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KATA PENGANTAR

Buku "BAHASA ACEH?” jilid II ini berisi pengupasan lanjutan
rerhadap hal-hal yang terdapat dalam jilid I. Dalam jilid ini bidang
morfologi penguraian lanjutannya diselesaikan, sedangkankan pengu-
pasan bidang sintaksis hanya terdapat dalam jilid ini saja. Hal ini kami
sesuaikan dengan penggunaan jilid ini untuk dipakai pada kelas-kelas
tertinggi di sekolah-sekolah lanjutan yang dalam rencana pengajaran-
nya terdapat pelajaran bahasa daerah.

Bidang pengetahuan bahasa yang tercakup dalam perbendaharaan
kata, dilanjutkan sesuai dengan pola pengupasan yang terdapat dalam
jilid I.

Dalam rangka memelihara, membina dan mengembangkan kebu-
dayaan daerah dalam hal ini bahasa Aceh, pengadaan kedua jilid buku
"Bahasa Aceh” ini, baik untuk dipakai sebagai bahan pelajaran di se-
kolah-sekolah mau pun sebagai penambahan kepustakaan daerah, maka
dalam kesempatan ini kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
Dr. Syamsuddin Mahmud — Pembantu Rektor Bidang Akademis Uni-
versitas Syiah Kuala — atas kata sambutannya dalam rangka penerbit-
an buku ini. ' :

Selanjutnya terima kasih kami sampaikan kepada Drs. Muchtar
Djalal — Kepala B'dang Pendidikan Dasar dan Guru — dan kepada
Saudara Marah Muda Siregar — a.n, Kepala Bidang Pendidikan Me-
nengah Umum — pada Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi
Daerah Istimewa Aceh, atas saran dan anjuran tentang pemakaian buku
ini pada sekolah-sekolah dalam lingkungannya masing-masing.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati kami menunggu saran-
saran dari semua pihak untuk penyempurnaan dan untuk meningkat-
kan daya guna buku ini. '

‘Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan kita taufik dan -
dayah-Nya. '

Darussalami — Banda Aceh, 3 Mei 1977

Penyusun,

( Drs. Budiman Sulaiman }



KATA SAMBUTAN

MASYARAKAT Indonesia yang menggunakan Bahasa Indonesis
sebagai bahasa resmi adalah terdiri atas berbagai suku bangsa, yang
mendiami daerah-daerah dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
Setiap daerah mempunyai bahasa Daerahnya masing-masing yang di-
gunakan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam pergaulan hi-
dup sehari-hari.

Bahasa Daerah adalah kebudayaan asli Indonesia. Kebudayaan asli
tersebut yang dikembangkan oleh bahasa-bahasa Daerah, merupakan
unsur-unsur kebudayaan nasional Indonesia, Karena itu adalah sudah
pada tempatnya apabila bahasa Daerah mendapat tempat yang wajar
dalam wadah negara kita.

Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa Daerah yang hidup, bahasa
ibu, alat untuk melahirkan pikiraa dan perasaan dan bahasa yang tum-
buh dan berkembang sejalan dengan kehidupan masyarakatnya.

Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36,
ditegaskan bahwa bahasa-bahasa Daerah yang dipakai sebagai alat ko-
munikasi yang hidup dan dibina oleh masyarakatnya dihargai dan di-
pelihara oleh Negara, karena bahasa-bahasa itu adalah bagian dari ke-
budayaan Indonesia yang hidup.

Berdasarkan hal yang dikemukakan di atas, maka buku "BAHA-
SA ACEH” karangan Drs, Budiman Sulaiman, Dosen pada Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Universitas Syiah
Kuala, adalah merupakan salah satu usaha dalam rangka pemelihara-
an, pembinaan dan pengembangan bahasa melalui pendidikan dan pe-
ngajaran. Buku ini yang berisi pengetahuan dasar Bahasa Aceh, sa-
ngat bermanfaat sebagai bahan untuk Ilmu Perbandingan Bahasa Nu-
santara. Selain dari itu, ia juga akan menambah kepustakaan kita da-
lam bahasa Daerah.

Akhiraya, kepada penyusun kami anjurkan untuk terus berusaha
menyempurnakan isinya dan semoga karya ini bermanfaat bagi pare

pemakai.

AHONUNIVERSITAS SYIAH KUALA,
\
d\Pomsafd
Xy A s

gre=_



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN MENENGAH UMUM.

Nomor : 072/1I. 2—2—F—12/ Banda Aceh, 28 Januari 1976.
Kwpk/76.

Lamp : — Kepada Yth.

H a 1 : Pemakaian buku Bhs. Sdr. Kepala SMP / SMA Negeri /
Daerah di SMP/SMA Swasta dalam Daerah Istimewa
dalam daerah Istimewa Aceh.

Aceh.

Dengan hormat,

Setelah kami membaca/memeriksa/meneliti buku Bahasa Aceh,
karangan Drs. Budiman Sulaiman Dosen pada Jurusan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia FK Unsyiah Darussalam Banda Aceh, kami berkesim-
pulan bahwa :

. Buku tersebut disusun dengan kata-kata yang mudah dimengerti
oleh para pelajar SMP dan SMA.

2. Tsi dari Buku tersebut banyak mengandung pengajaran-pengajaraa
yang berguna dalam pembinaan perkembangan para siswa SMP
dan SMA. -

3 Buku tersebut dicetak deagan leter yang sesuai untuk buku pe-
lajaran disekolah-sekolah.

Oleh sebab itu untuk menutupi kekurangan buku Bahasa Daerah
disekolah-sekolah tahun ajaran 1976 ini kami sarankan/anjurkan su-
paya buku tersebut dapat dibeli untuk dipakai/dipergunakaa oleh sis-
wa-siswa SMP/SMA dan sekali gus sebagai buku pegangan Guru dan
juga untuk mengisi perpustakaan sekolah.

Untuk mendapatkan buku-buku tersebut sdr* kami persilakan ber-
hubungaa langsung dengan penerbitnya, Drs. Budiman Sulaiman Dosen
Jurusan Bahasa dan sastra Indonesia FK Unsyiah Darussalam Banda
Aceh harga 1 ex. Rp. 650,—. Harga setensilan.



Demikian untuk dimaklumi dan dapat terus dilaksanakan pesm.-
behannya

Kagtor Wilayah 3{, :
5 lherah Istime A

Tembusan:

L. Yth. Kep. Kantor Wilayah Dep. P dan K. Daerah Istimewa Aceh
di B. Aceh.

2. Drs. Budiman Sulaiman Dosen Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FK. Unsyiah Darussalam Banda Aceh.

3. Pertinggal.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN DASAR DAN GURU
Alamat Kantor : Jalan Teuagku Malem, No, 3 Banda Aceh.

Nomor : 2484/1-A.1/Kwpk/76. Banda Aceh, 30 Maret 1976.

Lamp. : — ; Kepada:

Hal  : Pemakaian Buku "BA- Yth. Sdr, Kepala SPG Negeri/Ber-
HASA ACEH” subsidi/Swasta
Karangan Drs. Budi- dalam ;
man Sulaiman. Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Dengan hormat.

Dalam rangka memelihara, membina dan mengembangkan Bahasa
Daerah, dalam hal ini Bahasa Aceh — yang merupakan salah satu un-
sur daripada Kebudayaan Nasional Indonesia, pengajaran Bahasa Dae-
eah adalah salah satu usaha pula untuk memupuk dan memperkemm-
bangkan sikap dan kesadaran nasional di samping memelihara dan me-
ngembangkan Bahasa Indonesia pada umumnya,

" Sehubungan dengan hal tersebut diatas dan setelah kami mem-
baca buku ”Bahasa Aceh” karangan Drs. Budiman -Sulaiman, Dosen
Jurusaa Bahasa dan Sastra Indonesia pada Fakultas Keguruan Univer-
sitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, kami beranggapan bahwa
buku tersebut dapat digunakan sebagai buku bacaan bagi siswa-siswa
SPG serta sebazai buku pegangan bagi guru dalam rangka pembinaan
Bahasa Daerah di SPG, dan juga sebagai buku untuk mengisi Per-
pustakaaa Sekolah Pendidikan Guru.

Demikianlah dari kami untuk dimaklumi dan seperlunya.

DEPARTEMES PSNDIDIKAN D KEBUDAYALN
A{AH PROPINGI DAERAS ISTIMEWA .CRB

Tembusan:

1. Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K
Propinsi Daerah Istimewa Aceh di Banda Aceh.

2. Pengawas pada Bidang Pendidikan Dasar dan Guru.

3. Pertinggal.

(9



DEPARTEMEN PENDIDIKAN 'DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
BIDANG PENDIDIKAN DASAR DAN GURU
Alamat Kantor : JIn Tgk. Malem, No. 3 Baada Aceh, Telp. 293 S.0

SURAT REKOMENDASI

Nomor : 2373/D—I/Kwpk/1976.

Dalam rangka memelihara, membina dan mengembangkan bahasa
Daerah, dalam hal ini Bahasa Aceh — yang merupakan salah satu
unsur daripada kebudayaaa nasional Indonesia, pengajaran . Bahasa
Daerah adalah salah satu usaha pula untuk memupuk dan memper-
kembang sikap dan kesadaran nasional di samping memelihara dan
mengembangkan Bahasa Indoaesia.

Setelah kami membaca/memeriksa/meneliti buku ”Bahasa Aceh”,
karangan Drs, Budiman Sulaiman, Dosen Jurusan Bahasa dan Sastrs
Indonesia, Fakultas Keguruaa Universitas Syiah Kuala, kami berke-
tetapan bahwa buku tersebut disusun dengan bahasa yang mudah di-
mengerti serta mengandung pengetahuan dasar dalam mempelajari
Bahasa Aceh. Oleh karena itu, buku ini dapat digunakan sebagai buku
pegangan guru dan juga untuk mengisi perpustakaan Sekolah Dasar
di Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

Akhirnya, kepada penyusun kami anjurkan agar terus berusaha
menyempuraakan isi buku ini.

24 Maret 1976.

A dsh Kebudayasan
Doereh Istimows Aawh

NIP 130317364
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BAB L

APOLLO 12

Sigohlom l6npeugah riwayat Apollé 12 nyan, teuleubéh dilee
haroh geutanyoe tupeue, peue nyang geumeukeusut ngon Apollé nyan.

Apolld 12 nakeu saboh alat ngon pho u langet, Jih jiphd tajam
leupah na na dan jipeugét keu alat pho u buleuen ngon u planét-
planét laén.

Geutanyoe bandum ka tatupeue bahasa Apollé nyan hana saban
agon kapai teureubang biasa, tapi Apolld nakeu saboh alat nyang leu-
pah that modeurén dalam abat keudua pléh nyoe.

V¥5h ban-ban tadeungd haba ureueng-ureueng Amirika ka jiék u
buleuen ngon Apolld 11, laju ladém ureueng geutanyoe ‘oh geudeungd
haba meunan geupuga paké, geupuga prang sabé keudroe teu, sabab
gara-gara peuneungah ureueng Amirika jiék u buleuen.

Nyoe bit ladém ureueng geutanyoe han geupatéh bahasa Apol-
15 11 ka trok jiék u buleuen. Ureueng-ureueng nyan geukheun meu-
noe buhujih : “Meusisék seungkd meuduroe bacé, cit bit mustahé
ureueng trok jiék u angkasa”. Teuma geukheun lom : "Meung Nabi
Muhammad yoh Neuék u langét watde mikreuej, 'oh trok bak langeét
ayang keuphon, laju Nabi Neutok-tok pintd langét dilée, teuma watée
ka lheuh geubuka pintd 1€ tukang jaga, bard Nabi jeuet Neutamong
dan laju teuma Nabi Neuék u langét keuphon nyan”. »Seudang Nabi
Jagte nyan bagoe, peuekeuh tapatéh biek kaphé paléh jipeugah droe-
iih ka trok jiek u buleuen”.

Lagée nyankeu tutd ureueng-ureueng nyang hana éleumée peu-
ngeutahuan, geumarit hingea jeuet keu paké 'oh geudeungd haba Apol-
16 jiék u buleven.

Apolls 11 ka deuh bak geutanyoe nyang bahwa ureueng ka sang-
gob jitinggai bumoe nyoe ik u planét laén di angkasa, Teuma jitron
2 bumoe nyoe lom ngon seulamat.

Apolld 12, nakeuh leubéh rayeuk artijih atawa gunajth lam éleu-
mée peungeutahuan nibak Apollo 11. Beutatupeuekeuh 1é geutanyoe
bahwa jinoe bak jameun nyoe ¢leumée peungeutahuan tehnik leupah
that maju ka, seuhingga manusia ka mampu atawa sanggob jigrak
droeji dan jicapai nanggroe angkasa. Tuhan Neuyue geutanyoe tuntut
Bleumte mangat jeuet tamufa‘'atkan keukayaan ‘alam peuneujeuet

11



Tuhan nyoe dalam keuhidupan geutanyoe deungon meungucab syukéd
ubak Tuhan,

Ureueng nyang phd ngon peusawat angkasa nyan geukheun Astronot.
Teuma nyang jeuet keu Astronot Apollé 12, nakeu Charles Conrad,
Richard Gordon ngon Alan L. Bean. Ureueng nyan ka geupeuék peu-
sawat angkasa Saturhus V bak tanggai 14-11-1970 nyang ka lheuh.
Bak geupeuleupah peusawat nyan ék u langét, langét {itdb Ié awan,
bit pi meunan buet awak nyan tréh lagée nyang jirika, Tetapi hana
treb lheuh nyan kapai awaknyan jisama 1é geulanteue, untbng hana
reulh sapeue. Peusawat jitaga laju u buleuen lagée nyang jitakat awai,
keunan laju jipeukeue.

Teuma awak nyan pi katr6k bak tujuan, laju jimeudarat bak

‘tenmpat nyang toe ngon peusawat Sunveyor III nyang ka lheuh na di
buleven. Peusawat nyan ka jipeuék u buleuen lam. thén 1967, tapi

lam peusawat nyan hana ureueng, seureuta ka jikirém gamba-gamba
buleuen u bumoe, Nyankeuh salah saboh meukeusut awak nyan jak u
buleuen,

Peusawat angkasa nyan jipawang 1¢ Charles Conrad, jimeudarat
that teupat lagée jitakat yoh di bumoe. Watée trék ateueh buleuen,
awak nyan jingui meusén komputer, seuhingga peue-peue nyang ji-
peureulée mudah jipubuet. Teuma awak nyan jijak-jak ateueh bu-

leuen nyan, teuma Conrad ngon Bean peuduek saboh jingéh alat ¢lmiah
nyang jipeunan ALSEP, nyakni : Apollé6 Lunar Service Expriment

Package; limong macam alat nyang jeuet keureuja keudroeji.

Watée ka lheuh awak nyan jipeugét sidék paréksa, ngieng kalon
-sigala macam ateueh rueng buleuen, teuma Astronot-astronot nyan

trén lom u bumoe ngon seulamat, 'Ohnoekeuh mantong haba ulén
tuan keu Apolls 12. .

Dikutip dari karangan Abd. Karim Sjech,
mahasiswa Perguruan Tinggi Islam
Dayah Tgk. Chik Pante Kulu

Darussalam — Banda Aceh.

12



A. Perbendaharaan kata.

1. Sigohlom.

goh = belum.

Contoh pemakaiannya.

— Ureueng jamée goh geuteuka lom.
— Gobnyan gohlom geuwoe,
—Goh jimanoe lom. aneuk nyan.

lom = lagi.
— Lom bu ?
— Peue lom kaddng han kajak la1u
— Soe lom bayeue uang sikula.
gohlom = belum lagi, sigohlom = sebelum.
~ — ”Sigohlom kamoe peugah .. S
— Btk kajak saho dilee smgohlom lonwoe
— Sigohlom tapubuet tapiké dilee.
Buatlah kalimat dengan : teulom-lom, sehingga jelas artinya.
si .= esa, satu, suatu.
Contoh pemakaiannya.
. Tuhan sidroe.
— Geutanyoe beuna kénsé slkrak sapo.
_ "Bak siuroe dipeulandbk bak jijak ...
$ii= se-.

y g:}

__ Beuteu-ingat siumu udéb ...
__ Ranub sigapu, jidh silangoe guda.
— Sijroh-jroh buet, bék tatinggai seumayang.

si = kata sandang penentu.
—+:Si Amin ka jijak beuet.

.2~ Aneuk si culakakeu, ka karhm eumpung geumutd.

—_ Hai, si geulanteue cangkeuh, keu peue'ka pubnet meu-
-~ man ! ' ;
__ Lagfe si puntdng meuteumée jaroe. -

13
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d.
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3. Peugah.

a.

si .= pihak, arah, tempat,

— Kapai teureubang jipo si u labt.
— Gata tajak si u wie, ulén si u uneun.
— Sinoe pi jeuet, sidéh pi jeuet.

= boleh, jadi, dapat.
— Pané na si lagée nyan !
— Hana si, gata tawoe awai, buet gohlom keumah.

Buatlah sendiri 2 kalimat dengan kata ”si” untuk masing-
masing arti di atas ! :

gah = ternama, kemegahan.

Contoh pemakaiannya.

— Gah ban raja, jeuheuet ban beulaga.
— Mita gah, pubeuhe droe.

— Bek tapeudeub gah droeteu kaya.

gah = bicara, khabar, khabar angin.

— Rayeuk gah ngon buet, ;

— Lén deungd gah gata takeumeung jak beuet u Jawa.
—— Awak nyan jipeugah, na jideungd gah boh tuld ubé raga.

Peugah = berkata, bercerita, menyebutkan.

L]

— "Sigohlom l6npeugeh riwayat Apolld nyan ...
— Nyoe teupeugah bak gata mantong, bek tapeutré‘)h ho
laén.
— Han jitém peugah droe, soe jih.

Meugah = terberita, termasyhur, mulia.

__ Di India meugah le that ureueng maté keunong ta'eut.

— Meugah that raja Siwujut, geutdb han lut, geutuba han
maté,

—— Ureueng hina bek tapeujayéh, ureueng meugah bk ta-
peudaydh.



" e. Buatlah sendiri kalimat dengan kata : peugah-peugah, peu-

neugah, seumeugah !

4. Phé atau pé = terbang

Buatlah kalimat dengan kata : baphd, puphd.

5. Saban = sama

Buatlah kalimat dengan : tuban, muban, pakriban.

6 Poga

a.

C.

puga '= menanam, usaha penanaman.
Contoh pemakaiannya.

— Jameuen di Aceh le that geupuga lada.
— Soe puga ladang nyan ?

. Kamoe meucah glé, mupuga lawang.

puga = membangkitkan, mengadakan,

— *'0Oh geudeungd haba meunan geupuga paké, geupuga
DEADE <vunosernemesie”
— Karu buet nyan sit kah nyang puga.

Buatlah sendiri kalimat dengan kata : seumuga (peumuga).

7 Ladém = sebagian, separuh, ada yang.

4.

Contoh pemakaiannya.

__ "Ladém ureueng han geupatéh haba nyan”.

__ Fungkdt nyoe taweuek dua, Jadom keu gata, laddm
keu 16n.

__ Watte geumpa raya dilee, rumoh-rumoh di gampdnglon
habéh reulsh, ladém patab taméh, ladém mupungéng,
na sit nyang reubah,

Buatlah sendiri 2 kalimat dengan kata : meuladdm, peu-
ladém. '



Y8, Tron/trén = tirun, luntur, | i

— "Astronot nyan trén u bumoe ngon seulamat
— Hana gt sagai ija nyan, jitrén ie. !
Buatlah kalimat dengan kata : peutrSn, meutron, teuneu-
ron, R

'

9. Grak = gerak, goyang, takdir, angkat.
a. Perhatikan contoh pemakaiannya.

— Raya that kayde nyan, han ék tagrak.

— Btk 'an tabeu-eut mengtagrak pi han €k batée teupula
nyan. ' :

— Usaha bak geutanyoe, grak bak Tuhan. ="/

— Ka meunan grak, peue ro ikhtiyeue bak geutanyoe

— Tagrak dabeueh nyoe siat ateueh hdhé 16n.

b. Buatlah kalimat dengan kata : meugrak, meugrak-grak,
oring-grak, grum- grak

wmka

a. "rika” berasal dari bahasa Sanskerta : rekhid. Artinya
gores, garis, rancang, denah, gambar. =

Perhatikan pemakaiannya :

— Soe rika bungong bak papeuen meunasah nyoe ?
— Laloe that mata gata bak ngieng rika bak bintéh.
~~ "Bit pi meunan awak nyan teuka lagée nyang jirike”.

b. Buatlah kalimat dengan kata : meurika, peurika, teurika

11. Tréb = lama, selama,
a. Contoh pemakaiannya.

- — Padum tréb neuduek di Lhokseumawé ?
" Sipléh thén iréb Ionduek di sinan.

— Sitréb.tréh sit kon teu-ingat ten sit keudéh |
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b. Buatlah kalimat dengan : siteuneuréb, peutréb hingga jelas
perbedaan artinya. i
12, 'Toe = dekat, karib, rapat.

a. Perhatikan pemakaiannya.

— Rumoh gobnyan toe ngon rumoh 16n.
__ Gata toe that ngon gobnyan.
— Bek tapeutoe apui ngon meunyeuk.

b. Buatldh sendiri 2 kalimat dengan : toe-toe, meutce.

__ awak = orang, kawan,

_ buhu = sajak atau persamaan bunyi.

__ ngieng = memandang, melihat.

— takat — arahkan, tujukan, membidikkan.
— paneuk = pendek. '

__ sagma = sambar.

_ mustahé = mustahil.
__ "gara-gara” berasal dari bahasa Jawa : gahara, attinya = keributan

Dalam kutipan di atas kita baca : "Meusisék seungkd, meuduroe
bacé, .. : ' ;

»

— ”seungkd” = ikan lele. — "bacé” = ikan gabus.

Demikian pula nama-nama ikan dalam bahasa Aceh di bawsh ini

1. Fungk6t Suré = ikan tongkol, jenisnya antara lain :
— . pukeue, —— Fungkdt Suré keumong buldh,
. sisék tanoh, - -y ., curubok,
= ) . ameée-amée — . ., tiemphiek,
o sikuréng 2 =, -aneuk laweueng,
— o . keunéng sayeueb— X .. teumeunom,
jeunara. — % i Prueh.
2. Fungkét Udeueng = ikan Udang. Jenisnya antara lain @ ¢
— 7 Ysarab: . Bungkdt Udeueng klah parang,
— 7 S = s geuke)
- % ., mirah gaki, — . . reukieh,
— e 5 o, =L SRy
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3
14,
5
16.
17,
18.

19

20,
21
22.
23
24,
25

18

béab,
batée,
breueh,

~ jamboe
galah,
aneuk baréng,
'iek.

22 ”

Bk ”

» »

» i

Eungkét Yee = jkan dyu, jenis antara lain ialah :

apong,

,, nawan,
rimbah,

: anoe,

= ,»  rimueng,
\f .,  tanggiri,

Eungkét Alu-alu

Bungkét Tairo
Eungkot Sakap

Eungkot Khan teunga

Eungkét Krueb
Eungkot Kban tanda
Eungkét kadra putéh

. FEungkét Kadra beulaneut
. Fungkot Kadra aneuk

rampueng =

Eungkét Mul6h
Eungkot meujahé
Fungkét Biléh
Eungkét Paroe
Eungkét Cabéh
Eungkét Rambeue
Eungkdt Khan siblah
Eungkot Beukuem
Eungkét Mirah mata
Eungkdt Geureupoh
Eungkot Bagok
Eungkot Cualée
Eungkot Meunéng

» awo-awo.
on trieng.

2p 1y

Fungkét Yée ureuet,
patang,
gulok,
bubaji,

silam.,

ikan Alu-alu.

ikan Tenggiri.

ikan Kakap.

ikan Tengar.

ikan Sepat,

ikan Tanda.

ikan Belanak putih.
ikan Belanak hitam.

ikan Belanak kecil.
ikan Bandeng.
ikan Mujair.

ikan Teri.

ikan Pari.

ikan Kipar.

ikan Bubara.

ikan Sebelah.

ikan Bekum.

ikan Ubara kecil.
tkan Ubara besar,
ikan Baung.

ikan Caulé (Cualu).
ikan Timbang.



26.
27.
28.
29.
30.
31.
2.
3
34.
33.
36.
37.

—
—

5 50 D0/ ON LA o OB

ol o R ol

33 3

e % sudé,
Eungkot Ciceuet
Eungkdt Jeunara
Eungkét Khan gapah
Fungkét Seupah teubée
Eungkdt Bulama
Bungk6t Tok-tok
Fungkét Ciriek
Eungkét Ngeuk-ngeuek
Eungkét Bawai
Fungkét Noh

Eungkot Kire

Eungk6t Deuet

Coba saudara katakan nama-

meukrue,

TR e ||

fi

ikan Teri besar.
ikan Gembung.
ikan Kapas.
ikan Kapas.
ikan Gulama.
ikan Kepala batu.
ikan Petek.

ikan Todak.
ikan Bawal.
ikan Cumi-cumi,
ikan Belut.

ikan Bloso.

tersebut di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia.

Fungkét Seulangét.

% Kurd

o Kurb tikéh

Jambueh
Tangkuld

. Jieb-jieb

- Keureumuek.
Jeuneuh'a,
Rapeueng.
Dulsh
Rhon
Turak
- Bubaji
- Meuh's.
Khan pisang
Khan lulon.
Piyeue
Ramisé
Keukirbng
o Seulidéng

3

21.
22.
23.
24.
25,
26.
27
28,
29.
30.
31.
32,
33.
34.
33
36.
BT
38.
5,
49.

Ue boh
73 Bungkueh
. i - Capal;
Fungkot Tuwih.
Pridk.
Bajeue.
Gro.
Tet:

2

) Tuka.
Khan hém.
Keurisi.
Bacuem.
Jeunada.
Lubiem.

Khan lhang.

o Peulata.
Arsan,

= Beuleubéng.

Siri.

Keureulieng.

nama iks;n dalam bahasa Aceh yang
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26 L Beulideueng, 44. . " Sungiek,
42 e Ganthueb. 45, = Seumilang.
43, 7 Silam. ' 1

B. Tata bahasa,
JImbuhan Sisipaﬁ.

Imbuhan sisipan dalam bahasa Aceh hanya ada yaitu : sisipan
eum dan sisipan eun,

Memang pada beberapa kata dalam bahasa Acch terlihat seakan.
akan menyerupai kata bersisipan eul- seperti yang terdapat pada_ kata-
kata : senlunyok (telunjuk), seulanggdi (sanggul), teulingkue (gendong-
an) dan beberapa lagi, Kata-kata tersebut dapat jugd dlucapkan de-
ngan menggunakan sisipan -euti-, yakni : seununyok, seunanggoi, seu
ningkue, dan lain-lain,

Kata-kata : seulangkét dan seunangkét, begitu pula katd seulu-
nyok dan seununyok, seulingkue dengan seuningkue mengandung arti
yang sama.

Pemakaian 'kata-kata yang demikian sangat terbatas jumlahnya,
karena -eul- bukanlah suatu sisipan yang berdiri sendiri melainkan
suatu variasi sisipan -eun- belaka. :

Berdasarkan penjelasan tetsebut di atas, maka dalam bahasa Aceh
hanya terdapat dua sisipan, yaitu sisipan eum- dan sisipan eun-, Kedua
sisipan ini mempunyai distribusi (pemakaian) yang luas pula serta ti-
dak kurang pentingnya dari pada imbuhan-imbuhan yang lain.

Di bawah ini akan dijelaskan masing-masing imbuhan sisipan
tersebut :

1. Sisipan -enm-....
Sisipan eum- ini, kebanyakan tersisip dalam kata kerja.
Adapun cara pembentukan sisipan eum- adalah sebagai berikur,

a. Pada kata dasar yang bersuku dua. sisipan eum- itu disisip-
kan di tengah suku pertama kata dasar, misalnya kata :

— cardt menjadi ceumarét (memaki), tanyong menjadi tew-
manyong (bertanya), gala menjadi geumala (menggadai).
seupét menjadi sewmeupet (menyepit) dan lain-lain.
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'b..: Pada kata dasar bersuku satu dan berhuruf pertama, baik
terdiri dari konsonan tunggal maupun konsonan rangkap
(cluster) maka pembentukan sisipan eum masing-masing se-
bagai berikut : :

1.  Mula-mula kata dasar yang bersuku satu itu dijadikan dua
suku kata yakni dengan perulangan variasi. Perulang-
an variasi ini akan menyebabkan vokal suku pertama
kata dasar yang diulang itu mengalami perubahan bunyi.
Baik bunyi vokal -a- maupun bunyi vokal -o-, -u- atau -i-
berubah menjadi vokal -eu-. Di samping itu gejala bahasa
yang disebut kontraksi juga memainkan perannya dalam
pembentukan sisipan -eum- ini, Penghapusan atau pengu-
rangan bunyi pada kata-kata, bahkan pada kata-kata bersi-

sipan, adalah peristiwa bahasa yang lazim terjadi dalam ba-
hasa Aceh. .

Contoh pembentukan sisipan -eum- untuk kata yang bersuku
satu huruf pertamanya konsonan tunggal misalnya kata :

— koh (potong), diulang menjadi keuh-koh dari koh-koh.
Kemudian terhadap keuh-koh ini diberikan sisipan -eum- lalu
menjadi keumeu(h)koh. Gejala bahasa konstraksi menghapuskan/
menghilangkan bunyi -h-, maka kata itu menjadi keumeukoh
{memotong).

__ tob (tusuk) misalnya, diulang menjadi teub-tdb dari tob-
tob. Kemndian diberikan bersisipan -eum- dan penghapusan dari
gejala bahasa tersebut di atas, maka  teu-meu(b)tdb menjadi
teumeutdb (menusuk).

Apab‘la huruf pertama kata yang bersuku satu itu berhuruf -p-
atau huruf -s-, maka huruf -p- itu berubah menjadi -s- sesudah
kata itu mendapat sisipan -eum-, misalnya kata : _
— poh (pukul), diulang menjadi peuh-poh dari poh-poh. Kemu-
dian terhadap peuh-poh ini disisipkan sisipan -eum- lalu menjadi
peumeu(h)poh. Karena gejala bahasa konstraksi yang mengha-
puskan bunyi -h-, maka terbentuklah kata peumeupoh. Huruf

pertama -p- dalam kata peumeupoh berubah menjadi -s-, lalu
terbentuklah kata seumeupoh (memukul).
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kata

Kata dasar yang bersuku satu, huruf pertamanya berkonsonan
tangkap atau gabung (cluster) -lh-, bila mendapat sisipan -eum
huruf —l—nya berubah menjadi —s—/—c—. Huruf —s—,
_c— ini dapat pula menjadi —sl— atau —cl—.

Konsonan rangkap -sl- dan -cl- ini menjadi -lh- kembali apabila
itu tidak lagi bersisipan -eum-, misalnya :

— Ihob (bendung) diulang menjadi lheub-lhob dari Ihéb-lhob.
Kemudian terhadap lheub.lhob ini diberikan imbuhan sisipan
«cum- lalu menjadi I(h)eumeu(b)lhob. Gejala bahasa kontraksi
menghapuskart bunyi -h- dan bunyi -b-, maka kata itu menjadi
leumeulhob. Kemudian bunyi -I- pada huruf pertama kata leu-
meulhéb itu berubah menjadi - lalu terbentuklah kata seuneul-
hob (membendung).

— Ihé (injak) juga mengalami proses pembentukan seperti kata
Théb tersebut di atas, dan kata itu akan terbentuk menjadi leu-
meulhd atau ceumeulhd dan ceumeuld.

Selanjutnya pembentukan kata dengan sisipan -eum- yang kata

dasarnya bukan berhuruf pertama -lh-, proses pembentukannya sama

saja,

tetapi huruf pertamanya tidak mengalami perubahan bunyi, mi-

salnya kata :

22

— drob (tangkap) diulang menjadi dreub-drob dari drob-drop.
Kemudian dreub-drob ini diberikan sisipan -eum-, lalu menjadi
d(r)eumeu(b)drob. Gejala bahasa tersebut di atas menghilangkan
huruf -r- dan huruf -b- sehingga terbentuklah kata deumeudrob
atau deumeurob (menangkap).

Kata dasar yang bersuku satu huruf pertamanya : —b—, —m—,
—n—, —r—, —h— dan —w— dalam bahasa Aceh tidak lazim
mendapat sisipan —eum—. Kata-kata yang berhuruf pertama ter-
sebut di atas hanya mendapat imbuhan yang lain. Tetapi jika ka-
ta-kata itu mendapat awalan meu-/mu- maka awalan meu-/mu-
itu hampir bersamaan fungsinya dengan sisipan -eum-, misalnya :

—Ibloe (beli) mubloe (membeli), mat (pegang), mumat (meme-
gang), mari (tari) meunari (menari), rakan (kawan), meurakan



(berkawan), hat (batas) meuhat (berbatas/pasti), wa (rangkul),
muwa (berangkul) dan lain-lain untuk kata-kata yang huruf
pertamanya tersebut di atas. Tetapi terhadap kata yang berhuruf
pertama lain dari itu, maka arti yang ditimbulkan tentu akan
berbeda, misalnya kata : koh — meukoh — keumeukoh = po-
tong — terpotong — memotongi.

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka sisipan -eum- itu
hampir bersamaan fungsinya dengan awalan me~i ke dalam bahasa
[adonesia. Distribusi sisipan -eum- ini seperti telah dikemukakan di
atas, juga luas dan produktif dalam bahasa Aceh, mesk’pun jenis kata
vang dapat diikatnya hanya kata kerja dan kata keadaan.

Adapun fungsi/arti sisipan -eum- pada kata kerja ialah : mem-
bentuk kata kerja dalam arti melakukan suatu pekerjaan yang intensif,
yakni berlaku dalam jumlah banyak atau berulang-ulang yang tersebut
dalam kata dasarnya, misalnya :

— koh = potong (hanya sekali perbuatannya berlangsung) se-
dangkan keumeukoh = memotong (perhuatan memotong itu berlang-
sung dalam jumlah banyak dan berulang-ulang atau intensif). Dalam
bahasa Indonesia pengertian ini dapat kita samakan dengan awalan
me - i dalam kata misalnya : memukul- perbuatan memukul berlang-
sung hanya sekali- tetapi memukuli — perbuatan memukul berlang-
sung lebih dari sekali dan intensif. Demikian juga terhadap kata : me-
lempari, menembaki, mengambili, mencangkuli, menulisi dan lain-lain.

Demikianlah fungsi sisipan -eum- jika dibanding dengan awalan
me - i ke dalam bahasa Indonesia. Tetapi meskipun demikian ada pula
perbedaannya yaitu awalan me«i dalam bahasa Indonesia tidak meng-
hilangkan obyek perbuatan yang dinyatakannya dalam kata kerja yang
diikatnya, Sedangkan sisipan -eum- bahasa Aceh menghilangkan obyek- ‘
nya yang berlaku pada kata kerja yang disisipkannya, misalnya :

Bahasa Indonesia Bahasa Aceh
__ Si Ali memukuli si Amat. — Si Ali jiseumupoh.
— Si Ali mencangkuli sawah. — Si Ali jiceumatok,
__ Si Keumala menyirami bunga. — Si Keumala jiseumibu.,
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' Memang watak bahasa Aceh agaknya condong memendekkan
atau meringkaskan kata-kata, sehingga banyak kita jumpai kata-kata
bersuku satu dalam bahasa Aceh berasal dari kata bersuku dua dalam
bahasa Indonesia, misalnya : tahu — teuhée — thée — tu, kerat —
kr'eut dan lain-lain.

Demikian pula dengan bagian kalimat yang dalam bahasa Indo-
nesia seperti kita lihat pada contoh di atas tidak dapat meniadakan
obyeknya, tetapi Bahasa Aceh obyeknya tidak disebut lagi — dianggap
sudah diketahui lawan bicaru. Terjemahannya ke dalam bahasa Indo-
nesia menjadi kurang lengkap.

Contoh-contoh lain.

— Kamoe meujak keumeukoh u blang.
Kami pergi memotong ke sawah (yang dipotong padi).

— Peue digata na tajak keumeukueb ?
Apakah anda ada pergi meraba ? (menangkap ikan dengan meraba
dalam air).

— Ayah geujak ceumeucah u glé.
Ayah pergi menebangi keu gunung. (yang ditebangi pohon-pohon
untuk perladangan).

— Gobnyan ka leupah geujak seumeuseuet u paya Kaméh.
Dia sudah berlalu pergi menguras ke paya kaméh. (yang dikuras
air untuk menangkap ikan).

— Kamoe meujak seumeusék u lamp6h.
Kami pergi menyiangi ke kebun, (yang disiangi rumput).

— Uroe nyoe le that ureueng seumawdk di kuala.
Hari ini banyak benar orang menangguk di kuala. (yang ditangguk
ikan dalam air). '

— Pat neujak ceumeuld uroe nyoe dalém ?
Di mana (pergi) mengirit hari ini abang ? (yang dikiriki tandan

© padi sehingga terlepas dari tangkainya).

Bila kata benda nama alat mendahului kata kerja bersisipan -eum- maka
terbentuklah kelompok kata yang mengandung pengertian mengguna-

kan sebagai alat/memanfaatkan dalam perbuatan yang dinyatakan oleh
kata kerja bersisipan -eum- itu, misalnya :

_ Sadeueb keumeukoh le jimeukat di peukan.
Sabit untuk memotong (padi) banyak diperdagangkan di pasar.
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— Sikin seumeusie taasah beutajam,
Pisau untuk menyembelih (hewan) kau asahkan hingga tajam.
— Alée teumeutdb ka patah.
Alu untuk menumbuk (padi) sudah patah.
— Bu keumeurui hana lom trék geuba u blang.
Nasi yang diuntukkan/dimanfaatkan pada peketjasn mengirai
(padi) belum lagi dibawa ke sawah.

Demikian pula pengertian yang terkandung dalam kata :

— Bu ceumeuld, kupi seumeusék, ie seumeuron, bu seumula, d11.
— Hai Teungku, neubloe eungkét keu bu seumula singoh !

Hai Teungku, belilah ikan untuk nasi (orang yang) menanam (padi)
besok !
Selanjutnya fungsi/arti sisipan -eum- pada kata keadaan ialah :
membentuk kata sifat dalam arti suka atau gemar, atau mempunyai
sifat yang dinyatakan dalam kata dasarnya, misalnya :

— Pakon teumakot teu keu gobnyan ?
Mengapa takut anda ke pada dia ?
— Bek ceumutiet !
Jangan suka mencubit !

— Aneuk nyan seumatéh that, galak teu keu jih.
Anak itu suka menurut (patuh), senang kita kepada dia (nya).

C. Peribahasa.

1.

Meukeusud seunang peugét rumoh, meunabsu méh-moh
meukawén dua, meusabsu kaya jak ceumatdk, menabsu
krék-krok jak maniaga.

Ingin senang buatlah rumah, ingin kerepotan kawinlah dua,
ingin kekayaan rajinlah bertani, ingin kesibukan pergilah
berniaga.

Maksudnya, kalau ingin kaya rajinlah bertani, kalau ingin
kesibukan pergilah berniaga, kalau ingin ketenangan bikin-
lah rumah dan kalau ingin repot kawinlah dua.

Awak ubé-bé kaj seupah,

Orang yang sebesar kal sepahnya.

Dikatakan kepada golongan orang besar, berpangkat tinggi
atau golongan cerdik pandai.
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Langét singét awan peutimang, bumoe reunggang ujeuen
peurata.

Langit miring awan betulkan, bumi renggang hujan ratakan.
Kiasannya, sesuatu perbuatan yang melanggar hukum ada
hakim yang berhak mengadilinya.

Cot buleuen ngon puténg sadeueb.

Mengait bulan dengan ujung sabit.
Kiasannya, cita-cita seseorang yang tak mungkin terujud ka-
rena tidak ada kemampuannya.

Meungka jeuet bak €leumée, peue salah bak ureueng pubuet.
Kalau sudah sesuai dengan ilmu apa salah orang yang me-
ngerjakannya.

Kiasannya, tiap pekerjaan yang diperintah tidak dapat di-
salahkan orang yang mengerjakannya.

Leubéh prang Aceh, han lebéh prang Keumala.

Lebih perang Aceh, bukan lebih perang Keumala. (Keumals
sebuah kampung di Aceh Pidie).

Kiasannya, yang besar tidak dapat dikatakan kecil dan se-
baliknya yang kecil pun tidak dapat dikatakan besar.

Y6h masa reubdng han tatém ngieng, 'oh ka jeuet keu trieng
han ék Ié taputa,

Di masa rebung tidak diperhatikan, bila sudah menjadi
bambu tak mungkin diputarkan lagi.

Kiasannya, dikatakan kepada orang tua yang lalai pendidik-
an anaknya sewaktu kecil dan baru menyesal sesudah anak-
nya besar dan rusak akhlaknya,

Adat panglima na tal6 meunang.

Adat panglima ada kalah menang.

Kiasannya, pada tiap-tiap usaha berniaga atau bertani, ten-
tu ada laba ruginya atau maju mundurnya, walaupun demi-
kian manusia itu harus tetap berusaha untuk memenuhi ke-
butuhan hidupnya.



10.

kL.

12,

14.

13,

Tuha adoe nibak aduen.

Tua adik dari pada abang,
Kiasannya, orang berusaha mengurangi suatu kesulitan, ma-
lahan menambah kesulitan,

Biek até batée, hana akai hana malce.
Bangsa berhati batu, tidak berakal tidak malu.
Kiasannya, orang yang berakallah yang tahu malu.

Aneuk dara jijak muntte, jilhat alée di cong seuliméng,
Jipét angén ka srbt alte, teukeujot asée jikab kaméng.
Anak dara pergi menumbuk padi, disangkutkan alu di atas
pohon belimbing. Bertiup angin jatuhlah alu, terkejut anjing
(lalu) menggigit kambing.

Kiasannya, sesuatu kesusahan yang menimpa seseorang, ti-
dak dapat dicari sebab siapa yang harus dipersalahkan.

Ancuk paléh bak ji¢h han jaga, aneuk meutuah han payah
ma pelihara,

Anak celaka tidur tidak bangun, anak bertuah tidak pa-
yah ibu mengurusnya.

Maksudnya, anak baik memperlihatkan tanda-tanda baik te-
tapi anak celaka memperlihatkan tanda-tanda buruk sejak
kecil.

Me;mgnyé hana angén, pan® mumét 6n kayée.
Bila tak ada angin, mana bergerak daun kayu.
Kiasannya, sesuatu tidak akan terjadi bila tak ada sebabnya.

Tabri bu putéh-putéh, aste paléh €k cit jimita.

Diberikan nasi putih-putih, anjing celaka tinja juga yang di-
cari.

Kiasannya, orang yang tabiatnya sudah bejat itu, walaupun
bagaimana dinasehatkan, tidak akan berubah juga tabiatnya.
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BAB II

PEULANDOK PEU-UTANG RIMUENG

Bak siuroe dipeulandék bak jijak-jak ka meuteumée saboh ku-
bang nyang meu-i¢. Di dalam kubang nyan leumah ji-eu na eungkét,
teutapi hana padum na le, Yohnyan leugat ka jiduek sinan jikeumiet,
jipréh trok barangkari meulatang laén. Na dum cth ranub sigapu ka
jiduek, leumah jikalon rimueng-teungoh jijak keunan. Han 1€ laloe
leugat ka jiseumeuseuet ”"cakgrum, cakgrum” ngon babah. Ban ji-eu le
rimueng laju jilakée konsi. Lheueh jipeurth konsi 1é peulandék, teuma
rimueng pi jiseumeuseuet.

Sabab ie pi hana le, siat sagai ka tho, laju jitamuek jidrob eung-
két, na jiteumée 'oh sipléh boh aneuk bacé ubé-bé inong jaroe.

Ban ji-eu 1é peulanddk eungkét mit that, laju jikhuun bak ri.
mueng : "Gé&t that bit kah, han sapeue jeuet, babé ok al6k kaseuet
saré meuluténg leuhdb ban saboh tubdhkeu, nyan bek kapeurab keu-
nan d’lée, sigohlom kajak manoe dilée u krueng.

Dirimueng pi ka jipatéh laju, ka jijak u krueng keumeung jak
manoe.

Leupah rimueng jak u krueng, dipeulanddk pi ka jipajoh eung
kot laddm. Trok jiwoe rimueng di krueng, eungkét ka rab abéh, na
tinggai saboh treut teungoh ji'ab.

Ban ji-eu 1é rimueng peuland6k ‘ab eungkét, laju jiplueng bagah-
bagah sira jikheun : ”Hai bék kapeuabéh, kabri dikée dua boh”.

Ban jideungd su rimueng ka rab that keunan, leugat jicbk eung-
kot bubé nyang na tinggai, laju jibaplueng jipeuék cong kayee. Bak
kayée nyan na reuhung sama teungoh bak, keunankeu jiléb laju peu-
landdk, sira ngon jipajoh eungkét jipeunyam-nyam ceb ateueh rimueng.

Ji-eu 1é rimueng meunan, hana lawan sakét atéjih, jikeumeung seu-
t6t pi han jeuet jiék kayee.

Leumah saboh akai, jijak leugat jak seut6t cagee, jikeumeung yue
ék kayée. Hana jarak jijak laju ka meuteumeée, teuma kheun rimueng :
"Hai "teuku” cagée hai, nyan pat na sibak kayée jimeu-eumpung lin6t
raya lagoe na, teutapi manyang bacut, dikée han jeuet kuék, tajak aléh
tatk 1é gata, tabri dikée meungsaboh teugbk mant6ng meungnyo na
jimeu-ie”,
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Jideungd 1é cagée peuneugah rimueng meunan, mangat that atéjih.
Yé6hnyan leugat jijak, jiba 1€ rimueng ubak kayée nyang jiék 1é peu-
land6k bunoe.

'Ohban ka rab trék keunan, laju ka leumah ji-eu 1é peulandék.
Teupiké dalam atéji leugat : "Nyoe teuntée jikeumeung yue jak wiet
kée bak cagée 1¢é rimueng sibajeuengkeu”.

Na dum sipléh deupa treuet hana lom trék bak peureudée kayeée
yohnyan leugat peulanddk marit : "Bék muwayang han kutueng, uroe
jéh kameu-utang bak kée cagée putéh. Peue kakeumeung bayeue jinoe
ngon cagée itam, han ............... hana keupakdnku”.

Ban jideungd 1€ cagée narit peuland6k meunan, yéhnyan leugat
ka beungehji keu rimueng, sira jipiké : O, bit aneuk 1ém paléhkeuh,
jiba kée keunoe jikeumeung bayeue keu utang”.

Yéhnyan leugat jilumpat ateueh takue rimueng, laju jimupaké
meugasui-gasui, o

Ban jikaloén 1é peulanddk rimueng ngon cagée ka jimupaké, dijih
teuma jigrob laju di cong kayeée nyan jiplueng ho laén.

Dikutip dari :
"Haba Peulandok”
oleb (alm.) Tgk. Yahya Baden.

PEUDADA.

A Perbendaharaan kata.

1. Kubang = kubang, pelimpahan.
Buatlah kalimat dengan : meukubang, peukubang, sehingga
jelas perbedaan artinya.

2. Keumiet = menjaga, mengawal, menunggui.
a. Perhatikan pemakaiannya :
— Si Agam jijak keumiet padé di blang, bek tuld pajéh.
— Na ureueng kéumiet lingka rumoh gata beuklam !
— "Jiduek di sinan jikeumiet jipréh tr6k barangkari”.

ity Bee Buatlah kalim#t. dengan :. peukeumiet, keumumiet, se-
‘hingga jelas artinya, .,
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Barangkari = yang mana saja, mana saja, apa saja.

a. Contoh pemakaiannya.
— "Jipreh trok barangkari meulatang laén ...

b. Buatlah kalimat dengan :

— barangkaho, — barangkajan,
— barangkapat, — barangkadit,
— barangkapeue, — barangkang,
— barangkasoe, — barangkadum,
— barangkatch — barangkaban,
— barangkabé — sibarang.

Lakée = minta, mohon, tawar.

a. Contoh pemakaiannya.
— ”Ban ji-eu 1é rimueng laju jilakeée konsi”.
— Bek kalakée peng bak 1on.
— Padum talakée barang nyan ?
— Ya Tuhanku, Droeneukeuh teumpat ulon meulakee,
Droeneuh nyang mée peutréh pinta.

b. Buatlah sendiri kalimat dengan kata “lakée” untuk ma-
sing-masing arti di atas,

Konsi = kongsi, persekutuan.
Buatlah kalimat dengan ”meukonsi”.

Peurdh berarti ikut sertakan. Berbeda artinya dengan,
peurdh. ;

a. Roh = tandus, tanah vang tidak digunakan, tansh
kosong.
— Umbng ka roh, hana soe pula padé.
— Bék tapeursh umdngteu, tameugoe !
— Jameuen geupoh roh, geupuga nanggioe nyoe.

b. Meursh = serampangan, tak terpelihara, mengalit/me-
leleh.
— Meurdh that buet aneuk nyan.
— Ka meurdh-16h, hana soe hiro ji 1€ aneuk nyan.
— Ka teubiet cirét meursh-roh bak phaii.



16.

10.

¢. Buatlah kalimat dengan : roh, t6h, t8h, peurdh-toh
droe, meurdh, 8k roh, schingga jelas perbedaan artinya.

T h 6 = kering, gersang.

a. Contoh pemakaiannya,
— ”Siat sagai ka thé jiseuet abeuek nyan”.
— Le that eungkét thé di peukan.
— Musém khueng, tanoh thé ban saboh nyan.

a. Buatlah kalimat dengan : peuthd, meuthd, schingga je-
las perbedaan artinya.

Tamuek = melangkah ke, menjejak atas, pergi atau berjalan.
a. Perhatikan contoh pemakaiannya.
— ”Laju jitamuek lam paya jidrob eungkdt”.
— Nek ulén tuan neutamuek prang, neumeucang ngon
kaphé,
— Bek tatamuek lam jalé gob.
b. Lain artinya kata "tamuek” dalam kalimat ini.
Lob = membuka tau menyingsingkan.
— Peue dikah meuluténg that, lagee keubeue ban teu-
ngoh lam tamuek.

Di sini “tamuek” artinya : kubang.

Meuluténg = kotor, cemar.

a. Contoh pemakaiannya,
— "Bubé 6k kaseuet aldk, meuluténg leuhtb ban sa-
boh tubdhkeuh”.
— "Tayue seumayang ija pinggang jikheun meuluténg”.
— Ka meuluténg badanji, jimeu'én lam abee.
b. Buatlah kalimat dengan "peuluténg”.

Sagai = saja, semua, sekali-kali.
a. Contoh pemakaiannya.
— ”Sabab ie pi hana le, siat sagai ka tho jiseuet”.
— Nyoekeuh sagai, laén hana 1€
— Bek tajak-jak sagai keunan.
b. Buatlah sendiri 2 kalimat lain dengan ”sagai”.
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i1,

i

Bagah = cepat, segera, lekas.

a. Perhatikan pemakaiannya,
— Bagah tajak tréb trok. (peribahasa).
— Kapuwoe bubagah parang l6n.
— Pakon bagah that kawoe bak sikula ?

b.  Buatlah kalimat dengan : bagah-bagah, mubagah-bagah,
pubagah, schingga jelas perbedaan artinya.

‘Ab = suap, makan,

Buatlah kalimat dengan : meu'ab, peu'ab. teu'ab, sehinggs

jelas perbedaan artinya. j

Su = suara, bunyi.

Buatlah kalimat dengan : meusu, peusu, hingga jelas artinga.
Reubung = lobang, liang, rongga.

a. Contoh pemakaiannya,
— 7Bak kayée nyan ma reuhung sama teungoh bak”
— Tikoh jilob lam reuhung trieng.
— Pakon raya that reuhung idéng aneuk nyan ?
— Tlja nyang reuhung, katampai ! {

b.  Buatlah kalimat dengan : peureubung.
Léb = masuk kedalam, turun ke bawah.

Perhatikan contoh pemakaiannya,
— Tikoh jiléb lam pacdk trieng.
— Soe [6b u yub tutoe nyan ?

— Mangat beék keunong beudé, taléb lam kurdk-kurdk.

Lain arti kata "16b” dalam kalimat ini :
— Jiléb that pakaian nyan bak gata.
-~ Digata peue nyang tangui, jiléb.
—- Peue ija nyang jilob 16nngui dilén ?
— Hana jiléb tangui digata ija nyan.
Arti "lob” di sini = cocok’ atau sesuai. i



16. Lob = membuka atau menyingsingkan.

a. Perhatikan pemakaiannya.
— Kalsb kitab halaman 28, ka-eu peue bhah geupeugah |
di sinan.
— Soe I6b ija seulim6r 16n ? Pakri han kuléb, uroe
ka heungdh, ku-eu hana tabeudéh lom tajak seu-
mayang.

b. Buatlah sendiri 2 kalimat lain dengan 16b.
17. Aleh = berayun, bergoncang, oleng.

a. Perhatikan pemakaiannya,
— Bek kajak meualeh lagte nyan !
— 'Oh jitiek aléh mangat that takalon.

— Hana timang jiplueng peurahd nyoe, jialeh wie
uneun.

b. Aléh = barangkali, mungkin, entah.
— Aléh pi na teutrdh teurusi di rumoh, cubaci tapa-
réksa dilee. ‘
— Hana lontupeue, alth na, alth hana gobnyan di
sinan,

" __ Ho ka aleh kéns®é, hana meubo lé.

c. Aléh = lah.

— 7"Dikée han jeuet kuék, tajak aléh taék 1€ gata®.
— Jak lam tamah keudéh aléh ! ! !

d. Buatlah sendiri kalimat dengan kata : meualth, peualth,
sehingga jelas perbedaan artinya,

'

cagée = beruang. —— eumpung = sarang, kandang.
— lin6t = sejenis lebah. — manyang. (= tinggi.
— mit = sedikit. — ba = bawa.
— bacut = sedikit. — e = bawa,
— peureudee = perdu (pangkal pohon).
— muwayang = bersenda gurau,
— keupakén = berguna (kata ini sering didahului kata : hana).
— meugasui-gasui = hebat, bergelora.
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takue = leher,

inong jaroe = jempol.

alok . = alur kecil yang airnya tidak mengalir, air mati.
lagoe na = amat sangat.

B. Tata bahasa.
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2, Imbuhan sisipan -eun-,

Imbuhan sisipan -eun- ini pun kebanyakan tersisip dalam kata

kerja.

Selain itu dalam kata sifat.

Adapun cara pembentukan sisipan -eun- adalah sebagai berikut

a. Pada kata dasar bersuku dua, sisipan -eun- itu disisipkan di
tengah suku pertama kata dasar, misalnya :

— pajoh (makan), menjadi peunajoh (makanan), culiek

(kupas) menjadi ceunuliek (kupasan), tarah (melincin-
kan kayu), teunarah (penglicinan), tarék (tark) menjadi
teunarék (tarikan), sadeue (sandar) menjadi seunadeue
(sandaran), sakai (pukul/antuk) menjadi seunakai (alat
memukul/meng-antuk), bayeue (bayar) menjadi beuna-
yene (bayaran), pula (tanam) meniadi peunula (pena-
naman) dan lain-lain. '

b. Pada kata dasar yang bersuku satu, pembentukan sisipan
dapat dibedakan atas 3 macam cara yaitu :

1

Pada kata dasar bersuku -b-, -d-, dan -m- pembentukan
sisipannya sama seperti yang berlaku pada pembentuk-
an sisipan -eum- yang telah diterangkan di muka, mi-
salnya kata :

— ba (bawa) diulang menjadi beu-ba dari ba-ba, Famo-
dian tethadap beu-ba ini disisipkan -eun-, lalu men-
jadi beuneuba. (bawaan).

Kata dasar bersuku satu yang huruf pertamanya konso-
nan rangkap/gabung : —bl—, —pl—, —br—, —pr—,
—kr—, —dr—, —sr—, —tr— dan —lh—, sisipan
-eun- disisipkan sesudah huruf pertama baik kata im,



baik diulang maupun tidak. Kata yang berhuruf pertama
konsonan rangkap -lh- berubah menjadi -s- atau -¢- se-
sudah kata itu mendapat sisipan -eun-, misalnya ; °
wlhak- (menguliti) diulang menjadi lheuk-lhak dari [hak-
neurah atau diulang menjadi peuh-prah dari prah-prah.
karena proses gejala kontraksi, maka terbentuklah kata :
ceuneulhak atau seuneulhak (pengulitan),

— prah (peras), disisipkan sisipan -eun- menjadi peu-
neurah atau diulang menjadi peuh-prah dari prah-prah.
Terhadap preuh-prah disisipkan sisipan -eun- dan kare-
na proses gejala bahasa kontraksi, maka terbentuklah
kata peuneurah atau peuneuprah. R

3. Kata dasar yang bersuku satu huruf pertamanya konso-

' nan tunggal : —h—, —1—, —n—, —ng—, —ny—
dan —r— tidak lazim mendapat sisipan -eun-. Kata
" yang berhuruf pertama tersebut di atas, hanya dibentuk
dengan imbuhan awalan -neu-, misalnya : neuhdi (pang-
gilan), neulaya (anyaman), neungui (dandanan), neu-
lheuéb (cabutan), neunéh (pengepit dari kayu), neungui
dan lain-lain,

Fungsi/arti sisipan -eun- ialah :

Membentuk kata benda dari kata ketja dalam arti yang dapat
di/hasil/alat atau tempat, misalnya :

— Uroe raya geupeugét peunajoh.
Hari raya dibikin kuwe,

~— Teunuléhji lagée manok keumireueh.
Tulisannya seperti cakar ayam,

— Supb peuneugét aweuek nyoe ?
Bikinan siapa sendok ini ?

— Lagee pliek lam peuneurah,
Seperti pliek dalam perasaan.

— Bak teuneuron blahdéh mubalék moto nyan.
Pada penurunan sebelah sana terbalik motor itu.
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Sebagai alat pembenfuk kata benda sisipan eun dapat disamakan

dengan awalan : pe — an atau akhiran — an — ke dalam bahasa
Indonesia.

Membentuk kata benda dari kata sifat dalam arti menyata-
kan hasil atau menyerupai/hampit menyerupai, misalnya :

— Meungny6 get tapubuet, teuntée gét peunayahiji.
Kalau baik dikerjakan, tentu baik hasil jerih payahnya.

— Bulée manok nyan na meukeununéng bak takueji.

— Bulu ayam itu ada menyerupai kuning pada lehernya.

Imbuhan akhiran.

e

Akhiran — an-.
Di muka telah diterangkan bahwa akhiran —an— ini adalah pe-

ngaruh bahasa Indonesia ke dalam bahasa Aceh, Akhiran —an— ba-
hasa Aceh bersamaan dengan akhiran —an— bahasa Indonesia. Per-
samaan itu terletak dalam fungsi dan artinya.
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Fungsi/artj akhiran —an— ialah :

Membentuk kata benda dari kata kerja dalam arti menya-
takan tempat, yang di, misalnya :

— Soep6 manok lam kuréngan nyoe ?

Ayam siapa dalam kutungan ini ?

— Bajee t6h nyang talhat bak sungkétan ?

Baju mana yang disangkutkan pada sangkutan ?

- Kamoe na meuteurimong peusanan keu gata bak ayahteu di

gampong.

Kami ada menerima pesanan untuk anda dari ayah anda di
kampung,

Na kiréman keu gata.

Ada kiriman untuk anda,

Nyoe na hatapan get padé thoén u keue.

Ini ada harapan padi akan menjadi tahun depan.

Peue ka lheuh urusan jéh digata ta-urh ?
Apakah sudah selesai urusan itu anda mengurusaya ?

— Geumalée keu pakaian, geutakdt keu angkatan.

Disegani kepada pakaian, ditakuti kepada angkatan.



b. Membentuk kata benda dari kata kerja dalam ratj menyatakan
hasil, misalnya :

- Pakon did that diigata meuteumeung bagian ?
Mengapa sedikit benar anda memperoleh bagian ?

— Nyan meuhat na urusan meungnyd kapubuet meunan.
— Ttu pasti ada urusan kalau kau kerjakan begitu.

2. Membentuk kata benda dari kata sifat dalam arti mempunyai
sifat yang tersebut pada kata dasarnya, misalnya :

— Le that kutéran bak bajee kah.
Banyak benar kotoran pada bajumu.
— Tayeuen nyan jipeugét nibak kunéngan.
Tempayan itu dibuat dari kuningan.

=

Akhiran -pi(h).

Akhiran pi (h) bersamaan artinya dengan juga ke dalam bahasa

Indonesia.
Adapun fungsi/arti akhiran -pi (h) dalam bahasa Aceh ialah un-

tuk mengeraskan arti kata yang mendahuluinya. Kata yang dapat di-
ikat oleh akhiran -pi(h) pada umumnya hampir semua kata, Dalam
hal mengeraskan arti kata, akhiran -pi (h) ini dapat disamakan de-
ngan akhiran pun ke dalam bahasa Indonesia.

Contoh':

— Lon pi lonwoe, dijth pi jiwoe.
Saya pun pulang, dia juga pulang.
— Haba pi abéh, malam pi ka jula.
Kisah pun selesai, malam pun sudah larut.
— Tadhdt pi hana jideungd, tapoh pi hana jipatéh.
Dibentak pun tidak mendengar, dipukul pun tidak menurut.
— Meungnyo tatém bri, adak dua pi, kutueng sit.
Kalau mau d'berikan, andai dua pun, kuterima juga.
— Meunan pi jeuet sit hai, peu that tapiké !
Begitupun jadi juga, apa (vang) d'pikirkan benar !
— Si Amat ka u ladt, si Ali pi ka u pasi, bak soe tameuyue lom !
Si Amat sudah ke laut, si Ali pun sudah ke pantai (laut),
pada siapa kita suruh lagi.
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5. ' Akhiran sit / cit.

Akhiran sit/cit sama fungsinya dengan akhiran pi(h), yakni
mengeraskan arti kata yang mendahuluinya. Penggunaan akhiran sit/
¢it ini biasanya sejajar dengan akhiran -pi(h), bila dalam kalimat ter-
dapat dua kata yang memperoleh pengerasan arti. Selain itu dalam
mengeraskan arti kata, akhiran sit/cit dapat mendahului kata yang di-
keraskan artinya dan berarti : lah,

Contoh:

— Meunan pi jeuet sit/cit.
Begitupun boleh juga.

— Bak soe pi kapeugah, kakheun lagée nyan sit.

Pada siapa pun kau ceritakan, katakan seperti itu juga.

— Ho nyang tajak pi, beutapatéh cit kheun ureueng tuha.
Kemana pun kita pergi, hendaklah nasehat orang tua pun
kita turuti juga.

— ”Peulanddk sit hana jarak di sinan, laju ................
Kancil pun tidak jauh di situ, segera ............... -

— "Dumnan ka jirasa, hana cit jra ji lom”. _
Sudah demikian dirasa, belum juga dia jera ..............

— D'kah sit kamita nyang mangat mantong,

Engkau pun (hanya) mencati yang enak saja.
— Sit mengkah nvang kheun keu kée peulanddk.
Hanya engkaulah yang mengatakan aku kancil.

— Cit meunggobnyan nyang na peugah meunan.
Hanya d’alah yang mengatakan begitu.

Imbuhan akhiran kata gantj orang,

1. Akhiran kuh / ku.

Akhiran -kuhfku ialah akhiran kata ganti orang pertama tunggal.
Akhiran inj hanya terdapat di akhir kata benda, sehingga membentuk
kata benda dalam arti kepunyaan. Akhiran -kuh termasuk akhiran
kata ganti orang pertama yang dianggap kasar. Akhiran ini sering di-
ganti dengan kata ganti 16n bila berbicara dengan orang yang lebih
tua dari pada pembicara, misalnya :
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__ Keubeuekuh ka jicue 1é pancuri,
Kerbauku sudah dicuri oleh pencuri.
__ Nyoe rumohldn, jéh rumohjih.
Ini rumah saya, itu rumah dia.
_ Bek tayue mat bak 16n, jaroelén sakét.
Jangan disuruh pegang pada saya, tangan saya sakit.
— Péngku abé¢h, badanku pi sakét.
Uangku habis, badanku pun sakit.
—— Umukuh tuha, mataku pih seupdt.
Umurku tua, mataku pun kabur.

2. Akhiran keuh / keu,

Akhiran -keuh / keu jalah akhiran kata ganti orang kedua tung
gal. Akhiran ini dapat disamakan dengan akhiran mu dalam bahasa
Indonesia, dan digunakan untuk orang-orang yang umurnya lebih
muda dari pada pembicara,

Adapun fungsi / arti akhiran keuh / keu ialah membentuk kata
benda yang artinya menyatakan kepunyaan orang kedua, misalnya :

. Keumala, kajaga adoekeuh, makeuh ka u peukan !
Keumala, jaga ad’kmu, ibumu sudah ke pasar !

__ Soe nan adoekeuh, jheut that, jih jipoh si Din.

Siapa nama adikmu, jahat benar, dia memukul si Din.

— Bak méja téh bukukeuh kapeuduek ?

Atas meja mana bukumu kau letakkan ?

— Na kéh lam kéhkeuh, kabri siat kukeumeung p'ieb rukék.
Ada(kah) korek api dalam kantongmu, berilah sebentar aku hen-
dak mengisap rokok.

— Kapéh dilee, 'oh Iheuh nyan kapéh, mangat rijang lheuh buet keuh.
Kau pukul dahulu, sesudah itu kau giling, supaya cepat selesai pe-
kerjaanmu.

3. Akhiran teuh / teu.
Akhiran teuh / teu adalah akhiran kata ganti orang kedua tung-
gal dan digunakan untuk orang kedua yang umurnya lebih muda dari

pada pembicara.
Adapun fungsi akhiran -teuh/teu bersamaan dengan fungsi
akhiran-keuh, yaitu membentuk kata benda dalam arti menunjukkan
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kepunyaan orang kedua yang lebih muda dari pada pembicara, misal-
nya :

— Lon deungd dalémteuh sakét di gampéng, na tatupeue ka ?
Saya dengar abangmu sakit di kampung, sudahkah kau tahu ?
— Pakon digata taboh-boh atrateuh ?
Mangapa anda sangat royal ?
~— Pajan geuwoe ayahteuh keunoe ?
Bila pulang ayahmu ke sini ?
— Keupeue mumeét-mét babahteuh ? Kuaphai do'a !
Mengapa mulutmu bergerak-gerak ? Kuucapkan doa !
— Pat rumohteuh ?
Di mana rumabmu ?

Akhiran-teuh / teu ini pun digunakan juga sebagai akhiran kata
ganti orang pertama jamak yang termasuk lawan bicara dan berfungsi
membentuk kata benda yang artinya menyatakan kepunyaan orang
pertama jamak yang termasuk lawan bicara, misalnya :

— Geutanyoe tawoe u rumohteuh maséng-maséng.
Kita pulang ke rumah kita mas‘ng-masing.
— Bék tameurakan ngon si paléh, atrateuh habéh geutanyoe malée.
Jangan berteman dengan si celaka, harta kita habis (dan) kita malu.
— Geutanyoe beutapubuet lagte neupeugah 1é guréeteuh.
Kita harus berbuat seperti yang dikatakan oleh guru kita.
— Hana ureueng laén nyang piké keu bahsateuh, meungkb'n geuta-
nyoe keudroe,
Tiada orang lain yang memikirkan bahasa kita, kalau bukan kita
sendiri.

4.  Akhiran neuh / neu.

Akhiran -neu/neuh ialah akhiran kata ganti orang kedua tunggal
dan digunakan untuk orang kedua yang umurnya lebih tua dari pada
pembicara.

Fungsi/arti akhiran neuh/neu ialah membentuk kata benda yang
menyatakan kepunyaan orang kedua yang umurnya lebih tua dari pada
pembicara, misalnya :

— Padum boh keubeueneu nyang jicue, Teungku ?
Berapa ekor kerbau (tuan) yang dicuri, Teungku ?
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_ Nyoe euntiebneuh nyang baroe tinggai di meunasah.
Ini dompet tuan yang tinggal kemarin di meunasah.
—— Peue buetneuh silawét nyoe ?
Apa pekerjaan tuan selama ini ?
_ Pakon didroeneuh, galakneu neubeuet kitab nyoe ?
Mengapa tuan, suka membaca buku inj ?
. Ureueng nyan atraneuh tan, syédaraneu pi han.
Orang itu hartanya tak ada, saudaranya pun tidak.

5. Akhiran jih.

Akhiran +jih ialah akhiran kata ganti orang ketiga tunggal. Selain

dari itu akhiran ini digunakan juga untuk binatang dan benda lainnya.
Sebagai pengganti orang ketiga tunggal, akhiran ini menunjukkan kepu-

nyaan orang ketiga yang umurnya lebih muda dari pada pembicara.
Akhiran ini dapat disamakan dengan akhiran -nya dalam bahasa Indo-
nesia. Dalam menunjukkan arti sebagai akhiran -nya ke dalam bahasa
TIndonesia biasanya letak akhiran -jih mendahului kata dasar, bila kata
dasar itu terdiri dari kata kerja. Akhiran -jth ini dapat diikar baik
pada kata benda maupun kata kerja.

Fungsi akhiran -jih ialah :

4. Membentuk kata benda dalam arti menyatakan kepunyaan, misal-
nya : ;
— Bajéejih panyang sapai.

Bajunya berlengan panjang.
— Pajan jaroejih teusie.
Kapan tangannya tersayat.
— Kayte nyan cabeuengjih cheue that.
Kayu itu cabangnya rindang benar. :
— Manok tSh nyang bohjih rayeuk ?
Ayam yang mana telurnya besar ?
— Rumoh nyan aleuejih seumén.
Rumah itu lantainya semen.

b. Membentuk kata benda dari kata kerja. Fungsi akhiran -jih di
sini menyatakan kwalitet, misalnya :
— Guda nyan tajam jiplueng.
Kuda itu cepat larinys.
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- —— Hana jiseudt jiteumanyong,
Tidak dijawab pertanyaannya.

— Mata uroe bagah jiteubset.
Mata hari cepat terbitnya.

— Mot6é nyan meulék jijak.
Mobil itu lambat jalannya.

— Hana kutupeue 1€ jipeugah.
Tidak kuketahui lagi ucapannya.

-— Hana kutujan mie nyan jiteuka keunoe.
Tidak kuketahui kapan kucing itu datangnya ke sini.

6.  Akhiran -geuh.

Akhiran -geuh ialah akhiran kata ganti orang ketiga yang me-
ngandung arti kepunyaan. Kepunyaan orang ketiga yang dinyatakan
akhiran ini umurnya lebih tua dari pada pembicara.

Adapun fungsi akhiran geuh ialah membentuk kata benda Kata
benda yang d’bentuk dengan akhiran ini menunjukkan arti kepunyaan
orang ketiga yang umurnya lebih tua dari pada pembicara, misalnya

~ Gobnyan geubloe bajée keu aneukgeuh,
Beliau membeli baju untuk anaknya.

— Gobnyan tari raya, bajéegeuh bard, siluweuegeuh bard, ku-
piahgeuh pi baré cit.
Beliau gagah benar, bajunya baru, celananya baru, kupiahnya
pun baru juga.

— Pat geukeubah kitabgeuh ?
Di mana disimpan bukunya ?

— Ureueng nyan ka geubungka, dabeueh-dabeuhgeuh geu-awih
bandum.

— Orang itu sudah berangkat, semua barangnya didukung/di-
bawa.
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(... Peribahasa,

1.

Lagée gapu ngon kunyét.

Seperti kapur dengan kunyit.

Kiasannya, sesuatu perbuatan atau pekerjaan yang lekas men-
jadi dan berhasil dengan baik.

Nibak taduek gét tajak, meurumpdk akai bicara.

Dari pada duduk baik berjalan, mendapat akal plklran
Kiasannya, dari pada menganggur lebih baik bekerja, karena
bekerja itu mendatangkan keuntungan,

Rayeuk ceulét ngon ‘ab.
Lebih besar merasa dari suapan.

Lebih banyak bicara daripada bekerja.

Peuturdt haté maté, peuturdt nabsu teudu.

Diturutkan hati mati, diturutkan nafsu celaka.

Kiasannya, orang yang menurutkan hawa nafsunya tanpa pe-
mikiran lebih dahulu, akhirnya akan mendapat kemelaratan
dan kesusahan,

Tayue aneuk buta siblah, tayue gob buta dua blah, tajak
keudroe bar6 sah.

Disuruh anak buta sebelah, disutuh orang lain buta dua be-
lah, pergi sendiri baru sah,

K'asannva, pada sembarang pekerjaan janganlah semata-mata
dipercayakan kepda orang lain, meskipun pada anak sendiri.
Kita sendirilah yang harus selalu mengawasinya.

Siploh pintd teutob, saboh nyang teuhah.

Sepuluh pintu tertutup, satu yang terbuka.

Kiasannya, jangan berputus asa dalam keh‘dupan, harapan
hidup baik harus selalu ada dalam pikiran kita.

Tatak6t meungnyd na salah, tanggah meungnyd beuna.
Takut karena salah, berani karena benar.

Maksudnya, orang selalu takut mengerjakan pekerjaan yang
salah, karena akan mendapat dua kali hukuman yakni di-
dunia dan di akhirat.
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10.

Orang berani mengerjakan pekerjaan yang benar walaupun
menghadapi maut, misalnya sebagai orang yang masuk pe-
perangan mempertahankan negara, agama dan bangsa, orang
inilah yang berbahagia dunia dan akhirat,

Ngui ban laku tubdh, pajoh ban laku atra.

Berpakaian sesuai dengan tubuh, makan sesuai dengan harta.
Kiasannya, berbuatlah sesuai dengan kemampuan dan hidup-
lah menurut kadar kemampuan.

Hina di dé:;ya ¢leumée tan, hina bak rakan hana areuta.
Hina di dunia tak berilmu, hina pada kawan tak ada harta.
Kiasannya, orang yang tidak berharta, tidak diindahkan
orang, demikian pula yang tidak beribadat dipandang hina
dalam pergaulan masyarakat,

Tja sikrak thé bak badan.

Kain sehelai kering di badan.

Kiasannya, dikatakan kepada orang yang malas berusaha,
sehingga nasibnya terus-menerus dalam keadaan melarat.



BAB III

IRIGASI KRUENG JREUE

Trigasi geukheun 1é ureueng geutanyoe Acth, neulhth. Watde
geukheun neuthb teusawd lam pikéran geutanyoe, nakeuh saboh
jeunch alat ngon theun ie. Alat nyan geupeugét nibak dua gréh kayée
atawa bak u, teuma geugléng blahnoe-blahdéh bak saboh lueng atawa
bak saboh krueng. 'Oh lheuh nyan geususdn teuk kayee atawa bak
pineung, geukaleueng bak kayée geuglong bunoe, teuma ie pi meu-
thenn jiulak, jiilé rét lueng ubit u dalam blang.

Lagée nyankeuh nyang meugamba lam pikéran geutanyoe. Tew:
ma peuekeuh Irigasi Krueng Jreue lagée nyan cit ? Atawa na ban
laén ?

Trigasi Kruéng Jreue, nakeuh saboh neulhSb nyang paléng rayeuk
di Acth meungnyd tabandéng ngon neuhtb-neulhdb laén nyang na
di Acth, ‘ '

Neulhtb nyan geupeugdt gab that nibak seumén, geubeuton ngon
kong silagoena, gt ngon kong hana saboh treuk. '

Trigasi nyan teumpatji di Kabupatén Acth Rayeuk dalam Keu-
camatan Indrapuri, na leubéh kureung 27 batde ngon kota Banda
Acth. Meukeusut Peumeurintah geupeugét irigasi nyan, geukeumeung
tingkatkan peutanian di Acth Rayeuk, bek lagte cara jameun dilce
sabé, pula padé preh ie ujeuen. Seudang di teumpat laén wat®e mu've
na ie di blang, ngon sabab nyankeuh jeuet geumu'ue dua gb sithon.
Teutdpi di Acth Rayeuk, musém mu'ue meugantung bak ujeuen.
Meungnyd ujeuen hana jitoh, kakeuh mu'ue pi bre, kadang-kadang pi
hana jadéh, saba ie tok geuharab di langet.

Peue sabab Peumeutintah geutanyoe geumen-abéh bak buet nyoe ?

Meunoe, tujuan nanggroe geutanyoe nakeuh mangat makmu rak-
yat, mangat adé nanggroe. Bit bak peutimang dua krak narit nyoe,
brat bagi geutanyoe bandum. Peue gobnyan peugawé atawa rakyat.
Le that péng ka geulhém bak peugét irigasi nyan, teutapi kin péng
habéh nyang geupiké meulaénkan buet beuhasé. Asai neulh6b nyoe
ka Theuh, di Acth Rayeuk jeuet geumu'ue dua gé sithon.

Pula padé le that hasé, peu lom padé bard jinoe lagée PBS, PBS5,
CA4, Peulita sa, Peulita dua dan laén-laén lom.

e
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Meungnyé rakyat ka makmu, nanggroe pi adé. Meungnyd nang-

groe ka adé, meulhd ngon paké laju ka reuda, Jinoe 16n harab gen-
tanyoe tabantu Peumeurintah ngon tabeudoh beusaré tapula padé si-
thén dua gd, Acth makmu meuceuhu u luwa.

Geukutéb bak keunarang
M. Yusuf Abdullah
Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam
Dayah Tgk. Chik Pante Kulu
Darussalam — Banda Aceb.

A Perbeodaharaan kata.
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1.

Neulhtb atau seuneulhéb = irigasi, bendungan.

"Lhob” — bendung, tambak.

a.

Contoh pemakaiannya.

— ”Irigasi geukheun 1€ ureueng geutanyoe, neulhdb™.
— Seuneulhéb Krueng Jreue teungoh, geupeugeét.

— Pakén talhdb rét jak kamoe u peukan ?

~— Krueng geulhob mangat jiék ie u blang.

b. Buatlah kalimat dengan “neulhtb”, ”teulhsb”, peulbob”,
"seuneuthéb” hingga jelas perbedaan artinya.

Teusawd.

a. Kata ini berasal dari bahasa Arab : tagawur = waham,
menjadi “teusawd” dalam bahasa Aceh, berarti tecpikir,
teringat akan, - '

b. Perhatikan pemakaiannya.

— "Watée geukheun neulhtb teusawé dalam plklran geu-
tanyoe, nakeuh saboh jeunéh alat ngon theun ie”.

— "Hana teusawé boh tuldé ubé raga”.

— Katréb that teusawé bak ulén keumeung karang kitab
nyoe.

— Bék teusawd keu buet ka leupah, hana paidah tapeu-
gundah droe.

Buatlah kalimat lain dengan kata : meuteusawo.



3. Jeunth, jinth, = macam, bangsa,’ jenis bangsa.

2. Contoh pemakaiannya.
— Padé nyoe peue jeunehji.
— Padum jeunéh na padé di Acéh ?
— Kah, peue jeunth kah, peue jeune¢h Kléng atawa jeunth
Cina ?
— Ureueng na meujeunch-jeunch,
b. Buatlah kalimat dengan kata : tapeujeunch.

. Theun = tahan, tegah, memasang.

Buatlah kalimat dengan : meutheun, theun até, theun
nabsu, peutheun dan teutheun.

. Gréh = kayu/benda yang dipotong melintang.

a. Contoh pemakaiannya.
— ”Alat nyan geupeugét nibak dua gréh kayee”.
— Padum gréh jeuet bak mané nyoe keu rang ?
— Tabri teubte keu l6n sigréh !

b. Buatlah sendiri 2 kalimat lagi dengan : meugréh-gréh.

. Gléng = pancang, tanam/tancap.

a. Contoh pemakaiannya.
— Soe glong kayee di leuen ?
— "Bak pineung geukaleueng bak kayte nyang teuglong
bunoe”.
— Keupeue jiglong paténg bak rét, han jeuet tejak le,
meutdb gakiteuh,
b. Coba buat sendiri kaiimat : meugiong, geuneuldng hingga
jelas perbedaan artinya.

. Gléng = lingkar, gulung,

a. Contoh pemakaiannya,
— Ka léngléng ngon taloe lingka uméng.
— Taloe nyan meuglong keudroejih.

b. Buatlah kalimat teugléng, peugléng hingga jelas perbedaan
artinya,
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10.

i

Kaleueng = alas, sokong.

a. Contoh pemakaiannya,
— Takaleneng taméh ngon batée !
— Tong nyan hana rata jidong, sabab na meukaleueng
ngon kayée di yubii.
— Peurahd takaleueng ngon tukdk.

Ulak = melimpah, muntah, melentur,

a. Contoh pemakaiannya,
— Raya that ie di krueng, ka jiulak u darat.
— Bék kaulak sinan, rét gob jak !
— Aneuk beudé keunong batée, teuma jiulak ateueh jih

b. Buatlah sendiri kalimat dengan : peu-ulak, meu-ulak.
Krak = kerak, lembar, potongan, patah (kata).

a. Contoh pemakaiannya,
— Krak bu geupeugét keu sagon.
— Kame kayee sikrak keunoe, Agam !
— Padum yum sikeak papeuen ?
— "Bak tapeutimang dua krak narit nyoe, brat bagi geu-
tanyoe”.

Buatlah kalimat dengan : meukrak, peukrak-krak K krék, peu-
krak,

Timang = timbang, peutimang = pelihara, meutimang =
sesuai. ;

a. Perhatikan pemakaiannya.
— Tatimang aweueh keu 16n sikild !
— Manyak kon 16n peutimang gata, hai aneuk meutuwah !
— Digata hana meutimang narit ngon buet !
— Tutd ngon tupa jréh meutimang,
— Pakén hana tapeutimang jamée .?

b. Buatlah kalimat dengan : teunimang, teumimang, hingga
jelas perbedaan artinya,



12. Meulhé = berkelahi, -bergulét.
a. Dalam kutipan di atas ada kalimat :

— "Meungnyd nanggroe ka adé, meulhd ngon paké laju
ka reuda”.

b. Lhé = menginjak dengan mengentakkan kaki.
— Pajan talhd selumpdk (padé) gata ?
— Kamoe meujak ceumeulhd.

c. gilhé = pijak. gidong = memijakkan kaki.
— Soe tiek ija di sinoe, ka meugithé bak lén jak.
— Ka gidong siat taloe keubeue nyan, bek jijak lam bijéh !

d. Buatlah kalimat dengan : teugilhd, teugiddng, peugidéng,
geud'am, sehingga jelas perbedaan attinya.

13. Paké —memaki, mengganasi, bertengkar.

a. Contoh pemakaiannya.

— Keupeue kapaké jih hana meukdn sakon.

— Pané ureueng nyan, galak that pupaké gob ?

— Bek hai aneuk mupaké-paké !

— Hai teungku btk neupaké 16n ! Dilén Ionpeugah ubé
nyang lontupeue,

b. Buatlah kalimat dengan : peumaké / seumaké.

— blahnoe = sebelah sini.

— blahdéh = sebelah sana.

— gamba = gambar.

— geumeu-abéh = bersungguh-sungguh.
— nanggroe = negeri,

B.. Tata bahasa.

Kata ulang.

Kata ulang ialah kata yang diulang penyebutannya, Perulangan
penyebutan terhadap sesuatu kata itu akan menyebabkan timbulnya
arti: baru dari arti asalnya, Oleh karena itu maka kata ulang merupa-
kan kata jadian pula.
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Bentuk kata ulang.

Bentuk kata ulang ialah caranya sesuatu kata itu diulang. Jika
suatu kata mendapat perulangan seluruh kata dasarnya tanpa penyer-
taan unsur-unsut lain, maka perulangan seperti itu disebut perulangan
murni atau sejati. Sedangkan perulangan dengan penyertaan unsur-
unsur lain yakni, berupa awalan atau sisipan, disebut perulangan ber-
imbuhan. Selain itu terdapat pula perulangan dengan perubahan bunyi
vokal yang disebut kata ulang variasi. Perulangan variasi ini amat luas
penggunaannya dalam bahasa Aceh,

a. Kata ulang murni atau sejati.

Perulangan murnj atau sejati ini dapat berlangsung pade kata
kerja, kata benda, kata sifat dan kata bilangan.

1.a. Perulangan kata kerja mempunyai fungsi/arti melemabkan arti
yang terdapat pada kata kerja itu, misalnya : jak-jak, duek-duek,
ngieng-ngieng dan lain-lain.

b. Selain dari arti tersebut di atas, dapat pula berarti banyak atan
intensif, misalnya : misalnya : rhom-rhém, poh-poh, tiek-tiek dan
lain-lain.

2. Perulangan kata benda ﬁlenyatakan arti : banyak, misalnya : ru-
moh-rumoh, u-u, 6n-6n, buldéh-buloh dan lain-lain.

3, Perulangan kata sifat mengandung pengertian :

a. Menyatakan kehebatan atau menyatakan : banyak yang tersebut
Pada kata dasarnya, misalnya :
mirah-mirah, putéh-putéh, beuhe-beuhe, dan lain-lain.

b. Melemahkan arti yang terkandung pada kata dasarnya, misainya :
seupdt-seupdt, patdt-patot, got-got dan lain-lain.

4. Perulangan kata bilangan menyatakan arti : masing-masing, misal-
nya : dva-dua, sikilo-kilé, siploh-siploh dan lain-lain.
b. Perulangan berimbuhan.
Perulangan berimbuban ini biasanya terdapat pada kata kerja, baik
dalam bentuk imbuhan dwalan maupun dalam imbuhan sisipan misal-
nya : meuko-koh, keumeukoh, keuneukoh dan lain-lain.
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Perulangan berimbuhan ini lebih tepat digolongkan kepada kata
berimbuhan dari pada perulangan berimbuhan, meskipun cara pemben-
skannya dengan pengulangan, dan biasanya hanya terdapat pada kata
kerja bersuku satu yang mendapat sisipan : eum, atau eun,

Fungsi/arti perulangan berimbuban awalan ialah : menyatakan
sling atan perbuatan berlangsung antara dua pihak, misalnya :

meupoh-poh, meuséh-séh, meutrom-trom, meuglueng-glueng,
meulét-1ét, meungieng-ngieng, meurhom-hom dan lain-lain.

c.  Perulangan variasi.

Perulangan variasi ialah bentuk perulangan terjadi karena peru-
bahan bunyi vokal terhadap suku pertama atau suku kedua misalnya :
pulan-pulén, boh-bah, mét-mét, t'iet-t'vet, dan lain-lain. Fungsi/arti
yang terkandung dalam perulangan ini ialah : menyatakan banyak, apz
yang tersebut pada kata dasarnya.

Selanjutnya selain perulangan tersebut di atas, dalam bahasa Aceh
banyak terdapat kata dasar yang terbentuk dari perulangan kata, Kata
dasar dalam bentuk perulangan ini kebanyakan mengandung pengertian
peniruan bunyi atau anomatopi, misalnya :

—'a-'u = bunyi angin tofan atau badai.

— b'ah - b'uib = bunyi pohon yang banyak tumbang

— bam-b'um = bunyi letusan meriam atau senjata lainnya.
— br'am - br'um = bunyi benda cair yang tumpah.

— c'ab - c'ieb — bunyi anak ayam yang kehilangan induk.

— kréb krob — bunyi yang terdengar dalam gelap-gulita.
— héié - héle/ — ucapan pada pembukaan, biasanya tari sedati.
hala - hala kipasan sayap burung yang terbang da-
— pra-pru — bunyi sayap burung terbang dalam jumlah
banyak.
_ prét - pr'dt = bunyi angin yang keluar dari tubuh.

Demikian pula : ph'am-ph'um, grang-gring, prék-prok., prang-
pring, khung-khung, keutak-keutuk, keutéh-keutoh, keubak-keubok,
ha-hi, brée-brée, téh-toh, khik-khik dan lain-lain. :
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Contoh pemakaiannya :

— Le that ureueng duek-duek di meunasah.

— Ka gura hai, ureueng nyan ka geumupoh-poh sabé keudroegeuh
— Peue h'a-h'i that sagoe nyan ?

— Hana 16n tuho rét &, muwot-wot ban saboh nyan.

— Raya that ujeuen beuklam, boh-bah that ie di blang.

Kata majemuk.

Kata majemuk atau persenyawaan ialah suatu bentuk kata yang

terdiri dari dua kata atau lebih tetapi mengandung saiu pengertian
Bentuk kata majemuk dalam bahasa Aceh, baik dalam susunan kata-
nya maupun dalam fungsi dan artinya, pada umumnya bersamaan de-
ngan bahasa Indonesia, :

Adapun hubungan kata dalam kata majemuk itu adalah sebaga

berikut :

1.

Hubungan setara atau persemyawaan setara yakni kata-kata yang
tersusun dalam persenyawaan ini sama derajatnya. Kesamaan de.
rajat itu ialah di antara kata-kata itu tidak saling teigantusg satu
sama lainnya, misalnya : lakoe binoe, tuha muda, uroz malam
beungoh seupét, bloe publoe, keunoe keudéh, paneuk panyang
dan lain-lain.

Hubungan tidak setara atau persenyawaan yang tidak setara yak
ni kata yang kedua dalam susunan majemuk itu merupakan kete-
rangan kepada kata yang pertama atau sebaliknya, misalnya
inong pageue, aneuk reunyeun, aneuk mata, tuleueng gasien
aneuk jaroe, aweuek jaroe, inong jaroe, aneuk bajeueng, kulak
kama, ulée padé, inong padé, sarong jaroe, teubée rimueng, tebeée
kaoi, ie bu, dan lain-lain.

Hubungan kata yang menimbulkan arti kiasan atau ungkapan
misalnya : suydk bahd, tuloe rueng, tajam babah, lalat mirah
ceurapé bulut, tajam jaroe, burujuek balé, akai badeuek, sijuek
seu-uem,. mangat asoe, langkah siribée, padé seuneursh, u seu
lason, dan lain-lain.

Dalam menentukan apakah sesuatu kata itu tergolong kata ma-

jemuk atau kata biasa, kita harus mempethatikan lagu ucapannya, ka-
rena dalam bahasa Aceh terdapat kata bersuku satu, misalnya kata -
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—mada

Jika lagu ucapan pada permulaan kata berarti ibu kakak,

b. Jika lagu ucapan jatuh pada akhir kata berarti memadai, cukup,
berarti kata biasa.

=

Demikian pula kata-kata .:

— maba, — yahwa, — sasa,
— dama, — dada.

Dalam hal demikian apakah kata itu kata biasa atau kata maje-
muk terletak pula pada situasi kalimatnya masing-masing.

KEalimat.

Kalimat ialah rangkaian kata-kata atau rangkaian kelompok kata
yang mempunyai kesatuan bunyi yang berdiri sendiri serta mengan-
dung pengertian lengkap.

I. Kalimat verbal.

Kalimat verbal ialah kalimat yang bagian predikatnya terdiri dari
pada kata kerja.

Dalam bahasa Aceh, kata kerja yang menyertai suatu kalimat, se-
perti telah diterangkan di muka, senantiasa mendapat imbuhan awalan
kata ganti orang. Hal ini berbeda dengan kata kerja yang menyertai
kalimat bahasa Indonesia.

Contoh :

— Ayah geupula pisang.

— Gata tawoe u rumoh.

— Gobnyan geukeumeukoh.

— TJih jibeuet kitab.

— Tgk. nenjak u peukan.

— Kamoe meugisa u blang.

— Si Amat jip6h 1€ si Amin.

— Si Amat jipoh si Amin.

— Soe nyang teuka jitanyong pajan geuwoe yahjih.
— Leumd jirét padé.

— Angin jipdt, ujeuen pi jitoh.
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Adapun fungsi imbuhan awalan kata ganti di depan kata ketja
kalimat bahasa Aceh ialah menyatakan pelaku pekerjaan yang terse-
but pada kata dasar dan dapat dirasakan sebagai penghubung atau
pengulangan subyek kal'mat. Imbuhan awalan kata ganti tersebut da-
pat disamakan dengan awalan : me-, ber- dan di- ke dalam bahasa
Indonesia. Bahkan' kadangkadang menurut kebiasaan bahasa Indone-
sia imbuhan awalan kata ganti tersebut tak perlu diterjemahkan atau
disamakan ke dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, maka jika
menyamakannya atau menterjemahnya, kita harus memilih mana yang
paling sesuai dengan hubungan kalimat.

Kalimat-kalimat tersebut di atas dapat kita terjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia sebagai berikut :

— Ayah geupula pisang.
Avah menanam - pisang,
— Gata tawoe u rumoh.
Anda pulang ke rumah,
— Gobnyan geukeumeukoh.
Dia memotongi. (blasanya dimaksudkan ”padi”).

— Jih jibeuet kitab.
Dia membaca buku,
— Tgk. neujak u peukan.
Tgk. pergi ke pasar.

— Kamoe meugisa u blang.
Kami balik kembali ke sawah.

— Si Amat jipoh 1é si Amin.
Si Amat dipukul oleh si Amin.
— St Amat jipoh si Amin,
Si Amat memukul si Amin.
— Soe nyang teuka jitanyong, pajan geuwoe yahjih.
Siapa yang datang ditanyai, bila pulang ayahnya.
— Leumd jirot padé.
Lembu makan padi.
— Angin jip6t, ujeuen pi jit6h,
Angin bertiup, hujan pun turun.
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I¥. Kalimat aktif.

Kalimat aktif ialah kalimat yang subyeknya (atau pelakunya yang
menjadi pokok) diutamakan dalam pembicaraan. Dengan kata lain sub-
yeknya melakukan pekerjaan yang tersebut dalam predikat, misalnya :

—- Kleueng jsama manok,
Elang menyambar ayam.

— Kamoe mubloe kitab.
Kami membeli buku.

— Ayah neuseumubeuet.

Ayah mengajarkan (biasanya dimaksudkan “murid”).

Pada contoh kalimat di atas subyek kalimat : kleueng, kamoe
dan ayah, melakukan perbuatan yang dinyatakan dalam kata kerja :
sama, bloe dan pubeuet, yang menjadi predikat kalimat.

Kata kerja yang menyertai kalimat terdiri dari kata kerja aktif
transitif dan kata kerja aktif intransitif.

Kata kerja aktif transitif ialah kata kerja yang memerlukan ob-
vek yakni, bagian yang melengkapkna kal'mat, Tanpa obyek, perbuat-
an yang dinyatakan dalam predikat belum memberi pengertian penuh
sebagai isi keseluruhan kalimat, m'salnya kalimat di atas belum leng-
kap pengertiannya jika diucapkan

— Kleueng jisama (Elang menyambar). Lawan bicara tentu ber-
tanya, yang disambar itu apa ?

Jawaban terhadap pertanyaan ini akan memberikan kelengkapan
pengertian yang disampaikan dalam kalimat itu. Oleh karena itu pada
kata kerja aktf transitif senantiasa kalimat itu memerlukan obyek.

Berbeda dengan hal tersebut dj atas ialah bahwa pada kata kerja
transitif bersisipan -eum- yang menyertai kalimat bahasa Aceh, obyek
kalimat tidak d'sebutkan tetapi kalimatnya memberikan pengertian
lengkap kepada lawan bicara. Lawan bicara dianggap sudah mengeta-
hui perbuatan yang dinyatakan dalam predikat dan dilakukan oleh
subyek, misalnya :

— Kamu mupula padé. (obyeknya disebutkan)
Kami menanamkan padi.
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Tetapi :
— Kamoe meuseumula. (Obyeknya tidak. disebutkan,)
Kami menanamkan. (dianggap lawan bicara sudah)
{mengetahui apa yang ditanamkan.)

Berdasarkan contoh tersebut di atas, dalam hubungan kata kerja
aktif transitif, bahasa Aceh seperti telah diterangkan di muka — da-
lam hal tertentu mempunyai sistem yang berbeda dengan bahasa In-

donesia.

Kata kerja aktif intransitif ialah kata kerja yang tidak memerlu-
kan obyek, misalnya :

— Kamoe meujak u blang.
Kami pergi ke sawah.

— Kamoe mupiyoh di rangkang.
Kami beristirahat di dangau.

— 'Oh seupbdt uroe kamoe pi muwoe.
Ketika sore hari kami pun pulang,

I11. Kalimat pasif.

Dalam kalimat pasif, vang menjadi pokok pembicaraan adalah obyek
atau pelengkap dalam kalimat aktif transitif. Oleh karena itu, obyek yang
menjadi pokok pembicaraan biasanya terletak atau terdapat pada per-
mulaan kalimat. Tetapi dapat juga pada akhir kalimat. Hal ini tentu
saja bergantung pada lagu kalimatnya.

Jika dalam kalimat aktif, subyek itu diutamakan karena ia yang
melakukan pekerjaan atau perbuatan yang dinyatakan dalam predikat,
maka sebaliknya dalam kalimat pasif, obyek yang menjadi pokok pem-
bicaraan itu menjadi subyek pasif yakni subyek yang d’kenai perbuat-
an atau menderita perbuatan yang dinyatakan dalam predikat. Sedang-
kan pelaku perbuatan itu dijelaskan oleh kata yang la'n yang disebut
atau tidak disebutkan dalam rangkaian atau susunan kata dalam ka-
limat.

A. Sekarang marilah kita perhatikan contoh-contoh kalimat pasif di
bwaah ini :
— Si Amat jipoh uleué. (kalimat aktif).
Si Amat membunuh ular.
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— Uleue jipoh 1¢ si Amat. (kalimat pasif).
Ular dibunuh oleh si Amat, atau :

— Jipoh uleue, 1¢ si Amat.

~— Jipoh 1€ si Amat, uleue,

Dari contoh-contoh di atas jelaslah bahwa subyek pasif itu dapat
terletak pada permulaan kalimat, sesudah predikat kalimat atau pada
akhir kalimat. Hal ini bersamaan dengan bahasa Indonesia.

B. Kita perhatikan pula contoh-contoh kalimat pasif berikut :

— Si Amat jipoh si Amin. (kalimat aktif).
Si Amat memukul si Amin.

— Si Amat jipoh 1€ si Amin. (kalimat pasif).
Si Amat dipukul oleh si Amin.

— Aste jikab mie, (kalimat aktif).
Anjing menggigit kucing.

— Asée jikab Ié mie. (kalimat pasif).

Anjing digigit oleh kucing.
(. Seterusnya perhatikan pula : 4

== Leumo jirdt naleueng. (kalimat aktif).
Lembu makan rumput.

— Leumo jirdt 1é naleueng.
Lembu dimakan oleh rumput. — Tentu tidak mungkin, Ha-
nya yang mungkin :

— Naleueng jirt 1€ leuma.
Rumput dimakan oleh lembu.

Pelaku perbuatan atau pekerjaan yang dinyatakan predikat kali-
mat pasif di bawah ini tidak disebutkan., Hanya dapat dirasakan ting-
kat umur pembicara serta kesopanan berbahasa pada pemakaian awal-
an kata ganti di depan kata kerja predikat kalimatnya.

— Ureueng sakét ka geuba u rumoh sakét.
Orang sakit sudah dibawa ke rumah sakit.

— Ka geupeurunoe lagée nyoe, han muphum sit ?
Sudah diajarkan seperti ini, tidak paham juga ?
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— Ka geuyue sabé, geutanyoe beusunggoh bak tuntut éleumée.
Sudah dianjurkan selalu, kita harus bersungguh-sungguh un-
tuk menuntut ilmu pengetahuan,

— Geupeugah meunoe, geupubuet meudéh.

Dikatakan begini, dikerjakan begitu.
— Pancuri ka jidrob beuklam.

Pencuri sudah ditangkap tadi malam.
__ Ka mate ureueng jipoh baroe.

Sudah mati orang dibacok kemarin.

__ Kitab nyan neum® u meunasah,
Buku itu dibawa ke menasah.

— Tenanyongjih ka neujaweueb.
Pertanyaannya sudah dijawab.

Berdasarkan contoh-contoh di atas, jelaslah kepada kita bahwa
jika pelaku perbuatan dalam kalimat pasif disebutkan, maka kata "l1&”
tidak dapat dit'nggalkan. Sedangkan jika pelaku kalimat tidak dise-
butkan, bahkan kadang-kadang subyek tidak disebutkan, maka "lé”
dapat ditinggalkan. Dalam hal ini awalan kata ganti orang ketiga -
i, geu dan neu berfungsi sebagai alat pembentuk pasif. Awalan ji, geu
dan neu seperti telah diterangkan di muka dapat disamakan dengan
awalan di pembentuk pasif bahasa Indonesia, jika kata ganti yang ber-
fungsi sebagai subyek yang mendahuluinya bukan kata ganti orang
ketiga. Tetapi kata ”16” tak dapat ditinggalkan seperti pada contoh
kalimat kelompok B di atas,

Kata "1&” bahasa Acch dapat dsamakan dengan "oleh” yang da-
{am bahasa Indonesia digunakan untuk menyatakan pasif orang ke-
tiga saja, jika kalimat pasif itu kalimat pasif berpelaku.

Tetapi kata "1é” bahasa Aceh digunakan bukan hanya sebagai alat
pembentuk pas’f orang ketiga saja, melainkan digunakan juga untuk
pasif orang pertama dan orang kedua, misalnya :

Bahasa Aceh i Bahasa Indonesia.
— Aste lénpoh 1é 16n, it Anjing kupukul, atau
Lénpoh asée 1é 16n, atau — Anjing saya pukul, atan
— Lé 16n, aste lonpoh. — Saya pukul anjing.
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Demikian pula penukaran jabatan kalimat dapat juga dilakukan
antuk kalimat pasif berpelaku orang kedua dan ketiga.

— Asée tapoh 1é gata. — Anjing kau pukul, /
— Asée jipoh 1é jih. — Anjing dpukul oleh dia.

Kalimat-kalimat tersebut di atas, dalam bentuk aktifnya adalah
sebagai berikut :

Bahasa Aceh; Bahasa Indonesia;

I. Lon 16npoh aste I. Saya memukul anjing.
Kamoe mupoh asée Kami memukul anjing.
Geutanyoe tapoh aste. Kita memukul anjing.

1. Kah kapoh asce II. Engkau memukul anijing.
(Gata tapoh aste Kamu memukul anjing.
Droenenh neupoh asée. Kamu sekalian memukul
Gata bandum tapoh asée. anjing,

ITT. Gobnyan geupoh aste. }; T11. Dia memukul anjing.

Tih jipoh asee,

Gobnyan bandum geupoh ]

asée. > Mereka memukul anjing.
Jih bandum jipoh aste. ]

Setelah kita bandingkan kalimat aktif dan pas’f dalam bahasa
Aceh ke dalam bahasa Indonesia, dapatlah kita ketahui bahwa kata
keria, batk dalam bentuk aktif maupun dalam bentuk pasif dalam ba-
hasa Aceh dengan kata kerja akt'f dan pasif bahasa Indonesia, nyata-
lah kepada kita bahwa kata kerja bahasa Aceh tidak mengenal peru-
bahan bentuk dalam kedua jenis kalimat tersebut.

IV. Kalimat nominal.

Kalimat nominal ialah kalimat yang predkatnya terdiri selain
dari kata kerja, yakni kata benda, kata sifat, kata ganti dan kata bi-
langan, misalnya :

1. Predikat kata benda :........

— Gobnyan pawang pukat.

Dia pawang pukat.
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)

— Asoe raga nyan eungkot suré.
Isi keranjang itu ikan tongkol.
— Teungku nyan imum menasah.
Teungku itu imam meunasah.

Predikat kata ganti.

— Gurée aneuk nyoe, gobnyan,
Guru anak ini, beliau.

— Jameée kamoe gata bandum.
Tamu kami kamu sekalian,

— Rumoh I6n nyoe, jéh rumoh jih.
Rumah saya ini, itu rumah dia.

Predikat kata sifat,

— Aneuk nyan sakét.
Anak itu sakit.

— Bungong ie mawd mirah,
Bunga mawar merah.

— Rumohjh rayeuk,
Rumahnya besar.

Predikat kata bilangan.
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— Boh drien lhée boh pangsa.
Buah durian tiga pangsa.

— U lhée boh.
Kelapa tiga buah.

— Ureueng di peukan le that uroe nyoe.
Orang di pasar banyak sekali hari ini.

Peribahasa.

. Acth Seuramoe Meukkah, Acth Darussalam, Acth tanoh rencong.

Aceh Serambi Mekah, Aceh Darussalam, Aceh tanah rencong.
Maksudnya, Daerah Aceh terkenal dengan beberapa nama, misal-
nya Aceh Serambil Mekah. Nama ini menunjukkan bahwa, pen-
duduknya ta'at kepada agamanya. Aceh Darussalam, bahwa dae
rah Aceh daerah aman dan damai. Aceh tanah rencong menun-
jukkan bahwa suku Aceh terkenal keberaniannya dan senjata rak-
yat umum adalah rencong.

Rayeuk toi ngon taméh,

Besar bantalan dengan tiang.

Maksudnya, pengeluaran lebih banyak dari pada penghasilan.



Jampodk di céng jok, gob marit gobnyan sawd.

Pungguk di atas pohon enau, orang berbicara dia yang sela.
Kiasannya, dikatakan kepada orang yang mengganggu pembicata-
an orang lain,

Kreueh krak bu, 'oh taboh ie leumiek.

Keras-keras krak nasi, jika disiram dengan air lembek.
Kiasannya, bagaimana pun keras pendirian seseorang, jika kena
bujukan atau pembicaraan orang, ia akan lemah juga.

Laén krueng laén lingkok, laén Thok laén buya.

Lain sungai lain teluk, lain lubuk lain buaya.

Kiasannya, berlainan negeri, maka berlainan pula adat istiadatnya,
berlainan kampung atau kota, maka berbeda pula sikap dan ting-
kah Jaku orangnya.

Meuh tatimeng utang tameukira.
Emas sama ditimbang, hutang sama dikira.
Maksudnya : Berlaku adil dan jujur.

Péng pi abéh gaséh pi kureueng, peue lom tatueng kamoe ka hina.
Uang pun habis kasih pun kurang, untuk apa lagi diterima, kami
sudah hina.

Kiasannya, orang menyukai kita selama kita kaya atau mempu-
nyai uang, tetapi kalau kita sudah miskin tidak dihiraukan lagi.

Nanggroe meusyar'ak, lampoh mupageve, umong meu-ateueng,
ureueng meunama.

Negeri bersyarak, kebun berpagar, sawah berpematang, orang
bernama.

Kiasannya, mengerjakan sesuatu hendaklah menurut apa yang te-
lah dibiasakan dan telah ditentukan menurut peraturan, hukum
dan adat.

Udéb ngon péng, maté pi ngon péng.

Hidup dengan uang, mati pun dengan uang.

Kiasannya, untuk hidup kita harus bekerja keras, dan beramal su-
paya selamat dunia dan akhirat.

. Sideupa irang, ubé blang irot.

Sedepa rusak sebesar sawah yang hancur.
Kiasannva, kesalahan atau kesilapan yang sedikit membawa ke-
hancuran atau akibat yang besar.
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11.

12,

13.

14.

13

16.

17.

18.
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Lagée bue jeumeurang krueng,

Seperti kera menyeberang sungai.

Kiasannya, orang yang menjalankan suatu perusahaan yang besar
dengan modal yang sedikit/kecil, akibatnya sering-sering terhent
di tengah jalan, menunggu tambahan modal. Usaha yang sudah
dilakukannya itu menjadi mentah kembali dan tak pernah ber-
hasil.

Lagée bue teungeut,

Seperti kera tidur,

Kiasannya, orang bodoh yang tak tahu apapun dan tidak pula
suka memperhatikan keadaan yang berlaku di sekitarnya.
Aneuk gajah jak bumoe han leungd, aneuk tuld pd meuhayak
bumoe. ,
Anak gajah berjalan bumi tak bergetar, anak pipit terbang bumi
bergoncang,

Kiasannya, orang pandai biasanya tidak memperlihatkan kepan-
daiannya, tetapi orang bodoh yang sebaliknya.

Allah bri, Allah boh,

Allah beri, Allah buang.

Maksudnya, Tuhanlah yang maha mengatur segala hal.

Aneuk sithon tangkéh, tapeugah meunoe iikheun meudéh.

Anzk sctahun tangkis, dikatakan begini, dia mengaiakan begitu,
Dikatakan kepada anak yang suka membantah nasehat orang tua.
Paléh aneuk muda hana 16b pakat,

Celaka pemuda yang tidak masuk mupakat.

Maksudnya, pemuda harus masuk dalam masyarakat, buruk se-
kali kalau pemuda itn tidak masuk dalam masyarakat.

Paléh anevk dara hana fenet huet Inroe

Tak betbahagia gadis yang tidak pandai pu\eqam tangan,
Maksudnya, set'ap wanita pada masa gadisnya harus pandai me-
ngerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan kewanitaan.
Sayang keu aneuk bak gét tapapah, sayang keu nangbah bak oft
tajaga.

Sayang kepada anak, pimpinlah baik-baik, savans kepada orang
tua jagalah baik-baik.

Maksudnya, kalau sayang kepada anak didiklah ja baik-baik se
hingga berguna untuk masyarakat; Sayang kepada orang tua ber-
khidmatlah dengan baik.



BAB IV.
PEULANDOK JEUET KEU HAKIM

Na sidroe ureueng ladang geujak dalam uteuen, geujak koh kayée
genkeumeung peugét rumoh, Di dalam uteuen ka geuteumeée saboh
cintra rimueng nyang jiboh 1é gob.

Bansaré ureueng ladang trék geujak keunan, yShnyan ka jimeuhei
laju 16 rimueng, sira jikheun : “Hai teungku meutuwah, neutulong
si-at uldntuan ka meukeumat nyoe pat, han jeuet 16n teubiet 1é. Neu-
buka si-at pintd mangat lénteublet u luwa”.

Ban geudeungd kheun rimueng meunan macam, yohnyan leugat
seujaweueb : "Pakri kayue peulheueh drockeuh bak kee; Kah ri-
mueng, kée manusia, euntreuk 'oh ka leupah keu u luwa, teuma ka-
kab kée, Flana jan ku kupeulheuh, bah sinan keu keudéh”.

Jideungd 1é rimueng han geutém peulheuch, teuma ka jimarit lom :
"Neupeulheuehlén hai teungku jroh, han 16nkab droeneuh, pané I6n-
kab, dumnan didroeneu ka neumupayah neutém tulonglon, pané pa-
t4t lonpubuet angkara ateueh droeneuh !”

Seudt ureueng ladang : Peue kapeugah han, sulét hana dum kah,
iinoe kénnyo kakheun meunan sabab mantdng keu lam cintra”.

Kheun rimueng lom : "Bit-bit hai teungku han 16nkab droeneuh;
Meunghan neupatéh jeuet neupeusumpah 16n barangkapat, mengnyod
ldnkab droeneuh nyankeu neu-eu teuma, bubtk lénteumce raseuki
peuet ploh peuet uroe”.

Geudeungd 1é ureueng ladang Kheun rimueng meunan, ngon su-
jih pi geudeungd mameh that, yéhnyan ka meunyum sayanggeuh teu-
ma geukheun leugat : "B8h meung bit-bit han kakab kee, cuba ci
kameusumpah dilte mangat kupeulheueh keuh”. -

Teuma dirimueng pi laju ka jimeusumpah : "Ngon keuramat ba-
rangkasoe nyang keuramat, bit-bit han lénkab, meungnyd ubah lagee
I6nmeujanji nyoe beujitoblon 1é-1¢ naleueng lakoe”.

'Oh lheueh jimeusumpah rimueng, teuna di ureueng ladang nyan
pi leugat geupeurab geubuka pint6 cintra.

Ban saré reunggang pint6, meugeureubum treuk leugat rimueng
jitaj® u luwa. Han jan sapeue sit laju jimat bak jaroe ureueng ladang
sira jikheun : "Hai manusia nyang hana akai, ka kathée kee rimueng.
teuma jinoe keureuna kée pi ka deuek that, sabab ka lheée urce hana
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kupajoh sapeue, ka meukuréngkuh dalam cintra yang jiboh 1é bangsa-
kah, han jeuet han kah meuseuti kukab keu eumpeuenku”.

Ban geudeungd 1é ureueng ladang narit meunan bagoe, han jeuet
ta-eu l€ meugeuddk-geudék badangeuh bak geudong, teumakotgeuh
siseun-seun trok, bit pi meunan geupeukreueh até geumarit : ”Hai ri-
mueng, peue ro tutOkah ulak-alék raya, bunoe ka lheuh kameusum-
pah kakheun han kakab kee, teuma jinoe ‘oh lTheuehkeuh u luwa ka
kaputa laén macam”.

Kheun rimueng : "Atra sit ka kupeugah bak kah, kon kée nyang
elanyakah, teutapi kawOmkah-biek manusia ceulaka nyang €lanya kée,
jljak boh cintra bak rét kujak-jak, sampoe deuekku trék lhée uroe.
sit sabab bangsakah, nyankeu jinoe ka patdt kutueng balah”.

Seudt ureueng ladang : "Hana jan ku dikée kakab 1& kah, bunoe
kakheun han kakab, pan¢ jeuet meunan. adak barangkaho pi dikee
kutém jak meu-ukém”.

Kheun rimueng : "Béh adak tajak meu-ukém pi pakon teugoe,
pakri bak atékah watée trék bak hakim ka meuhat meunangkah ? Bak
soe teuma tajak meu-ukdém 2~ :

Seudt ureueng ladang : ”Tajak meu-ukdm teunt®e bak hakim
nyang adé”.

Teuma leugar banduwa gobnyan, ureueng ladang ngon rimueng
ka geujak mita ukdém. Sira geujak meuteumée neon sibak bak pisang,
teuma ka geungadu droegeuh ubak bak pisang.

Kheun bak pisang : "Bit jeuheuet that akai manusia, dikée pi
kalheuh kurasa buet manusia. Onku jikoh, jikulah bu, keu jimeutu-
déng ‘oh watée ujeuen, pucdkku jikoh jipeugét keu 6n bal6t timphan
na mangat tarék pruetji, jantdngku jicot jitaguen ngon pliek, 'oh ji-
cok bohku, jikoh bak-bakku, aneukku jipinah sineuk saho, sabab nyan
bak kupiké 1é kée patot thar gata “teuku” rimueng takabjih tama-
moh-mamoh”.

Ban jideungo Ié rimueng peunutdh hakim bak pisang, hana la-
wan mangat atéjih, teutapi diureueng ladang makén meutamah teu-
makdtgeuh lagee raya. Yohnyan leugat geumarit bak rimueng : "Hana
beutdi ukom lagle nyan, hana adé, dikée hana kuteurimong, keudéh
tajak mita hakim laén”. Yéhnyan laju ka geumeujak banduwa bak
hakim laén,

Teuma ka meuteumée sibak bak u, lanja geupeuék peungaduan.
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Jikheun 1é bak u : ”Dikée pi bubé na kuthée, hana laén nyang
jeuheuet dum peurangeui manusia, bit-bit manusia jeuheuet that ateuch
meng donya nyoe”. "Keun kée pi jai leupah ékna jipubuet lalém.

(bersambung).

A. Perbendaharaan kata.

1.

M

a.

Ureung ladang = petani (orang yang bekerja di ladang/te-

galan).

Ladang,

Perhatikan contoh di bawah ini :
— Soe meuladang bak seuneurdén nyan ?
— Nyan lampoh ladang kamoe.

Ladang = tanah kering yang ditanami tanaman yang bet-
sahaja,
b. — Beék kapeuladang keubeue, han jevet tamu'ue.
— Guda nyan mantong ladang.
¢. Buatlah sendiri kalimat dengan kata “ladang” untuk ma-
sing-masing arti diatas.
Koh.
a. Contoh pemakaiannya,
— Pakon takoh kayée nyan ? 2
— Padé di blang ka jeuet koh.
Koh = memotong.
b. — Rimueng jiplueng jikoh uteuen.
— Kapai jikoh la6t, keudéh rhiot u Malaysia.
— Beu-ingat bak takoh jalan, motd 'a-'u that.
Koh = memasuki/betjalan, berlayar, menyeberangi.
c. Buatlah kalimat dengan kata : meukoh, peukoh, teukoh,
keuneukoh, keumeukoh, sehingga jelas perbedaan artinya.
Teumée = bersua, berjumpa/mendapat, kesempatan.

Contoh pemakaiannya,

— Kamoe bak muwoe di glé, menteumée saboh rimueng bak

rét, Bek lalé, meukamoe cok treut langkah siribee.

63



66

— Ka meuteumée keubeue gata nyang gadsh ?
— Lén hana lénteumée jak bak rapat uroe nyoe.

Buatlah kalimat dengan teuneumée,
— meureugbh = tegap, kuat, besar.

. Héi atau hei = memanggil, berseru, berteriak.

—  Mceeeeeee.. yOhnyan ka jimeuhdi laju Ié rimueng, .......... ’

— Soe geuhdi kechik kampdng nyoe ?

— Bek kaduek di sinan, nyan rhotkeuh euntreut han katew.
meung hei makeuh.

— Na geumeukat pineung teuhdi di peukan Aceh 2

— Pineung teuhdi = pinang yang diberi berbau kemenyan

. Jan = waktu, lama, kesempatan.

a. Contoh pemakaiannya.
— Jan na takeubah, jan hana tapajoh. |
— Padum jan motd jijak u Bireuen ?

b. Hana jan = tidak ada kesempatan, tidak mau.
— Hana jan 16n singgah bak gata, bahkeuh uroe laén man

tong,
s B hana jan ku kupeulheueh, bah sinan keu
keudéh”
c. Han jan = baru saja, barusan.

— Han jan jiduek ka jibeudsh.
— Han jan jiéh ka teungeut.

d. Jan-jan = kadang-kadang, tatkala,
— Meujan-jan seunang, meujajan susah.
— Jan-jan na watée, 16n singgah teuma.

e. Jan nyoe berubah menjadi jinoe = sekarang.
Jan jéh berubah menjadi jandéh = pada masa it
Jan nyan berubah menjadi janan = pada masa itu.

f. Sajan = beserta, bersama,
— Aneuk nyan sajan ma sabé, nyankeuh jeuet keu wuce.



10.

i,

a. Puta = putar. Waba puta = dihinggapi penyakit cacar.
— Tapth u geuputa keu taloe tima.

b. Puta = tidak tetap, berubah-ubah,
— Naritkah muputa-puta, 'oh kakheun meunce, kakheun
meudéh, peue siuroe nam go leuhd ?
— Peue ro tutbkah muputa-puta raya lagoe ?

c. Puta = keliling, sesat. _
— Bek kaputa keunoe keudéh, kawoe laju u rumoh.
— Kamoe ka muputa-puta lam uteuen raya lhée uroe sabé.

d. Buatlah kalimat dengan : "puta” — untuk masing-masing
arti di atas.

Kawom = suku, bangsa, keluarga, kerabat.

— Kamoe kawém gobnyan.

— Nyan ureueng meukawém, bék tagagah barangkaho !
Terangkanlah beda kawém, sukee, wali, waréh.

Biek = bangsa, keturunan, jenis,

— Biek raja = keturunan raja.

— Ureueng mubiek gobnyan, tapi hana geupeuleumah rancak
— Tja nyoe biek hana kong.

Buatlah kalimat dengan ”pubiek”.

Sampoe / sampé |= sampai, selesai, cukup, hingga.
2. 'Contoh pemakaiannya,
— Hana sampé meukeusut gata.
— Sampoe lusa na mantdng piasan leumd mupdk di Aceh
Rayeuk.
— "Kaya meuh hana meusampé, kaya padé meusampd-
reuna”.
— "Jijak boh cintra bak rét kujak-jak, sampoe deuek ku
ttdk lhée uroe”.
b. Buatlah kalimat dengan ”sampé/sampoe” untuk arti : se-
lesai.

Tueng = terima, ambil, angkat, jemput,
2. Contoh pemakaiannya.
— Pakdn han tatueng ka kubri lagoe.



b.

— Lbn lonjak tueng ie seumayang.

— Digobnyan keu jib, aneuk geutueng, kon aneuk droe-
geuh,

— Peue ka asé, ka jeuet tajak tueng lintd bard ?

_ Tatueng keu gata l6nbri, keu I6n pi lontueng.

Buatlah kalimat dengan “tueng” untuk masing-masing arti

di atas.

12. Jeuheuet / jheuet = jah;u, musuh.

a.

b.

Contoh pemakaiannya.

— Aneuk nyan jeuheuet akai.

— Pakén peuranguikah jheuet silagoena !

— Keupeue tameujeuheuet geutanyoe sabé Islam !
Buatlah kalimat dengan : "peujeuheuet”.

13. Balét = bungkus, sampul, balut.

Perhatikan contoh pemakaiannya.

a.

— Nyoe keureutah keu balét ija.

— "Pucdkku jikoh jipeugét keu on balét timphan, ......"

— Keureutah balét kitab ka na, keureutah balét surat
nyang gohlom na.

b. Buatlah kalimat dengan : mubalét, teubalét, beunalét.
14. Tamah = tambah, semak atau tidak terurus,
a. Contoh pemakaiannya.

— "Ureueng ladang makén meutamah teumakdt lagee
raya,’. :

— Lamp6hlén ka jeuet keu tamah hana jan 16n usaha lé,
thon nyangka 16npula lawang, kh'ueng pi teuka, la-
wang pi maté.

__ Karhom keudéh lam tamah, hana keupeue kuh !

~ b. Buatlah kalimat dengan teunamah, peutamah.
Iheuh = sudah, selesai.— lheueh = lepas.
meugeudok- — kreueh = keras.
geudok = geumentar. — kreueh babah = kurang ajar
peugah — mengatakan — kreueh até = berani.

tutd = ucapan. — ¢lanya = aniaya, menys-
narit = ucapan. kiti.



cintra = sangkar. — deuek = lapar.
- eumpeuem = makanan = Senba ol = coba.
(hewan) — meusumpah = bersumpah.
- “naleveng lakoe” = rumput alang-alang,

Nama trerumputan dalam bahasa Aceh antara lain ialah :

Naleueng awé.

15.

jagong,

5 geunoe.
i iku guda,

kém-kéma,

5 meunta (kasuran).
0 pisang,

Cobalah saudara sebutkan nama-nama

Aceh !

= Bak

sambo,
sira. '

Naleueng blanda.
o julek,
» gume,
o kabat.
5 maméh,
= janggot seungkd,
7 rusa,
seumiséb.
" ceukd.

Bak = di, pada, sedang, ketika, waktu, pohon/batang.

pisang = pokok atau pohon pisang.

Nama pepohonan dalam bahasa Aceh antara lain ialah :

— Bak Ara,

— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak

ara sikapong,
ara keurimue
ara tanoh,
ara ie,

ara gusuek,
teumeureue,

— Bak balék angén,

— Bak
— Bak

ci brék

beunileueng,

— Bak keulayu,
— Bak keureunom,
— Bak teureuttm,

— Bak

tingkeuem,

Bak reuem,
Bak syawardi,
Bak pupok,
Bak rangkiléh,
Bak beulangan,
Bak bangkirée,
Bak ceundana,
Bak drum,
Bak ibsh

— Bak juncka badeuek,

Bak punteuet,
Bak punteuk,
Bak khang asee,
Bak kunci,

yang lain dalam bahasa
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— Bak cu,

— Bak sampang,
— Bak nga,

— Bak beuringén,
— Bak reuneu,
— Bak leupé,

— Bak rungkém,

— Bak sirh'ieh-rh'ieh,

— Bak sintang,
— Bak sinteueng,
— Bak kile,

~— Bak barat daya,
— Bak seutui,
— Bak ruséb,

— Bak punté,

— Bak krangkah,
— Bak usén,

— Bak mé,

— Bak hagu,

— Bak meunteuek,
— Bak bungb,

— Bak langa,

— Bak langien,
— Bak meudang,

— Bak meudang ara,
— Bak meudang lhu,

— Bak reuhat,
— Bak panjoe,

— Bak kayée kunyeét,
— Bak pisang peungat,
— Bak beulangong beusoe,

— Bak beureudén,

Cobalah saudara sebutkan

bahasa Aceh !

— Bak
— Bak
— Bak
— Bak

silhue-lhue,
sirahét,
simira,

jambée kléng,

s beureutéh,
”: meulabéh,
K hana malée,

» 1e

— Bak

putéh,

y kaca,

teurawah,

— Bak mané,

— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
=Rl
— Bak
— Bak

— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak
— Bak

rambdt,
pupu,
meuluweueh,
barueh,
teumeurni,
kayée adang,
siti bangé,
meureubd
bana,

bansie bue,
sitibu naik,
bubirah,
beururu,
rambong/saban,
ura,

sikawét,
tampu,
meuneuk 'uet,
madén,

bangkiréng.

nama-nama "bak” yang lain

dalam



B. Tata bahasa.
V. Pelbagai keterangan.

Bagian kalimat yang menerangkan subyek atau predikat disebut
keterangan. Keterangan subyek biasanya tidak seluas keterangan pre-
dikat, Keterangan predikat dapat berfungsi sebagai obyek dan dapat
pula berfungsi sebagai keterangan.

Keterangan predikat yang rapat hubungannya dengan predikat di-
sebut obyek, sedangkan keterangan yang renggang hubungannya de-
ngan predikat disebut keterangan saja. Keterangan ini kerapkali me-
rupakan :

1. Keterangan waktu.

Keterangan tempat atau arah.
Keterangan sebab dan akibat.
Keterangan tujuan.
Keterangan alat.

Keterangan kesungguhan.

IR N

Contoh pemakaian keterangan.

— Keubeue meuneu'ue geupeu-eumpeuen.
Kerbau pembajak diumpani.

— meuneu'ue = keterangan subyek.

— Baroe si Agam jipoh uleue ngon kayée bak rét 'oh mate.
Kemarin si Agam membunuh ular dengan kayu di jalan hingga
mati.

— Baroe = keterangan waktu.
— uleue = keterangan yang berfungsi sebagai obyek.
— ngon kayée = keterangan alat.
— bak rét = keterangan tempat,
'oh maté = keterangan sebab dan akibat.

Semua keterangan di atas memberj keterangan terhadap perbuat-
an “poh” yang dinyatakan dalam predikat kalimat.

1. Keterangan waktu.
Keterangan waktu ialah keterangan yang menyebutkan waktu ter-
jadinya peristiwa yang dinyatakan dalam predikat.
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Keterangan waktu dalam bahasa Aceh dapat dinyatakan antan
lain dengan kata :

— jameuen i= dahulu, — ban ‘= baru, ketika,
— baroe = kemarin, — bunoe 1= tadi,
— uroe jéh = dahulu/berse- — singoh = besok,

lang tahun/ — lusa = lusa,

bulan, — jinoe = sekarang,
— euntreut(k) = nanti, — seupdt = sore,
— euntrenet = menggosok, — beuklam = tadi malam,
— beungoh = pagi, — ka = sudah,
— leuho = tengah hari, — seupétbaroe = sore kemarin.
— Ot uroe = tengah hari, dan lain-lain.

Contoh kalimat.

~— Baroe kamoe meujak u blang.
Kemarin kami pergi ke sawah.

— Ureueng nyan ka geuwoe baroe sa,
Orang itu sudah pulang kemarin dulu.

— Nadum c¢h ranub sigapu ka jiseumeuseuet sidroeji, ka trék ......
Kira-kira 15 menit ia mengurasi sendiri, telah datang ..................

2. Keterangan tempat atau arah.

Keterangan tempat atau arah ialah keterangan vang menunjukka
tempat terjadinya perbuatan yang dinyatakan predikat.
Keterangan tempat antara lain dapat dinyatakan dengan kata

— di sinoe = di sini, — di sinan = di situ,

— di sidéh = di sana, — keunoe = ke sini,

— keunan = ke situ, — keudéh = ke sana,

— pand = dari mana/ — meune = tertentu arah,
mana, — mupat = tertentu tem-

— pat = tempat, tempat,

— sapat '= sama tempat, — Barangkapat = sembarang

tempat,
Contoh pemakaian :

— Ureueng nyan pan® geuwoe,
Orang itu dari mana pulangnya.
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__ Di sinoe na geupeugtt kanet.
Di sini ada dibuat periok.
— Dumpat na geumeukat ija.
Di mana-mana ada diperdagangkan kain.

5. Keterangan sebab dan akibat,

Keterangan sebab dan akibat ialah keterangan yang menyatakan
sebab dan akibat dari perbuatan yang dinyatakan dalam predikat. Un-
mk menyatakan sebab dan akibat, biasanya digunakan antara lain :
sabab, kareuna, atra, keu, misalnya :

' Atra hana kangieng, pané na katupat.
Sehab tidak kau lihat mana kau tahu tempat (nya).

— "Sabab”, dapat berfungsi pula sebagai kata penghubung kali-
mat, misalnya : '

a. Aneuk nyan sakét. b. Aneuk nyan jimeu'én lam uroe.
Kalimat a dan b disatukan :

— Aneuk nyan sakét sabab jimeu'én lam uroe.
Anak itu sakit karena bermain-main dalam sinar’ matahari.
— Geumalte keu pakaian, geutakét keu angkatan. (peribahasa).
Disegani karena pakaian, ditakuti karena kekuatan persenja-
taan.

4. Keterangan tujuan.

Keterangan tujuan ialah keterangan yang menyatakan tujuan atau
maksud perbuatan yang dinyatakan dalam predikat. Ke dalam ketera-
ngan tujuan ini dapat pula dimaksudkan tujuan akhir (final) dari per-
buatan yang dinyatakan predikat.

Untuk menyatakan keterangan tujuan biasanya digunakan kata :
keu, misalnya :

— Gabnyan geukoh naleueng keu eumpeuen guda.
Dia memotong rumput untuk makanan kuda.

— Bruek geupeuget keu aweuek,
Tempurung dibuat untuk sendok.

— Nyoe péng nyoe kabayeue keu wang sikula.
Uang ini kau bayar untuk uang sekolah.
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5. Keterangan alat,

Keterangan alat ialah keterangan yang menyatakan alat yang di
gunakan dalam perbuatan yang dinyatakan dalam predikat. Untuk me.
nyatakan keterangan alat biasanya digunakan kata : ngon, yang terle
tak didepan kata benda. Memang terdapat kesulitan dalam menggo-
longkan kata ini sebagai keterangan alat, sebab kata ini dapat ber
Fungsi pula sebagai kata penghubung, misalnya :

— kayée nyan geukoh ngon parang.

— ngon parang = keterangan alat dari perbuatan "koh”,
— ngon parang = menghubungkan antara "koh” dan "parang,
tanpa "ngon”, kalimat tidak jalan/kabur,

»

— "vveveeeen. ureueng ladang ngon rimueng ka geujak mits

ukdém”.

Kalimat di atas terdiri dari kalimat tunggal dan disatukan oleh
kata "ngon” yakni :

a. Ureueng ladang ka geujak mita ukém,

b. Rimueng ka jijak mita ukdm.

Jelaslah bahwa kata "ngon” dalam kalimat di atas berfungsi se
bagai penghubung kalimat.

Contoh-contoh lain,

— Meungnyd tajeumeurang ngon rakét.
Jika menyeberarg dengan rakit.

— Geujak u Banda ngon motd.
Pergi ke Banda dengan mobil.

6. Keterangan kesungguhan.

Keterangan kesungguhan ialah keterangan yang mengandung ang:
gapan terhadap perbuatan yang dinyatakan predikat.

Keterangan kesungguhan biasanya dinyatakan dengan mengguna.
kan kata keterangan modalitet ialah :

a. Untuk menerangkan kepastian : bit-bit, nyo bit, han jeuet han
dan lain-lain, misalnya :
— Bit-bit, dil6n hana léntupeue gata ka tawoe.
Sungguh, saya tidak mengetahui (bahwa) anda sudah pulang
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— Npyoe bit, lagée gobnyan peugah,
Benarlah, seperti (yang) dia katakan.

— ”Ngon keuramat barangkasoe nyang keuramat, bit-bit han
lopkab' it i
Dengan keramat barang siapa yang keramat, pastilah tidak
saya gigit ..

Untuk menerangkan pengakuan : nyo, betoi, '6 (ya), bit, bah,
bahlé, dan lain-lain, misalnya :

-~ Peue nyo meunan !
Apakah benar begitu !

— Beutoi that haba droeneuh !
Benar sekali ucapan tuan !

— 7Bit beulaga bandum, meungsidroe pi han jeuet ta ............”
Sungguh tak berguna semua, seorang pun tak dapat ........."

— 7”Bahlé jipajoh keu jih bandum”.

* Biarlah dimakan untuk dia semua”.

Untuk menerangkan keinginan : bak, atau bu/beu, misalnya :

— Bak seulamat tajak ngon bak seulamat bak tawoe.
Mudah-mudahan selamat pergi dan selamat pulang.

— Bumangat asoe, bumudah razeuki.
Mudah-mudahan sehat, (dan) mudab-mudahan berbahagia.

Untuk menerangkan ajakan : bbh, ay6h, misalnya :

— ”Boh, tajak woe jinoe, uroe ka seupbt !
Marilah kita pulang sekarang, hari sudah sore !

— ”Béh peue lom kaddng teuma, pakén han tacok leuga amak.”
Ayoh apa lagi berdiri, mengapa tidak segera kau ambil
amale s 0w %

Untuk menerangkan larangan : bék, misalnya :

-— B&k tapeuduli keu buet gob !
Jangan hiraukan (kepada) perbuatan orang !
"Hai, Bek kapeu-abeh, kabri dikée dua boh !
He, jangan dihabiskan, berikan aku sed’kit !

— Bék kaduek bak nyang gob pinah ! (peribahasa).
Jangan duduk ditempat yang dipindahkan orang !
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V1. Kalimat sederhana dan Kalimat tak sempurna,

Kalimat sederhana ialah kalimat yang hanya terdiri dari subyek
dan predikat saja. Sebaliknya jika bagian kalimat itu yakni subyek dan
predikat, baik salah satu atau keduanya mendapat perluasan, maka ka-
limat itu disebut kalimat luas, misalnya :

g. Kalimat sederhana :

— Bungong mangat bee.

— Itam lagte Kléng.

— Tapiké sigohlom takheun.
— Gobnyan pawang.

— Blangjih luwah.

— Jarak saboh langkah.

— Teungku geuseumubeuet.
— Jamee ureueng meurandéh,
— Gurée kamoe gobnyan.

b. Kalimat luas 3

— Bungong Jeumpa mangat bée.

— Tapiké dilée sigohlom takheun

— Gobnyan pawang rimueng.

— Blangj’h luwah siteuntang mata,

— Jarak saboh langkah guda.

— Teungku nyan geuseumubeuet lhée go saboh Aleuhat.
— Jamée gobnyan ureueng meurandéh Jadt.

— Gurée kamoe gobnyan bandum.

c. Kalimat tak sempurna,

Kalimat tak sempurna ialah kalimat yang salah satu atau kedua-
dua bagiannya, yakni baik subyek atau predikatnya tidak disebutkan,
dihilangkan atau dielipkan. Bagian kalimat yang tidak disebutkan itu
dianggap sudah difahami oleh lawan bicara,

Kalimat tak sempurna biasa kita dapati pada : kalimat berita,
kalimat tanya dan kalimat perintah, misalnya :

1. Kalimat berita :
— Ayah ka u blang.
— Cuda di rumoh,
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— Ma u lampoh.
— Trieng keu beunteueng, dan lain-lain.

2. Kalimat tanya :
~ — Soe di rumoh ?
— Rumoh téh ?
— Ho nyan ?
— Amat ?
— Pat ?

3. Kalimat perintah :

— Duek !

— Kheun !

— Wéh !

— Jak manoe aléh ! (tidak bersubyek) .
Pergilah mandi ! ! :

— Kah 11 (tidak berpredikat).
Engkau ! !

VII. Kalimat langsung dan kalimat tak langsung.

Jika ucapan pembicara ditulis atau diucapkan oleh orang lain se-
suai dengan ucapannya tanpa perubahan apapun, maka ucapan itu di-
sebut ucapan langsung atau kalimat langsung. Oleh karena itu maka
dalam kalimat langsung itu, terdapat dua unsur yakni : yang mence-
ritakan dan yang diceritakan, Misalnya : Gum mengatakan kepads
murid-murid dengan ucapan : "Besok libur”. 8i Razi yang turut men-
dengar ucapan itu ingin hendak menyampaikan ucapan gurunya itu
kepada ibunya di rumuah. Berita “besok libur” itu dapat disampaikan
oleh Razi dalam bentuk kalimat langsung atau dalam bentuk kalimat
tak langsung. Jika dalam kalimat langsung berita itu disampaikan maka
kalimat akan berbentuk :

— Guru mengatakan : "Besok libur”. Tetapi jika berita terse-
but disampaikan dengan kalimat tak langsung, maka kalimatnya :

— Guru mengatakan bahwa besok libur. Jadi kalimat langsung
diatas : guru mengatakan adalah yang menceritakan, sedangkan

— Besok libur, adalah yang diceritakan,

Sekarang marilah kita perhatikan contoh bagaimana kalimat lang-
sung dibina dalam bahasa Aceh.
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— Guru geukheun : ”Ulén tuan galak tinggai di Banda Aceb”
— "Tagisa beurijang”, kheun ayah.

— Jih jikheun : "Lon ka lheuh lénngieng pilem nyan”.

— Ayah geupeugah : "Jih jiwoe singoh”.

— Guru geukheun : “Kamoe haroh beusunggoh mubeuet.”

— Guru geupeugah : ”Gata bandum beuta pumulia ureueng chikteuh”
— Ayah geukheun : ”Kah kajak u peukan”.

— Si Razi jikheun : “Gobnyan bandum geukeumeung jak u Médan”.

Bila ucapan itu hanya diceritakan isinya saja, maka ucapan atau
kalimat itu disebut ucapan tak langsung atau kalimat tak langsung.

Dalam hal membuat kalimat langsung menjadi kalimat tak lang-
sung, maka pokok yang diceritakan dalam kalimat langsung berubah.
Perubahan itu adalah sebagai berikut :

l. Ulon tuan, ulén, 18n beruban menjadi: gobnyan, jih.
2. Kah, gata, droeneuh berubah menjadi: Ulén tuan, ulén, 160,
kée.
3. Kamoe, geutanyoe, berubah menjadi : gobnyan bandum.
4. Kah bandum, gata ban-
dum, droeneuh bandum, berubah menjadi : kamoe.

5. Jih tetap menjadi  : jih. :
6. Gobnyan bandum, jih tetap menjadi  : Gobnyan bandum,
bandum, Jih bandum.

Bila kalimat langsung di atas kita ubah ke dalam kalimar rak
langsung, maka kalimar itu akan berbentuk :
— Guru geukheun : "Ulén tuan galak tinggai di Banda Ac¥h”.
Guru mengatakan : ”Saya senang tinggal di Banda Aceh”.
= Guru geukheun, teuma digobnyan galak geu tinggai di Banda Acth.
Guru mengatakan bahwa dia senang tinggal di Banda Aceh
-— "Tagisa beurijang”, kheun ayah.
"Kembalilah cepat”, kata ayah,
= Ulén beurijang longisa, geukheun 1é ayah.
Saya harus segera kembali, kata ayah. Atau Ayah mengatakan bah-
wa saya harus kembali segera.
— Jih jikheun : "Lén ka lheuh lonngieng pilem nyan™.
Dia mengatakan : ”Saya sudah menonton filem itu”™.
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= Jih jikheun, teuma dijih ka lheuh jingieng pilem nyan.
Dia mengatakan bahwa dia sudah menonton filem itu. Demikian-
lah seterusnya.

Kita melihat bahwa dalam bahasa Aceh sangat kurang penggunaan
kata penghubung dalam kalimat tak langsung, Hubungan kalimat itu
kebanyakan dihubungkan dengan menggunakan lagu kalimat yang di-
tandai dengan koma, seperti telah kita lihat pada bacaan-bacaan yang
terdapat dalam buku ini. Sedangkan bahasa Indonesa, kebanyakan
kalimat-kalimat itu dihubungkan dengan menggunakan alat berupa
kata. Meskipun bahasa Aceh lebih banyak menggunakan lagu sebagai
alat penghubung kalimat, namun demikian bahasa Aceh, kiranya tak
kurang hidupnya jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia.

Penggunaan kalimat-kalimat langsung dalam teks bacaan yang ter-
dapat dalam “Haba Peuland6k” adalah kemampuan pengarang yang
mengagumkan, Kalimat langsung itu membuat ceritanya hidup dan
bergerak. Jalan ceritanya seakan terpampang di depan sanubari dan
perasaan kita, sehingga kalimat-kalimatnya persis seperti yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya kalimat langsung itu selain terdapat dalam bentuk ka-
limat berita, juga terdapat dalam kalimat tanya atau dalam kalimat
perintah, misalnya :

— Ayah geutanyong : “Peue kah sakét keuh ?”
Ayah bertanya  : "Apakah engkau sakit ?”
— Ayah geutanyong, peue lén sakét.
Ayah menanyakan, apakah saya sakit.
— Ayah geutanyong : ”Na kajak kah bak sikula ?”
Ayah menanyakan : "Adakah kau pergi ke sekolah ?”
— Avyah geutanvong, peue lon na lonjak bak sikula.
Ayah menanyakan apakah saya pergi ke sekolah.
"Kawoe laju bubagah !”, kheun jih.
- "Pulanglah cepat !, katanya.
= Ulén jivue woe bubagah, jikheun.
Saya disuruh pulang cepat, katanya.
Ayah geukheun : ”Gata bandum beék tajak keunan !®
Ayah mengatakan : "Kamu sekalian jangan pergi ke sana !”
— Ayah geupeugah, kamoe bék meujak keunan,
Ayah mengatakan bahwa kami jangan pergi kesana.



Dalam mengubah kalimat langsung ke dalam kalimat tak lang
sung, sering térdapat bahwa dalam kalimat tak langsung itu bertambah
unsur baru berupa kata yang tidak berfungsi sebagai penghubnug kali-
mat, Unsur baru tersebut tak perlu kita terjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, misalnya kalimat :

—  Guru geukheun : "Ulén tuan galak tinggai di Banda Aceh”.
1 = Guru geukheun, teuma digobnyan galak geu tinggai di Banda Acéh.

Guru mengatakan, bahwa dia senang tinggal di Banda Aceh.
— Ayah geutanyong : "Na kajak kah bak sikula ?”

2 = Ayah geutanyong, peue 16n na l6njak bak sikula.

Ayah menanyakan apakah saya pergi ke sckolah.

Unsur baru yakni ”geu” dan ”na” dalam kalimat 1 dan 2 di atas
tak perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Bahasa Aceh dan
bahasa Indonesia, meskipun kedua bahasa ini serumpun namun da-
lam pertumbuhan dan perkembangannya, kedua bahasa ini menem-
puh jalannya masing-masing. Kedua bahasa ini saling kita bina, kita
pelihara dan kita kembangkan bersama, Kesalahan yang seting terja-
di dalam penggunaan kedua bahasa ini mengakibatkan kerusakan bagi
kedua bahasa ini pula. Kerusakan itu timbul antara lain oleh ketidak
sadaran kita dalam berbahasa Indonesia dengan susunan kata kalimat
bahasa Aceh, sebalitnya dalam berbahasa Aceh dengan susunan kata
bahasa Indonesia, Akibatnya timbullah bahasa campur baur yang ti-
“dak menguntungkan bagi kedua bahasa tersebut,

VIII. Kalimat menurut lagu ucapan,

Menurut bentuk dan lagu ucapannya kalimat dibagi atas -
1. Kalimat berita,
Kalimat berita ialah kalimat yang berisi suatu pernyataan, misal-
nya : '
— Kamoe meutuléh surat.
Kamj menulis surat.
— Péng lonteurimong bak Ayah.
Uang saya terima dari Ayah.
—— Nyang geupeuék gohlom trék,
Yang dikitim belum sampai.
— Peurahd jiwoe di laut, jimé eungkdt ubé-bé raya.
Perahu pulang dari laut, membawa ikan besar-besar.
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2. Kalimat tanya.

Kalimat tanya ialah kalimat yang menghendaki jawab. Kalimat
tanya dibentuk dengan menggunakan kata tanya atau lagu tanya, atau
kata serta lagu tanya. :

Kata tanya dan fungsinya dalam bahasa Aceh ialah : pa atau peue,
pat, soe, toh dan ho, Sedangkan fungsinya telah diuraikan dalam jilid T.

Contoh:

__ Peue na tom tadeungd digata "Haba Peulandok” ?
Apakah anda pernah mendengar “Cerita Kancil” ?

— Peue na ayahkeuh di rumoh ?

—— Pat neukeubah ija ?
Dimana disimpan kain ?

. Meungnyo tamubloe le, murah barang ?
Murahkah barang jika banyak dibeli ?

— Keupeue yang tadong sabé di sinan ?
Mengapa selalu berdiri di situ ?

3. Kalimat perintah.

Kalimat perintah ialah kalimat yang berisi suatu suruhan atau
suatu perintah, misalnya :
__ Di sinoe kaduek, bék kajak saho !

Duduklah di sini, jangan pergi kemana-mana !
— Jak lam tamah aléh ! ! !

Pergilah ! ! !
— Poh keudéh ! !

Pukullah ! !
__ Cuba ci, meuny6 beuhekah ! ! !

balah, kalau kau berani ! ! !

IX. Kalimat tunggal dan Kalimat majemuk.
1. Kalimat tunggal.

Kalimat tunggal ialah kalimat yang berisi atau mengandung
satu pengertian atau maksud. Oleh karena kalimat ini melahir-
kan satu pengertian atau maksud, maka susunan jabatannya ha-
nya terdiri dari satu subyek dan satu predikat. Bila suatu kalimat
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betpredikat kata kerja gabung dengan rangkaian kata “jak”, maks
kata kerja itu dianggap satu predikat, misalnya : jak manoe, jak’
jak maguen, jak éh, jak seumeurab, jak beuet, jak mu'ue, jak
keumawé, dan lain-lain.

Contoh . -

— Asoe raga eungkOt sure.
— Sikin nyan tajam,

N

Ureueng inong geuseumupéh.
Tuhan sidroe.

Ayah u lampoh.

Gobnyan sidéh.

Geusuen lagte pijér.

Gatai t'iet-t'uet.

Sineuk aneuk geutue.

Tataweue nyang jidh.

Gobnyan geujak manoe,

Gata tajak peuék ie malam nyoe.
Kleueng jisama manok,

Kayee jip6t 1é angén.

Nalueng geukoh keu leumd.
Kamoe meujak u lampéh.

Kah kaili singoh.

Parang taasah beutajam.

Uleue tapoh ngon peuleupeuek meuria.
Gata tamalée keu pakaian.
Geutanyoe tamu’ue dua yok.
Tulak angén geu uké dhiet that.
Lén 16nwoe ngon gobnyan,

Kalimat majemuk

Kalimat majemuk ialah kalimat yang berisi atau mengan-
dung lebih dari satu pengertian atau maksud, Oleh karena
kalimar ini mengungkapkan lebih dari satu maksud, maka
susunan subyek atau predikatnya tentu saja lebih dari satu

pula, baik subyek atau predikat itu disebut atau tidak dalam
pemakaiannya, misalnya :



Teumuda geu-adée padé. si Agam jikeumiet manok.
Lampohldn ka jeuet keu tamah, han jan 16n usaha 1é.
Si Din jiduek glah limong, si Razi glah lhée bak SD.
Aduenjih jibloe eungkét, adoejth nyang peusieng.

Dima geubloe bajee keu jih, diyah geubloe luweue.

o o o

Kalimat-kalimat dalam contoh di atas adalah berisi tau mengan-
dung dua pengertian atau maksud. Oleh karena itu maka kalimat it
disebut kalimat majemuk.

Dalam kal'mat a kedua-dua subyek dan predikat dalam kali-
mat itu disebutkan. Sedangkan dalam kalimat b dan seterusnya sa-
lah satu bagian kalimat disebutkan hanya satu kali saja pada kalimat
pertama dan pada kalimat kedua tidak disebutkan lagi, karena diang-
sap sudah dimaklumi lawan bicara. Dan hal inilah maka kalimat ma-
jemuk itu terbagi atas : kalimat majemuk setara, kalimat majemuk ra-
patan dan kalimat majemuk bertingkat,

Masing-masing kalimat majemuk itu akan diuraikan sebagai ber-
ikut :

2 Kalimat majemuk setara
Kalimat majemuk setara ialah gabungan dua atau lebih kalimat
runggal yang tidak saling menerangkan satu sama lain. Tetapi
masing-masing kalimat itu berdiri sendiri, misalnya :

— Si Dara jirhah pingan, si Agam jiangkét ie, si Husein jisam-
poh broh.
Si Dara mencuci piring, si Agam mengangkut air, si Husein
menyapu sampah.
. Dilén lénjak u peukan, dijih jijak u meulasah.
Saya pergi ke pasar, dia pergi ke menasah.
Kalimat majemuk setara digolongkan atas :
1. Setara sejalan,
2. Setara berlawanan,
3. Setara sebab akibat, dan
4. Setara rapatan.

11-Kalimat majemuk setara sejalan

Kalimat-kalimat yang tergabung dalam kalimat majemuk setara
inj masing-masing bagian kalimatnya yaknik subyek dan predikat-
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4).
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nya masih lengkap atau utuh. Hanya penjajaran yang setara atau
sejalan itulah yang menjadikannya sebagai kalimat majemuk, se-
perti kita lihat pada contoh kalimat di atas.

Kalimat majemuk setara berlawanan

Kalimat-kalimat yang tergabung dalam kalimat majemuk setara

berlawanan ini, di antara kalimat-kalimat itu saling berlawanan isi

yang terkandung di dalamnya, misalnya :

— Si Data jeumdt, si Agam beud.

— Gobnyan ureueng kaya, tapi kriet that.

— Ureueng nyan geuhareukat siuroe seupbt, tapi udéb gobnysn
lagée glang lam uroe tarék.

— Beuthat jih jeumdt that, tapi sabé keunong dhot.

Si Ali geusuen, si Amat beuhe,

Kalimat majemuk setara sebab akibat

Kalimat-kalimat. yang tergabung dalam kalimat majemuk sebab

akibat ini, kalimat pertama menyatakan sebab dan kallmat ke-

duanya menyatakan akibat, misalnya :

— Aneuk gobnyan jeumdt that, sabab nyankeuh jih got that gew

— Aneuk gobnyan jeumot that, sabab nyankeuh jih got that geu-
sayang,

— Jih han jitém jak 1¢ bak sikula, sabab tieb uroe keunong dhot

— Beungoh seupot jihareukat, han tom ta-eu jih lam sosah.

— Beungoh seupot jihareukat, han tom ta eu jih lam sosah.

— Sakét that atélén, sabab atralén jicok hana jipeugah.

— Ujeuen tunjai that baroe, sabab nyan kamoe han jeuet meu-
jak u blang.

Kalimat majemuk rapatan

Kalimat majemuk rapatan ijalah gabungan bebetapa kalimat, yang
salah satu bagian dari kalimat yang tergabung itu dirapatkan
atau ditiadakan penyebutannya karena bagian kalimat ima bersa-
maan dengan bagian kalimat sebelumnya.

Pengrapatan ini menyebabkan terjadinya kalimat majemuk ra-
patan :

a. Sama subyek,

b. sama predikat,

c. sama obyek penderita,



b).

c).

d).

d. sama obyek pelaku,
e. sama obyek penyerta, dan
f. sama keterangan,

Contoh-contoh :

. Rapatan sama subyek :

— Lampohlén ka jeuet keu tamah, han jan 16n usaha l€.

— Lawang 16npuga, ban teuka khueng ka maté.

— Rumoh nyan ban geupeugot jinoe ka geupubloe.

Dalam kalimat-kalimat di atas bagian kalimat yang berupa sub-
yek tidak disebutkan lagi pada kalimat kedua, karena telah di-
rapatkan.

‘Rapatan sama predikat :

— Meungnyo gata han tatém jak, dilén pi han,

— Bruek tapeugot keu aweuek, meujan-jan keu jinu.

— Si Din jiduek glah limong, si Razi glah thée bak SD.

— Ma ngon yah na di rumoh.

Dalam kalimat-kalimat di atas bagian kalimat yang berupa predi-
kat tidak d’sebutkan lagi pada kalimat kedua, karena telah dira-
patkan.

Rapatan sama obyek penderita :

— Si Amin jibeuet bahasa Aceh, si Amat jibeuet cit.

— Peulanddk leugat jicok -enngkot, laju pbaplueng jipeuék wu
cong kayee,

— Abangjih nyang koh kayée, adoejih nyang angkot.

— Gata tabdh bu, 16n nyang idang keu jamée.

— Aneuk miet teungoh jirth boh jambee, kheun ayah bek ka-
peuabeh.

Bagian kalimat vang berupa atau berfungsi sebagai obyek pende-

rita hanya sekali saja disebutkan. Oleh karena bersamaan maka

ditiadakan penyebutannya. '

Rapatan sama obyek pelaku :

— Keubeue jipuwoe 1é jih ngon jikambam lam weue.

— Padé geukrui 1¢ cuda, Theuh nyan geusukat.

— Uteuen geukrui 1é cuda, lheuh nyan geusukat.

— Bajee geubloe, kitab geubloe, péng geubri keu peusikula geu-
tanyoe 1é ayah.

— Bruek jipeuget keu aweuek ngon kei jinu 1€ jih.
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Bagian kalimat yang berfungsi sebagai pelengkap/obyek pelaky
hanya satu kali disebutkan, Karena obyek itu telah dirapatkan
Kalimat lengkapnya, misalnya kalimat -

— Keubeug jipuwoe Ié jih.
— Keubeue jikambam [é jih lam woe.

Kedua kalimat di atas digabung, sechingga menjadikan kalimar
majemuk rapatan tersebut di atas.

e). Rapatan sama obyek penyerta ::

— Dj ma geubloe bajée, diyah geubloe luweue keu jih.
— Dilén l6nba bakéng, digata taba ranub keu nék.
— Kamoe mubri ija keu jih, gobnyan geubri péng.

Bagian kalimat yang berupa obyek penyerta dirapatkan dengan
sekali saja penyebutannya dalam' contoh kalimat di atas.

f). Rapatan sama keterangan :

— Ayah geujak u blang, ma pi geujak.
— Geutanyoe tamu’ue dua yok, gobnyan geumu'ue meunan sit.
— Kayée nyan geukoh, geureupang, geublah ngon parang.

3. Kalimat majemuk bertingkat

Bila salah satu bagian kalimat tunggal yakni bagian yang ber-
fungsi sebagai subyek, pred’kat atau obyeknya dilebur / diganti atan
diperluas, sehingga peleburan dan perluasannya itu menghasilkan se-
buah kal'mat baru, dan kalimat baru itu memberi penjelasan terhadap
bag'an kalimat yang utuh, maka terbentuklah kalimat majemuk ber-
tingkat. ,
Kalimat baru yang berfungsi memberi penjelasan/keterangan ter-
hadap kalimat atau bagian kalimat yang lain disebut anak kalimat,
sedangkan seleb’hnya disebut induk kalimat. Hubungan antara induk
- kalimat dengan anak kalimat dapat dibina dengan penggunaan kata
penghubung atau dengan lagu kalimat,

Contoh :

a. Kalimat tunggal : Gobnyan geuduek di Darussalam.
S B K. tempat.
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a).

Kalimat majemuk

Kalimat tunggal

Kalimat majemuk :

Kalimat tunggal

Kalimat majemuk :

Kalimat tunggal

Kalimat majemuk :

: Ureueng nyang rika kitab nyoe geuduelk

di anak kalimat pengganti subyek induk
kalimat Darussalam, ;

: Aduengeuh guru agama,

S P
Aduengeuh, teungku nyang seumu-
beuet bak induk kalimat anak kalimat peng-
ganti predikat sikula agama.

: Ureueng gampong geulét bui

S PO
Ureueng gampong geulér
induk kalimat
nyang kueh bijéh u beuklam.
anak kalimat pengganti obyek.

: Kamoe meujak u peukan.

S P K
Kamoe meujak u teumpat nyang
iduk kalimat anak kalimat

na geumeukat ija.
rangan tempat.

Contoh-contoh lain :

Kalimat majemuk bertingkat denganh anak kalimat pengganti /

pengluasan subyek, misalnya

1. Rumoh nyang ban geupeugot 1é ayah, papeuen.
— Rumoh papeuen.

2. Han tom na teupat janji lagée pitok.
— Sulét lagée pitok.

3. Meuseupreuek ban sigom donya bintang di langét.
— Le that bintang di langet.

4. Peugah keu gob nyang kon-kon hana gét.
— Meu-upat hana gét,

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per-
luasan predikat, misalnya :
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10.

Asoe raga, ka abfh geububloe bandum 1€ gobnyan di yub
pasai eungkot.

— Asoe raga eungkot suré,

Puncak Seulawah Agam, hana ureueng lom nyang jeuet ék.
— Puncak Seulawah Agam manyang that,

Ureueng inong nyan, lam suntok sabé meukat boh kruet.
— Ureueng inong nyan ceukén,

Eungkét, meuleuek kapeuek ureueng publoe di peukan
uroe nyoe.

— FEungkot jai that.

Bintang, maléngkan Tuhan sidroe nyang tudum le di langét.
— Bintang meutabu,

Lon, 16njak ho nyang seunang hatélon,

— Lén meudiwana,

Ureueng nyan, babahgeuh lagde jingki mugé.

— Ureueng nyan galak seumajoh.

Inong nyan, hana seungab lagée manok beukah boh.

— Inong nyan kuat ceumarot.

Teungkuwa, nan I6n kalén bunoe geuduek bak ureueng meu-
jeutreumai.

— Teungkuwa di mieng kuala.

Jih, that sipadan buet ngon nan.

— Jih si Beureukah gulam.,

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat penggann/per-
luasan obyek penderita, misalnya :

&

Si Ali beuklam jilét nyang culék bijéh u di lampdh.
— Si Ali beuklam jilét bui.

Geutanyoe tabeuet nyang geuyue lé agama.

— Geutanyoe tabeuet Quru'an,

Ureueng gampdng tieb malam geujaga nyang peukaru nang-
groe,

— Ureueng gampdng tieb malam geu jaga pancuri.
Gata tabloe, peue nyang peureul®e keu jih bak sikula.
— Gata tabloe alat sikula.

Ma geutampoe, nyang geutaguen keu geutanyoe pajoh.
— Ma geutampoe breueh,



d).

f).

g).

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per-
luasan obyek pelaku, misalnya :
1. Péng geubri I¢ ureueng nyang geutanyoe horeumat.
— Péng geubri & ayah.
2. Jih jicoh Ié meulatang nyang mubisa.
— Jih jcoh 1é ulene.
3. Aneuk miet geupubeuet ¢ teungku nyang duek di ateueh
panteue.
— Aneuk miet geupubeuet 1é teungku rangkang.
4, Manok jikab lé meulatang nyang éh uroe.
— Manok jikab lé musang,

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per-
luasan obyelk penyerta, misalnya :

1. Teungku neubagi fitrah keu uteueng nyang hana sapoe na
atrageuh.

2. — Teungku neubagi fitrah keu si gasien,
2. Gobnyan geubayeue adat keu ureueng nyang peutimang nang-
groe.

— Gobnyan geubayeue adat keu pomeurintah.

3. Jih jibri sendeukah keu ureueng nyang hana deuh geu eu
sapoe Ié.
— Jih jibri seudeukah keu si buta.

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per-

luasan keterangan waktu, misalnya :

1. Aneuk miet nyan jimupaké watée ma jih teungoh geujak u
blang.
— Aneuk miet nyan jimupaké baroe.

2. Haba nyan l6ndeungé bak masa l6n 16nduek di Bengkulu.
— Haba nyan 16ndeungd jameun.

3, Gobnyan geukeumeung woe watée Ion keumeung jak u

Medan.

— Gobnyan geukeumeung woe singoh.

Kal‘'mat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/pls-
luasan keterangan tempat, misalnya :

1. Kamoe meujak bak teumpat na ureumeng meukat ija.
— Kamoe meujak u peukan. ........
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2. Da ka geujak bak teumpat ureueng keumeukueb
— Da ka geujak u krueng,
Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per
luasan keterangan sebab, misalnya :
1. Jih sabé geupoh 1é yah, sabab jih han jitém peue nyang
geuyue.
— J'h that tungang, sabé geupoh jih 1€ yah.
2.  Gobnyan sakét sabab gobnyan hana geupatéh peue nyang
geupeugah 1¢ dokto,
— Gobnyan sakét meurana.

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/
perluasan keterangan syarat, misalnya :

1. Kah jeuet kaseutot 16n meungnyo kah katém peue myang
Ionyue.
— Meungnyo seumatéh jeuet kaseutot I6n.

2. Meungnyo droekeuh sunggoh meurunce, teuntée carong.
— Teutée kah carong teuma.

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/
petluasan keterangan akibat, misalnya :
1. Ureueng nyan geumeujudi sampoe atrageuh habéh geupubloe.
— Ureueng nyan patah bak judi.
2. Jih jipubuet sampoe ruengjih bungkok.
— Jih brat that bak buet.

Kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat pengganti/per-
luasan keterangan kesungguhan, misalnya :
1. Lagée nyang ka gob peugah, jih keuh nyang ceumeucue.
— Bit-bit jih nyang ceumeucue.
2. Bubé nyang ka takalon, jih meuhat jeuet keu syeedaga.
— Nyo bit, jih meuhat jeuet keu syeedaga.

Hubungan kalimat

Kalimat-kalimat tunggal yang berdiri sendiri yang merupakan
bagian pembicaraan dalam suatu uraian atau pembicaraan, sebe-
narnya berhubungan antara satu dengan yang lain. Hubungan itu
dapat dinyatakan dengan menggunakan alat yang berupa kats
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yakni, kata penghubung, atau tanpa kata penghubung, Hubung-
an kalimat yang menggunakan alat penghubung dengan mudah
dapat kita ketahui karena ada kata yang bertugas untuk menghu-
bungkan antara kalimat-kalimat itu. Sedangkan hubungan tanpa alat,
dapat juga kita ketahui atau kita pahami karena ada penunjuk-
nya yakni berupa : situasi, lagu, penghematan dan kata ganti yang
terdapat dalam rangkaian kalimat-kalimat itu.

Hubungan tanpa alat penghubung.

1. Situasi,
Contoh : 1. Kh'ueng teuka. 2, Lawang pi maté.
Kemarau tiba. Cengkeh pun mati.

Situasi kalimat pertama barangkali tidak akan diucapkan kalau ti-

dak dengan maksud menjelaskan mengapa cengkeh itu mati.

Jadi situasi pembicaraan merupakan penunjuk hubungan kalimat.

2. Lagu kalimat,

Telah dijelaskan di muka bahwa hubungan kalimat dalam bahasa

Aceh kebanyakan d‘lakukan dengan lagu kalimat. Lagu kalimat yang
naik pada akhir kalimat-kalimat di bawah ini, menjelmakan hubungan
antara kalimat-kalimat itu.

— "Han mée digob geumarit narit teukabd lagée nyan, teugoe
takalén kée meuseuk-meuseuk, ngon gata caca pi han kutuka,
peue tatém teuma mubé-mubé, muplueng-plueng ngon kee”.

— ”Tidak layak orang mengucapkan kata tekebur seperti itu, sung-
guhpun kau lihat aku merangkak-rangkak, dengan kau yang
tangkas pun tak dapat ditukar, maukah kau berlomba lari de-
nganku”.

3. Penghematan.

Contoh :
Lampdhlén ka jeuet keu tamah. Han jan 16n usaha 1é. Thon
nyang ka 16n puga lawang.
Kata yang sama tugasnya dalam dua kalimat atau lebih ti-
dak disebutkan lagi dalam kalimat ber’kutnya karena dihe-
matkan/dirapatkan. Oleh karena itu penghematan kalimat
merupakan penunjuk hubungan kalimat.
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Kata ganti.

a. Kata ganti orang ketiga.
Contoh: 1. Si Amat teukhém lagée raya.
2. Jih jingieng ateueh kamoe.

Pemakaian kata ganti pada kalimat kedua mtrupakan penun-
juk hubungan antara kalimat-kalimat itu,

b. Kata ganti penunjuk : nyoe dan nyan.

Sebagal penunjuk hubungan kalimat kata : nyoe dan nyan
sering dipakai untuk menunjuk seluruh isi kalimat sebelumnya.
Misalnya : :

1. ”Hana peue-peue, pakén teugoe na jih, peue nyang kumalte
thdt, tajak eu han jeuet taba keunoe”, kheun rimueng.

2. ”Nyan euntreut 'oh kujak-eu kuba keunoe kaplueng c6t iku-
itku”, kheun peulandok.

1. ”Han, kajak aléh, ta-eu kuwiet takueji bumeukréb-kréb.
2.  ”Nyocz kujak-eu euntreut payah kée, kuteumée cah-cah keu
lam leuhtb”, seudt peulandok.

Hubungan dengan kata penghubung.
Hubungan kalimat dengan kata penghubung terbagi atas : hu-

bungan setara dan hubungan bertingkat.
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a. Hubungan setara

Kata penghubung setara menyatakan hubungan antara kali
mat yang dihubungkan itu masing-masing berdiri sendiri,
misalnya :

— Loén l6nbloe kitab, Lon bayeue péng. Kedua kalimat ter-
sebut dihubungkan : Ldn bloe kitab ngon I6nbayeue
péng.

— Si Gam jiseumajéh, Si Gam jijak-jak. Si Gam jiseumajoh

sira jijak-jak. (Sigam makan sambil berjalan).

b. Hubungan bertingkat.

Kata penghubung bertingkat menyatakan hubungan antara
kalimat yang d’hubungkan itu tidak setara dan kadang-kadang
berfungsi sebagai pengantar kalimat yang dihubungkan itu.



— Lén lénpeugah meunan. Jih han jipatth = Beuthat beulén-

peugah jih han jipatéh. (Meskipun saya katakan begitu, dia
tidak percaya juga).

Peribahasa.

1.

oy |

Lagte leumd pajoh eumpeuen, jikakeuen dilée bard ji’uet.
Seperti lembu makan, dikunyah dahulu baru ditelan.
Kiasannya, tiap-tiap pekerjaan yang akan dikerjakan dipikir
dahulu baik-baik sebelum dikerjakan.

Tuténg rumoh leumah asab, tuténg até han deuh ta-eu.
Terbakar rumah tampak asab, terbakar hati tak tampak.
Kiasannya, segala peristiwa yang terjadi ada buktinya, tetapi
kesusahan dan penderitaan seseorang adakalanya tak dapat
diketahui oleh orang lain.

Soe nyang kab campli, nyangkeuh nyang keu-eueng.

Siapa vang makan lombok, dialah yang pedas.

Maksudnya, siapa yang membuat kesalahan dialah yang me-
nanggung akibatnya.

Rimueng keumeukib hana jikeumeukab.

Harimau meraung tidak menggigit.

Maksud, orang yang banyak bicara tidak bekerja.

Raseuki ureueng jak bak ureueng duek, raseuki ureueng
duck bak ureueng jak.

Reseki orang yang menetap pada orang yang bepergian, re-
seki orang yang bepergian pada orang yang menetap (duduk).
Kiasannya, manusia dalam kehidupannya saling memerlukan.
Petani memperoleh keuntungan dari saudagar, saudagar
memperoleh keuntungan dari petani.

Get su nibak buet.

Indah kata (suara) dari pada perbuatan.

Kiasannya, orang yang palsu/curang.

Maméh bek bagah ta'uet, phét bék bagah ta ule.

Manis jangan cepat ditelan, pahit jangan cepat dimuntahkan.
Kiasannva, anjuran supaya seseorang jangan cepat menerima
sesuatu yang baik dan menyenangkan, dan sebaliknya jangan
pula terlalu cepat menolak atau menyalahkan sesuatu yang
kurang baik. Kedua-duanya haruslah diterima dengan tabah
dan dipertimbangkan baik-baik.
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10.

iy 8

12.

15:

14.

15.

Tadeungs ngon geulunyueng, tangieng ngon mata, taras
ngon lidah, muphom sudah lhée peukara,

Mendengar dengan telinga, melihat dengan mata, merasa de
ngan lidah, mengerti sudah tiga perkara,

Maksudnya, untuk mengetahui sesuatu dengan teliti dan te
rang, hendaklah dipergunakan panca indra yang telah dikur.
niakan Tuhan kepada kita, agar jangan menyesal kelak.
Deuek jipajoh, reudh jimanoe, taloe jaroe peuduek lam gals,
Lapar ia makan, berkeringat mandi, gelang tangan dalam ga
dai.

Dikatakan kepada orang yang malas, hanya menghabiskan
harta peninggalan orang tuanya,

Sulét jeuet keu peunyakét, teupat jeuet keu ubat.

Dusta menjadikan penyakit, jujur menjadi obat.
Kiasannya, pekerjaan yang dilakukan tanpa kejujuran akas
memperoleh kesusahan dan kesengsaraan serta malu. Sebs-
liknya jika dikerjakan dengan ikhlas dan jujur, akan mem
peroleh kebahagiaan.

Ngon gajah btk tameudréng-deéng, ngon hakim bk tamew
seunda,

Dengan gajah jangan bersenggol-senggolan, dengan hakim ja-
ngan bersenda gurau.

Kiasannya, jangan bersaingan dengan orang yang lebih mam-
pu dan jangan bergurau kata dengan orang yang ahli, karen
hal itu akan mendatangkan kerugian,

Siheét bek, ro jeuet.

Miring jangan, tumpah boleh.

Kiasannya, dari pada malu lebih baik mati.

On ca 6n cala, 6n jok 6n beureudén, duek sama-sama hatt
laén-laén.,

Daun ca, daun cala, daun enau daun berdin. duduk sama-
sama hati lain-lain.

Kiasannya, lain orang lain pendapatnya.

Até gata lagte abd, meuék meutrion.

Hati kamu seperti siput, naik turun.

Kiasannya, hal orang yang tiada tetap pendiriannya.

Uroe nyoe dénya, singoh akhirat,

Hari ini dunia, esok akhirat.
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20

21

22.

Maksudnya, hari ini kita hidup, besok akan mati, Selama kita
hidup berbaktilah kepada agama, bangsa dan negara seiring
dengan mencari penghidupan, Semuanya adalah juga berbakti
kepada Tuhan, karena esoknya kita akan kembali kepada-Nya
Ban u meunan meunyeuk, ban ku meunan aneuk.

‘Bagaimana kelapa begitu minyak, bagaimana ayah begitu

anak.

Kiasannya, sesuatu hal menurut asalnya, anak biasanya me-
ngikuti sifat orang tuanya.

Biek suyok bahé.

Bangsa (suku) yang bahunya rendah.

Kiasannya, dikatakan kepada orang vang tidak setia dan tak
tahu membalas budi.

Nyang patot aduen bék takheun adoe, nyang patét meun-
troe bek takheun raja. ;

Yang patut abang jangan dikatakan adik, yang patut menteri
jangan dikatakan raja.

Kiasannya, mengucapkan sesuatu ucapan kepada orang lain
harus sesuai dengan derajatnya.

Tuha adoe nibak aduen.

Tua adik dari pada abang.

Kiasannya, orang yang berusaha mengurangi sesuatu kesulit-
an, malahan bertambah kesulitan dan pendetitaannya.

Akai meukurdk parék,

Akal mengorek parit.

Dikatakan kepada orang yang banyak tipu muslihatnya.
Alée digob, leusdng digob, geutanyoe meutdb hana kareuna.
Alu punya orang, lesung punya orang, kita bertikam tanpa
karena.

Kiasannya, orang yang terlibat dalam perkara orang lain dan
mendapat kesusahan.

Nasehat : Hal orang jangan kita ributkan, atau jangan men-
camputi hal orang lain.

Allah Nabi, wali péng,

Allah Nabi, wali uang,

Dikiaskan kepada orang yang tamak dan tidak beriman, yang
suka menukarkan keimanannya dengan uang.
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BAB V.
PEULANDOK JEUET KEU HAKIM

( sambungan )

Watée tiréh tampdng rumohji, watée reul6ih bintéh jambojih sabé
onkée jijak cok jipeugét keu bleuet. Tukékku jitét keu kayée mangat
masak meutan darahjih. Purébku jipeugét keu peunyampdh. Iniemku
jisaréng santan, manyamku jipeuget keu sugoe, Pucokku jipeugét keu
6n keutupéb. Tapéhku jiputa keu taloe, bruekku jipeugét keu aweuek,
meujan-jan jipeugét keu jinu. Asoeku jipeuleumak gulé, jitaguen mi-
nyeuk, keureumeuhku jibri keu eumpeuen manok, bakku jipeugét keu
alat rumoh, keu jeumatan na rét jak leumd u blang. Ukheueku jiputa
keu taloeneu, keu peuurambdt taloe linggang, keu keuliké taloe idéng
keubeue.

’Oh kuingat sapeue pi tan guna manusia keu kée, lam sunt6k
sabé jitlanya kée, nyankeuh sabab jinoe ka pat6t jih tapoh bumaté.

Ban geudeungd 1é ureueng ladang meunan, laju geukheun lom
bak rimueng : ”"Hakim nyoe hana lom kuteurimong, keudéh tajak
mita hakim laén”.

Teuma ka geujak lom, hingga meuteumée ngon saboh bui meu-
reugdh laju geupeuék dawa.

Jikheun 1é bui : "Bubé na jeuheuet hana lawan dum jeuheuet
manusia, ta-eu keu, dikée hana t6m pi kupeukarujih, adak watee
deuekku pi kujak cungké birah-birah keudroeku, kupajdh u-u timoh,
kucungké meuriya-meuriva, meujan-jan kujak u blang, ‘&t kujak culék
ateueng, peue 1o nyang han mee ji-eu keée, sabé pat-pat nyang kuéh
kee, sit trok 1¢ manusia meukawan-kawan jimé suda, jimé leumbéng
ngon peudeueng panyang, meujan-jan beudé-beudé jimé, jijak peukaru
keée. Padum le kaw6m kee nvang ka maté, keunong suda jitéh ngon
leumbéng, ladum jipubeudé malam-malam. Saho han jeuet kujak, teu-
ngoh malam kujak nyan pi ka jiluem jiék u cOng-cong kayée jimé
ngon leumbéng jikeumeung jak poh kée. Teuma dumnan dijih jiélanya
kee, teutée ka wajib that jih tapoh bumaté”.

Uk6ém pi ka putéh, teuma kheun rimueng : "Peue haba teuma
lom, a. lhée droe hakim tajak, ban lhée kheun talé gata. Pakri han
jeuet lom gata kukab, kakheun keu ?”
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- Seudt ureueng ladang : "Hakim nyoe pi hana kuteurimong, peue
hakim meunan brat siblah, jak tajak bak hakim laen !”

Kheun rimueng : "Bak hakim laén pi jeuet jak udéh, pakon
teugoe .

Lanja banduwa gobnyan geujak bak hakim laén: Di teungoh rét
ka meuteumée saboh peuland6k. 'Oh ban jikalén Ié peulanddk sidroe
manusia jak meuikot-ikdt ngon rimueng, manusia di keue rimueng di
likét. Yohnyan leugat ka jitanyong : "Peue tajak meuikdt-ikét nyan ?
Ban laku sang na peukara, peurab laju keunoe mangat kuhukém
beu-adé silagoe-lagoe na”. :

Teuma banduwa geu ka geupeurab bak peulanddk. Tanyong peu-
landék : “Peue peukara cuba tapeugah !”

Teuma dirimueng laju jipeugah niphon awai hingga akhé.

Ban jideungd 1€ peulanddk kheun rimueng meunan, laju jialéh
haba bak ureueng ladang : "Nyoe meunan digata lagle peuneungah
rimueng ?” L

Seu6t ureueng ladang : "Nyo 'teuku waki’, git-gét 16n peul-
heueh jih, teuma jikeumeung &lanya 16n”.

Kheun peulanddk : "O, nyan kon élanya nyan, maléngkan jeuet
keu haba peuingat keu gata. "Kheun peulandok lom : ”B6h, kén
meunan, peukara nyoe bit-bit hana padum na brat, teutapi mangat
bék jikheun Ié gob kée hana adé ku-ukém gob beurang-beurangkaho,
sabab nyan han jeuet han meuseuti kujak paréksa teumpat toh asai
jeuet peukara nyoe, kadang-kadang bit-bit gata nyang salah, hai ma-
nusia, mangat bék ta-upat kée singoh lusa, nyang gét tajak dileée taba
kée bak teumpat phon tapeulheueh rimueng nyoe dalam cintra”.

Tuté peuland6k meunan, bit-bit meukeunong that bak até rimu-
eng, teuma leugat ka jipatéh. -

Na siat geujak, lanja ka trok bak cintra, ybhnyan teumanyong
peulandék : "Hai ureueng ladang, bunoe teumpat téh tadong gata ?
Teumpat téh jidéng rimueng ?”

Seudt rimueng : "Lon di dalam, manusia nyoe di luwa”.

Kheun peuland6k : "Nyan ka beuna, b6h cuba ci dilée siat, ban-
duwa gata tadong bak s6t bunoe maséng-maséng”.

Dirimueng jitaj6 laju leugat u dalam cintra sira jikheun : "Nyoe,
teumpat nyoe 16n 16ndéng bunoe”.
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Jitanyong 1¢ peuland6k lom : "Pakriban pintd, blah t6h meu.
gancéng ?” ‘

Seudt rimueng : "Teutdb, meugancéng ngon tok”.

Kheun peulanddk : "Nyan pi ka beutdi, teuma bacut treut ... .
........ preh dilde ................ tadong sinan dilée bek tateubiet ....occooonn..
pakriban digata hai ureueng ladang, yoh masa digata tabuka pintd,
teumpat t6h tadong, ngon jaroe t8h tamat ............. , bék meunan
..., cuba dilée taci tb pintd cintra nyoe siat, ...
BEnpet L..oocovabionis beulagte bunoe yoh tabuka”.

Ureueng ladang geupeurab keunan geut6b pintd ngon geulhom
tok. Kheun peuland6k : ”Nyan nyd lagee sot nyan, hana salah ?”
Seudt rimueng dalam cintra : "Ny6”. Tanyong peulanddk lom : "Boh
adak tateubiet gata 'teuku' rimueng ék leupah teuh 2”7

Seubt rimueng : »Pantleupah, pintd hana teuhah.

Kheun peuland6k : ”"Béh préh dilee, bek geureubak-geureubuk,
euntreut takheun kée hana adé. Digata bunoe pat teuka teuh hai
ureueng ladang ?” '

Seu6t ureueng ladang : "Nyan rétnan”.

Kheun peulanddk : ”Ka beut6i, ho takeumeung jak 27

Seudt ureung ladang : ”Lén keumeung jak keunan”.

Kheun peulanddk : "Béh jeuet, hana 1é peue tapreh, digata cajak
laju ho nyang takeumeung jak, bék 1é tapeuduli keu rimueng nyoe,
teuma lom singoh-singoh beuteu-ingat teuh that, btk galak that tajam-
pu buet gob, tapubuet digata bubé buet droeteuh laju. Nyoe sigh myoe
beujeuet keu peungajaran keu gata siumu udéb, tawasiet beutrdk bak
aneuk cucoteuh, Teuma dikah hai rimueng bahlé di sinan keuh diiée,
kapreh trok ureueng po cintra, gét kameulawan, gét kakliek, kagrob-
orob pi di sinan sit. Ukdém ka putdh, dawa hana 1€, dikée pi ka ku-
jak woe”,

Yohnyan leugar dipeulanddk pi ka jijak woe, diureueng ladang
pi hana 1é geujak mita kayée, sabab uroe ka seupét laju geuwoe bak
ret ueh bunoe geujak.

Dikutip dari ”Haba Peulanddk”
oleh (Alm.) Tgk. Yahya Baden, Peudads.
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A. Perbendaharaan kata,
1. Tiréh = bocor, tiris, boros, rembes.

8. Perhatikan pemakaiannya.
— Tampdng rumohjih ka tiréh,
— Tapeudab rumohteuh bek tapeutitéh,
— Inong nyan jaroe tiréh, han jeuet mat péng..
— Ie lam umonglén ka tiréh lam umdng gata.

b. Buatlah dua kalimat dengan “tiréh” untuk masing-masing
i arti ‘'di atas !

2. Tampdng = bubungan, tadah.

a. Perhatikan pemakaiannya.
— Tampdng pukat ka reuldih.
— Rumoh nyan tampéngjih ka rhot.

b. Buatlah kalimat dengan : meutampbng, peutampdng, tam-
" pbng barang, teunampung,

3. Reuldih/reulsh = runtuh, rubuh, rombak, bongkar, hancur,
pecah. ;

a. Perhatikan pemakaiannya.

— Jambd gobnyan di ladang ka geureulsh.

— Geureuldih keudé tuha, geupeudong keudé bard.

— 'Oh teuingat hatélén reuldih. 'Oh ta teu-8h hatélén
Iuka,

b. Buatlah kalimat dengan : teureulsih, peureuldih,
4. Rab.

a. Contoh pemakaiannya.
— Uroe ka rab mugréb.
— "Teuma banduwa ka geupeurab bak peulandék
— Lheuh geumupaké ka geumeurab lom.
Rab = hampir, dekat, berbaik.
b. Buatlah sendiri 2 kalimat dengan ”rab” untuk masing-ma-
sing arti di atas.
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Peukara.

a. “Peukara” berasal dari bahasa Sanskerta ”prakara™, dalam
bahasa Indonesia "perkara”, artinya : perkara, hal, urusan.
masalah, |

b. Buatlah contoh kalimat pemakaian ”perkara !”
Niphon/diphon.

a. "Niphon” terdiri atas “ni” [ ”di* dan “phon”, dipakai da-
lam bentuk gabung /rangkap : “Niphon” atau "diphon”,
artinya : pada permulaan, sejak.

Ni, di dan bak, ialah kata depan, berarti : di, pada.
— Niphon manyak aneuk nyan 16n nyang peutimang.
— Diphon kén ka lagée nyan peurangei jih.

— Bakphon hana geupeugah, dudoe geupeugah.

b. Arti lain untuk kata "ni” ialah perempuan tua, dan "df"
ialah : ayah (hanya digunakan oleh golongan tertentu saja).
— Ureueng inong nyan ka jeuet keu ni.

— Na t6m digata tadeungs haba ni keubayan ?
— Tajék euntieb nyoe siat keu po ni.
— Peue na di keuh di rumoh ?

c. Buatlah kalimat dengan : nibak.
Upat = cela, caci, maki, pajak.

a, Contoh pemakaiannya.
— Bék taupat gob, sikét hatéjih.
— Ukeueng nyan kuat that geumeu-upat.
— Bak judi jijok upat, mangat bék geutupat buet ceulaks.
b. Buatlah kalimat dengan : teu-upat, peu-upat, sehingga je
las perbedaan artinya.

Asai = asal, turunan, mula, apabila.

a. Perhatikan pemakaiannya.
— "Kujak paréksa teupat toh asai jeuet peukara nyoe”
— Gobnyan asai biek Arab.



—— Peue asai jeuet keu meunan sifevet aneuk nyan ?
— Asai jitém lagée kuyue, anak padum jilakée kon ku-
bayeue.

b. Buatlah 2 kalimat untuk masing-masing arti di atas !
9. Ding = berdiri, berhenti, kira-kira.

a. Contoh pemakaiannya.
— 7Bunoe bak teumpat t6h tadéng gata ?
— Bek tapeudong motd bak teungoh rit.
— Kapai jidong ateueh kuala.
— Ciciem jidong di cOng kayte.
— Wateée le eungkét suré, jidong yum lapan boh sireutdih
rupia.

b. Buatlah kalimat dengan kata : meudéng, meuddng-dong,
peuddng, peudéng darah, teuddng, neudsng, sehingga jelas
perbedaan artinya.

10. beuna = benar, betul, sungguh. -
— ie beuna = air deras berombak-ombak, juga berarti minuman
keras.
— Watee trok ie beuna bak krueng Ni, han jan tacok awih.
— Hai adoe bék ka peurab droekeuh bak ie beuna, hareum
lam agama.

Buatlah kalimat dengan : pubeuna.
11. Gancéng = kayu palang pintu, halang, tak renggang, kundi.
a. Perhatikan pemakaiannya.

— Pint6 nyan hana gancéng,

— Singoh 16n gancéng that, han jeuet I6n jak bak gata,
sabab na keurija udéb di gampdng.

— Ureueng sakét nyan meugancéng gigoe.

~— Tagancéng pintd watée tateubiet !

b. Buatlah kalimat dengan : peugancéng, geunancéng, meu-
gancéng-gancéng, sehingga jelas perbedaannya.
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Préh = menanti, menunggu, Préh = hadiah perlombaan.
Buatlah kalimat dengan kata : mupreh, teupréh, teupupréh, dan
préh, hingga jelas artinya.

Leupah = bepergian, keberangkatan, lepas, terlanjur, sebe-

rangkan, sangat, telalu, lampau, hebat, lebih, sanga:.

a. Contoh pemakaiannya.

— Ayah ka leupah u Jawa.

— Pajan leupah droeneuh u Arab ?

— Ka leupah jiteubiet manok lam seureukab.

— Neupumeu'ah ka leupah tutdlén keu droeneuh.

— Neupeuleupah siat aneukl6n u meurandéh.

— Leupah that tungang aneuk nyan.

— Tujuh blah thén nyang ka leupah, gobnvan geuduek di
Curup.

— Gab leupah taméh rumoh nyan.

b. Apakah arti ungkapan : leupah dah r6 meunyeuk.
Adak = kalau, jikalau, sekiranya, andai kata.

a. Perhatikan pemakaiannya,
— 7"Boéh adak tateubiet 'teuku’ rimueng leupahteuh ?”
— Adak na pi han tabri.
— Adak meuyakin kameurunoe, kén caréngkeuh.

b. Buatlah kalimat dengan : beukit, jakalée, meung, meung-
nyo, sangkira, sehingga jelas artinya.

Adat = ’adat, reusam, kanun, kebiasaan, cukai, bea.

a. Contoh pemakaiannya.

~— Adat bak Poteu Meureuhom, hukém bak Syiah Kuala
— Hukum ngon adat han jeuet cré, lagée zat ngon sifat.
— Gobnyan lagée ureueng hana adat.

— Soe nyang meukat di pasai meuseuti bayeue adat.
— Bek tapeu-adat droeteuh bak pi'ieb rukék.

b. Buatlah kalimat dengan meu-adat, teu-adat,



16.

17

18.

Lhom = jatuhkan, turunkan, labuhkan, memberikan atau me-
nyumbangkan.

a. Contoh pemakaiannya.

— "Ureueng ladang geupeurab keunan, gentdb pintd ngon
geulhom tok.

— Hai ureueng ¢k u, talhom u muda saboh keu 16n !

— Peue ka geulhom munjéng mon nyan ?

— Kapai nyan ka jilhom sadh di mieng kuala.

— Meuseujit nyoe rijang lheuh tapegét, mengnyo tatém
lhom beulanja bacut teu sapo.

— Peumeurintah ka le that geulhom péng bak geupeugét
neulhob Krueng Jreue.

b. Buatlah kalimat lain dengan *lhom”, untuk masing-masing
arti di atas !

c. Tetapi lain arti ”lhom” dalam kalimat ini.
— Na neubéh Thom beuklam, beungoh nyoe 16nkalon cikoe
that ie di krueng ?
— Soe boh Thom sagoe jéh, ka abéh jiba 1€ ie.
"Lhom” di sini berarti sejenis alat penangkap ikan.

Kheun = berkata, bertutur, bercakap, sebutkan.

— Buatlah kalimat dengan : meukheun, kheun-kheun, sehingga
jelas perbedaan artinya.

Dilte = dahulu, mula-mula, terus-menerus.

Contoh pemakaiannya.

— ”B6h préh dilge”.

— Jak woe gata dilee.

— Dilée bak sikula na geupeurunoe bahsa Acth.!
— Soe dilée trék keunoe gata atawa l6n ?

— Miseue dilée putéh taloe, dilée dudoe r6 ie mata.

Buatlah kalimat dengan kata : meudilee-dilee, peudilee-dilee,
sehingga jelas perbedaan artinya. '
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Geureubak-geureubuk adalah kata ulang. Geureubuk artinya
tituan bunyi benda jatuh. Di sinj berarti, gerak tak teratur.

Terangkanlah tiruan bunyi apa kata-kata di bawah ini -

Teuka = datane

geureudak-geureuduk,
geureudam-geureudum,
geureubah-geureubub,
kh’am-gh'um,
keutak-keutuk,
keutab-keutub,
keutam-keutum,
keutang-keuting,
keuténg-keutong,
keutok-keutdk.

sampai, tiba, naik.

f=id

a. Perhatikan pemakaiannya.
— Digata bunoe pat teuka teuh ?”
— Kamoe pi teuka, gobnyan pi geuwoe.
— 'Oh lheuh ujeuen raya, teukalé ie raya.
b. Buatlah kalimat dengan : meuteuka, peuteuka, seunuka,
(tuka), sehingga jelas perbedaan artinya.
Rét atau rit = jalan atau arah.
a. Rétnoe atau rétnoe = jalan ini atau arah ini.
Rétdéh atau r6tdéh = jalan itu arau arah itu.
Contoh pemakaiannya.
— Gobnyan genjak rétnan,
— Gata tawoe rotnoe,
— Rotdéh, rét jak u blang.
b La'n artinya kata "Rét”, ”"r6t” dalam kalimat ini :
— Kaméng jirét naleueng.
— Leumd jimeurst,
~ Disini : rét atau r6t — makan atau pajuh.
c. Buatlah kalimat dengan : peurdt, meurét, sehingga jelas per-

bedaan artinya.



22.

23.

24.

22

Galak = suka, ingin, senang, girang, riang, gemar.
a. Contoh pemakaiannya.

— ”"Bék galak that tajampu buet gob”.
— Lén galak that beuet kitab bahsa Acth.
— Meungny6 galak keu seunang, tabeuet beusunggoh.
— Galak that atéjih, ka luléh lam ujian.
b. ,Buatlah kalimat dengan : meugalak-galak, peugalak.

Jampu = campur, aduk.

— Beu-ingat bék meujampu sira ngon saka !
Buatlah kalimat dengan : peujampu, senampu.

Bubé atau ubé = besar(nya), seperti, sebagai.

a. Perhatikan pemakaiannya.

— Jamok ubé-bé sapai lam ateuen nyan.

— Ubé na rayeuk rusa nyan ?

— Tapubuet bubé 16nyue.

— Ubé¢ na léntupeue ka lonpeugah, na sit nyang kureueng.

b. Buatlah kalimat dengan : pané ubé.

Po.

a. Po = tuan, paduka tuan, teu dari geutanyoe = kita.
— Adat bak Poteu Meureuhom, hukém bak Sylah Kuala.
— Pajan teuku po teuka keunoe ?

b. Po = yang memiliki / mempunyai,
— Poteu ALLAH peuwajib ateueh geutanyoe, seumayang
limong watée siuroe simalam.
— Soe po lampdh nyan ?
— Nyoe 16n po, jéh jih po.
— “Kapreh trék ureueng po cintra”.

c. Po= si

— Galak that po nyan jampu buet gob.
— Po nyan ngon po nyoe nyang peugah bak lon.
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d. Bila didahului kata "sa” menjadi "sapo” berarti masing
masing atau sama pemiliknya.

— Saboh sapo neubloe péna 1é ayah.

— Lheuh geupajéh ranub sigapu sapo, teuma geubuks
narit,

— Lamp6h nyoe ngon lampoh jéh, sapo jih.

e. Buatlah kalimat dengan : mupo, tupo, soepo, pocut, mapo,
cupo, peutupo.

Grob = lompat,

Buatlah kalimat dengan : meugtob, meugrob-rob, teugrob, dan
peugrob.

27. Putéh = putus, selesai, tentu.
a. Contoh pemakaiannya.
— Taloe ka putdh.
— Hukém ka putdh.
— Barang nyoe hana putéh yum [6m.
b. Buatlah kalimat dengan : peunutdh, puputdh.
28. Ueh = aus, berkurang, susut. Rét ueh = jalanan.
a. Contoh pemakaiannya,
— Tumét sipatu ka ueh.
— Aneuk reunyeun ka ueh.
— Ka ueh mata caték nyan,
b. Apa maksudnya ungkapan : Bék tajak di luwa rét ueh.
— toh = mana. - — bleuet = kiral (daun kels
— teuhah = terbuka. pa dianyam).
— jambo = pondok, teratak. — tét = membakar, me-
— tukdk = tunggul. nyalakan,
— meutan — puréh = fidi,
darah = makanan (kasar). — iniem = = serabut,
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- putie =
— mie =

‘et =
— jak tajak =
— ku'th e

— kuéh =

- teubiet L
— bintéh

— jinu =
— mayam = i=

— peurambot ‘=
— taloeneu =

— keuliké =
— keue ==
— teugoe =

B. Tata bahasa.

putar — tapéh = sabut kelapa.

dapat, boleh, pa- — tapé = tapai.
tut, harus, — saréng = saringan, penapis.
di sini berarti— aweuek = sendok pengaduk.
"hanya”, arti lain— taguen = memasak{tranak.
pendek, — ukheve = akar,
marilah, ayolah. — likot = belakang,
jahat. — keudéh/ '
aku tidur, udéh = kesana, kesitu.
berbaring. — bruek = tempurung.
keluar. — tanyong =—tanya.
dinding. — keureu-

meuh = ampas kelapa.

gayung yang terbuat dari tempurung, pakai gagang.

a) tandan bunga kelapa yang belum mekar, masih
dalam selubungnya.

b) ukuran berat.emas, 1 mayam = == 3 gr. emas
atau 1 mayam, 24 saga = 1 bungkai.

tali pengikat hidung hewan pembajak.

tali penghubung antara yok dengan bajak,

sejenis tali bundar di bawah yok pembajak.
sisi depan, hadapin, muka.
meskipun, sunggihpun, teringat.

Pengaruh Bahasa Asing ke da'am Bahasa Aceh.

Dalam buku jilid I telah dikemukakan bahwa tiap-tiap bahasa itu
bisa dipengaruhi dan dapat pula mempengaruhi bahasa lain. Meski-
pun demikian tiap bahasa itu memvunyai kepribadian, ~mempunyai
struktur dan sistemnya sendiri. Pengaruh asing itu disesuaikan menu-
rut hukum-hukum yang berlaku da'am bahasa itu.

Bahasa Aceh adalah bahasa yang hidup dan berkembang, dan
dalam perkembangannya itu tidak luput dari pengaruh bahasa-bahasa
lain, Pengaruh itu ada yang berasal dari luar yakni dari bahasa Sans-
kerta antara lain, misalnya :
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— rika ' (rekhid), — diwana  (dewana),

— lawang  ( lavangi ), — jugi (yogi),

— kléng ( kalinga ), — pglima ( dalima ),

— keumala ( kamala), — kr'et (llerE )

— karonya ( karunya ), — budiman - ( budhimén ),
— elanya ( anyaya ), — keureuna ( karana),

— katoe ( koti ), — mara (mira ),

— hinggu  ( hingu), — angkara  ( ahamkara ),
— hina ( hina ), —— angsa ( hansa ),

— atra (artha), - —+ biasa ( abhiyasa ),
— bétra ( vahitra ), — basa ( bhasa ),

— bumoe  ( bhumi) — bicara ( wicara ),

— dadéh ( dadhi), — bala ( bala tantara},
— guci ( ghosi ), — angkasa ( dké&sa),

— darohaka ( droka), dan lain-lain.

Dari bahasa Arab, misalnya :

— batén, bid'ah, hareukat, sikin, blati, bainah, dabsh, dajeue, dali,
dakwa, dawa, deurajat, jahé, jayéh, jakeuet, jameun, jén, do'a,
drah, haba, hadah, hakikat, Haméh, hareuem, hat, hawa, hébah.
hikayat, hireuen, huk6ém, ibadat, iblih, imum, kada, kayém, ka-
man, gaphan, kuat, kramat, misé, peuduli, mukim, peureulée, piké
dan lain-lain.

Dari bahasa Parsi, misalnya :

— kanuri, kawén, nabeuet, nissan, saka, dan lain-lain.

Dari bahasa Belanda, misalnya :

— béb, kémpeuni, lampu, meuseutoi, minét, pak, phaih (pas), pan-
sion, patruli, panteulon, liséng, putrét, ransom, rasidén, seureu-
san, sikeutaréh, supé, dan lain-lain.

Dari bahasa Inggeris, misalnya :

— pawdn, rawdn, got, gbn, yok dan lain-lain.

Dari bahasa Cina, misalnya :
— camca, pingan, cawan, toké togé, dan lain-lain.
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Selain dari itu ada juga dari lingkungan sendiri yaitu, sejak dahu-
. lu bahasa Aceh banyak sekali menerima pengaruh dari bahasa Melayu
dan sekarang dari bahasa Indonesia, -

Bahasa asing yang sangat banyak mempengaruhi bahasa Aceh ia-
lah bahasa Arab, Banyak kata-kata bahasa Arab yang telah masuk ke
dalam kosa kata atau perbendaharaan kata bahasa Aceh.

Kata-kata tersebut telah disesuaikan ucapannya dengan sistem bu-
nyi bahasa Aceh, sehingga kebanyakan kata-kata itu tidak terasa lagi
bahwa kata-kata itu adalah berasal dari bahasa Arab.

C. Peribahasa.

1:

A V]

Meungtareuldih peue, tréb, nyang meusakét bak tapeuns.
Kalau merusakkan tidak lama, yang sulit mengadakannya.
Kiasannya, menghabiskan harta yang sudah ada lebih mu-
dah dari pada mengusahakannya.

Lagée sikin talhat bak bintéh.

Seperti pisau disangkutkan di dinding,

Kiasannya, budi baik akan mendapat balasan baik.

Duek di gampéngwét-wét puréh di likét inong maguen.
Diam di kampung goyang-goyang lidi, di belakang isteri me-
ngomel. .

Kiasannya, dikatakan kepada. orang yang malas merantau
mencari nafkah, duduk bermalas-malas di kampung.

Meuculok mata meu-ie idong.

Terjolok mata, berair hidung.

Kiasannya, sanak sandara yang ditimpa ke'aiban, kira jupa
ikut terkena aibnya.

Meungnyé tapéh timoe, meungnyé batée ITham.

Jika sabut terapung, jika batu tenggelam.

Kiasannya, untung-untungan dalam mengerjakan sesuatu pe-
kerjaan yang berbahaya. Jika baik berhasil, tetapi jika nasib
malang binasalah jadinya.

Lagée jangguek di yub bruek,

Seperti kodok di bawah tempurung.

Kiasannya, orang yang teramat picik pengctahuannya dan
pendek pandangannya.
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13.

Ureueng duek dua, bék peulhée.
Orang duduk dua, jangan ditigakan.
Kiasannya, jangan mencamputi urusan orang lain.

Tayue jak di keue jitoh geuntot, tayue jak di Jikét jitrom
tumét,

Disuruh jalan di muka dikentuti, disuruh jalan dl belakang
ditendangi tumit.

Kiasannya, dikatakan kepada orang yang berhati dengki, me-
mimpin tak mampu. d’pimpin tak mau. Hanya pandai meng-
ganggu dan merusakkan saja

Lagée birah gatai di bak, buet gob geutanyoe rancak.
Seperti keladi/birah gatal di batang, pekerjaan orang ¥kita
yang lasak.

Kiasannya, orang yang mencampuri urusan orang lain yang
tidak diminta oleh yang bersangkutan, sehingga orang lain
itu rugi dan ia sendiri malu.

Uteuen gata, rét ueh gob jak.
Hutanmu jalan orang lalu.
Kiasannya, kebohongan dan tipu muslihat seseoransg sudah

lebih dahulu diketahui orang.

Meukana jurdng, keu peue teu lom rét, mengkana yang g61
keu peue teu lom nyang tuha.

Kalau sudah lorong buat apa lagi jalan, kalau sudah ada yang
baik buat apa lagi vang tua.

Kiasannya. orang tidak menghargai lagi masa lalu, sesudah
beroleh nasib baik.

Lagte tajak meunan tawoe.

Bagaimana pergi begitu pulang.

Maksudnya, pergi dalam keadaan baik, pulang pun hendak-
nva dalam keadaan baik pula.

Lagte po pantéefalée, tapoh han sakét tacardt han malée.
Seperti si bebal, dipukul tidak sakit, dimaki tidak malu.
Maksudnya, sindiran kepada orang yang sudah terlaln rsak
akhlaknya dan amat sukar memperbaikinya.



14.

16.

18.

20.

Grob bupatah, manoe bubasah.

Melompat hingga patah, mandi hingga basah.

Kiasannya, sesuatu pekerjaan atau usaha harus dikerjakan
dengan rajin dan sungguh-sungguh, sehingga usaha itu mem-
peroleh hasil yang dicita-citakan. 3

Lagee duroe lam bréh,

Seperti duri dalam sampah,

Maksudnya, tipu muslihat yang tiada diketahui orang yang
tersimpan dalam hati orang lain, digunakan apabila ada ke-
sempatan atau tiba saatnya. Nasihat, berhati-hatilah dalam
gerak-gerik kita schari-hari.

Bék tatieck duroe bak rét ueh raya, han teutob bak tajak
teutob bak tawoe, peunyakét tabloe utang tapeuna.

Jangan melemparkan duri pada jalan besar, tidak tertusuk
pada waktu pergi akan tertusuk pada waktu pulang, penya-
kit dibeli, utang diadakan.

Kiasannya, perbuatan dengki kepada orang lain akan kem-
bali kepada diri sendiri,

B&k tatoh ék ateueh tumpék gob.

Jangan ‘berak atas tumpukan tahi orang lain.

Kiasannya, jangan mencari kemegahan atas hasil kerja orang
lain,

Peue ta ungki keutila pasi.
Apa guna menggemburkan ketela pesisir.
Kiasannya, jangan membuang tenaga kepada yang tidak perh:.

Lagde polém itk, pajoh beuna rugoe bek.

Seperti si dungu, makan harus ada, rugi tak mau.
Maksudnya, dikatakan kepada orang yang bertabiat tamal,
mau menerima pemberian orang saja, tetapi memberi sekali-
pun tidak.

Lagée pint6 hana gancéng,

Seperti pintu tak berkunci.

Kiasannya, hal yang sia-sia, tak ada yang menjaga sehingga
mudah mendatangkan bahaya.
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21.

2.

23.

24.

23,

112

'Oh leupah u darat, trom rakét u krueng,

Setelah lepas ke darat, sepak rakit ke sungai.

Maksudnya, hal ini dikatakan kepada orang yang tak tahu
membalas budi,

Bék leupah haba, bah leupah buet,

Jangan terlanjur bicara, biarlah berlebih kerja.
Kiasannya, sukses dalam pekerjaan lebih baik dari pada ba-
nyak bicara.

Asai jitunyuk usui, dali jitunyuk meudeului.
Asal menunjuk usul, dalil menunjuk madelul.
Kiasannya, sesuatu kejadian tentu ada sebabnya.

Meunghana meukri, Beutawi préh,

Kalu tidak tentu, Beutawi tunggu.

Maksudnya, penderitaan seseorang terhadap sesuat persoal-
an hendak menyelesaikannya dengan sungguh-sungguh.
Bila perlu dia pun akan bertindak keras, meskipun ia men-
jalani hukuman di Betawi/Jakarta. (pada zaman penjajahan
Belanda orang hukuman di buang ke Betawi).

Lagée guda kakeuen beusoe.

Sepetti kuda menggigit besi.
Kiasannya, suatu sifat gagah berani dan tidak gentar men-
jalankan kewajiban, terutama mengenai kaum. agama, bangsa

dan negara,



BAB VI
1. PEULANDOK NGON SINGA

Bak siuroe meusapat bubé na meulatang uteuen, rimueng, ba-
deuek, gajah, sirigala, cagée, lutong, bui, glueh, rusa, seureuta meu-
latang laén-laén lom. Di dalam kawan nyan pi na sit peulandék sajan.

Bandum jih nyan jimeuduek dalam saboh uteuen, jipeuduek pa-
kat pakri laku keu buet singa, sabab jih kha that that dalam uteuen
nyan, Geunab-nab uroe jipeukaru meulatang laén dum, jitiyeueh pé
peue ban saboh rimba raya, jidrob jipajoh.

Ngon sabab nyan bubé na meulatang uteuen bandum abéh sésah.
han jituho tajd, meujan-jan rthot lam-lam uréng dum meugulé-gulé.

Bandum meulatang nyan jimeusapat, jimita akai ho rét ék
lheueh jih nibak bahya.

Maseng maséng dum jimupeugah-peugah pakri ban nyang leumah
dalam pu 'euet droejih,

'Oh Theuh ka rata jimarit sigd sapo, teuma dipeulanddk pi ji-
beudsh bak jiduek, jiék ateueh saboh tunggék kayte nyang manyang,
laju jimarit sira jibot jaroejih mubri salevem : ”Assalamu'alaikum !
Wahé bub€ na kawdm 16n seurcuta sydedara 18n nibak bick mecla-
tang szlé ulén keumeung marit bacut ngon gata bandum, di dalam
hai buet geutanyoe ngon singa ceulaka ba.

"Dalam piké 16n na leumah saboh akai nyang jréh that. Jinoe
tabeudsh bandum geutanyoe tajak ubak singa, tapeugah dijih bék 18
jipeukaru-peukaru geutanyoe, bek 1é jitiyeueb geutanyoe. Teuma la-
gée keu eumpeuenjih ta angkde Ié geutanyoe ramé-ramé tabri siuroe
sahoh”. :
"Sangkira ¢k mupakat bak gata bandum lagée 16n kheun nyoe,
atawa hana, gét tacuba bri jaweueb”.

Bandum meulatang uteuen jirasa meukeunong that bak atéjih la-
gée kheun peulandék, ydhnyan laju jiseudt ramé-ramé”, mupakat”.

Putbh pakat, bandum meulatang nyan jibeuddh jijak meukawan-
kawan laju bak eumpung Singa. Ban jikalon 1é raja singa meulatang
dum jijak keunan ramé-ramé, jisangka teuntée meulatang nyan jikeu-
meung jak muprang ngon jih, sabab mnyan ka jiteubiet leugat u luwa
ecumpung, jidong ngon jréh hibat, teumakét barangkasoe nyang kalén.
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Kawan meulatang uteuen dum jipeutuwa 1é peulanddk, jihkeub
nyang jak di keue jiduek ateueh ulte gajah meureugbh.

Na dum lhé& boh keubeueng tanoh treut ngon teumpat jidéng -
singa, laju peulandék beudt jaroe jimeuhei ampén, sira jikheun :
"Ampon tuanku meuribte ampdn, kamoe namiet harab ubak deela:
tuanku nyang raja dalam rimba raya nyoe”.

Lheuh jihei ampdn ngon jibot jaroe, teuma leugat jipeugah lagee
nyang ka put6h dalam pakat ramé bunoe, sira jikheun : ”"Bék 1€ tuan-
ku neulét-1ét kamoe lagte nyang kaka, teuma seupeureuti hai ma-
kanan droeneunh, siuroe saboh kamoe nyang euntat keunoe u hadapan
tuanku”.

Ban jideungd 1¢ singa meunan kheun peulanddk, yShnyan kaji-
marit : "Hai, kutanyong bak kah bandum, peue bit-bit nyd lagee
kakheun nyan, atawa ka keumeung meuseunda ngon kee”.

Marit peulandok : "Ampon tuanku raja diyub 'alam nyoe, hana
patdt kamoe meuseunda ngon droeneuh, keureuna kamoe saboh si-
pheuet namiet, droeneuh raja nyang kuasa, meungnyd kamoe ubah
janji meuhat ék neu-ukém ban-ban nyang neugalak”.

Jideungd 1é singa meunan bagoe, leuga: ka jikabui lagée nyang
jilakee 1é meulatang nyang ramé, seureuta jimarit : "Meungnyd tmeu-
nan, kupeugah bak kah bandum; lagée meukeusut kah ka kuteuri-
mong. Phon singoh beungsh dikée hana 1é kupeukarukah. Teuma ma-
kanan kée abéh tréb 'oh watée bu uroe beutrdk ka euntat, meung-
ny6 hana, kaingat keudroe, bandumkeuh kupeusaban, kucicab ik
bak aneuk mirahkeuh”.

Janji ka putdh. Bandum meulatang pi ka jiwoe maséng-maséng
bak teumpat droe. Watte beungth singoh uroe, jimeusapat lom bak
teumpat baroe, Ban saré ka abéh meusapat, teuma jimarit peulanddk
"Janji geutanyoe baroe ngon singa beungoh nyoe phén tajak euntat
makananjih. Teuma jinoe kutanyong bak gata bandum, soe nyang gét
jak keu eumpeuen beungoh nyoe ?”

Seubt bui : "Bék kée beungoh nyoe, bahlé tayue jak si Rimbée”.

Kheun Rimbee : "Dikée kumeutanggdh sibuleuen treut, gét tayue
iak rusa keu eumpeuen beungoh nyoe”.

Jaweueb Rusa : “Pakri sit ke nyang leumah takalon, lutdng-
futdng pakon han tayue jak™.
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Marit luténg : ‘Oh dum dikah han katém jak, dikée kon han sit
kutém”.

Hingga meunankeu meutulak crén, maséng-maséng han jimeutém-
1ém, yohnyan marit peulanddk-: ”Nyan, haba lagte nyan bandum
hana keumah, nyan alamat nanggroe keumeung binasa, meungnyb
meunan na leumah bak kupiké 1é kée, nyang buet nyoe, bahlé takeu-
teu-ah, tacamci. Soe-soe nyang keundng jikheun 1é camci nyan keu
nyang jak, han jeuet meudawa 1€”.

Lagte nyang jipiké 1é peulandok, bandum han jeuet jimeudawa
¢, beutoi silagoe €kna, yohnyan leugat ka jicamci :

"Boh — seu — tui — ma — sam —, boh — mamplam —
singké —, boh — peuték — layée — boh — keu — mu — dée —
ma — sak, — 1i — nyang — keu — ndng — si — lu — nydk —

kte — ka — meu — teun — tée — nyan — keuh — nyang — jak”.

Jikheun meunan 1é peuland6k sikrak-krak, sira jitunyok ateueh
meulatang bandum sigd saho, pat-pat nyang keundng jak, yankeuh
nyang jak.

Bak camci uroe phon ka keundng ateueh lutong, han jeuet 1€ ji-
meudawa, leugat jijak keu eumpeuen singa. Singoh pi meunan lom,
lusa pi meunan lom, na nyang keundng eungkéng, na nyang keuntng
glueh atawa rusa, na sit meujan-jan nyang keundng lutong lom.

Tieb-tieb nyangka keunéng jikheun 1é camci, bandum han jeuet
meudawa €.

Bak siuroe aléh pi silab, hana jisaja, alth pi silab hana jan jipiké
dilte, ‘oh ban jicamci trék bak jikheun ”jak”, dipeulanddk, ka rSh
ateuch droe. 'Oh ban jikeumeung peulumpat ho laén, leumah ji-eu 1€
cagte, leugat jikheun : 7O, hana si lagée nyan, meu-ilat that gata
"teuku waki”, pakén takeumeung peugrob ateueh kee”.

Bak watée nyan 'teuku waki' ka gadoh rancak, han jeuet geusdm
¢, ka keundng jak u ateuch droe. Yéhnyan leugat ka teuduek teuseu-
pok pucat ngon muka, hana sapeue jeuet jimeututd le.

Na dum cth ranub sigapu ka teuduek hana 1¢ teu-ingat keudroe,
teuma jimarit bui : "Peue lom taduek, han tajak leugat, jéh uroe ka
manyang, euntrent keureuna gata mupaloe kamoe laén ngon singa.

Te mata "teuku waki” tijoh saboh-saboh titeb teu-ingat keudroe,
dra jimita ilah ho r6t leupah nibak bala.
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Sabab han jeuet jiduek 1é tréb di sinan beungeh meulatang laén
teuma laju jibeuddh, jijak bacut-bacut, jipeukeue bak eumpung sing,
Saboh langkah u keue limong langkah meusur6t u likét, haté teumg
kot lilth ie mata. Hingga ka jula uroe ka leupah nibak hat tanggoh
hana sit lom trdk peulanddk ubak singa, keureuna laloe jimeu-ayeum
bak rét ueh. Takalonkeu singa ka beungéh lagee peue-peue sabab ka
deuek jih silagoe ékna, 'ohnoe uroe hana lom jipajoh sapeue.

Mata uroe ji ka rab c6t. Ban ji-eu 1é peulandék ka jula that, yoh-
nyan leugat ka jijak bagah bacut. 'Oh ban meuteumée saboh kubang,
teuma leugat ka jiseumpom droe dalam leuhdb, jigulé-gulé hingg
meuluténg ban saboh badan, lam idéng, lam mata, bandum ka jildb

leuhdb.

Jiteungoh lam kubang, leugat jiplueng ngon meukarat, geureu.
bam-geureubum laju bak teumpat singa. 'Oh ban trok keudéh sit ji-
kalon singa teungoh jiteumeugom wie uneun, jirungkhom peue-peue
nyang meurimbah,

PeulandSk kalon meunan, jipeurab leugat sira jibdt jaroe ngon
jimeusu meuh'ueh-meuh'ueh, teubiet naphah Seunanyan Haméh sir
jikheun : "Ampé6n tuanku meuribée ampdn, bék neumarah keu lén
saboh namiet nyang hina, sabab kon keureuna teukeusyh'ak droe ion,
jeuet keu lambat 16n teuka, sit ka subdh that hai raja I6n beudsh
sidéh, meukeusut 16n na rijang trok keunoe”.

"Hana laén meulingkan keureuna ............. ampdn ...
manku il han jeuet meul6n ingat pi .................... keurenns
i ol T alah hai ma .................... dil6n hai raja hana laén nyang

I6n pumenlia malingkan droeneuh sidroe”.

"Btkkeu neupiké panyang that-that 1¢, kadang droeneuh pi ki
deuek that sabab ka c6t uroe hana lom neumakeuen, neukabkeu laju
ulén tuan. Bekkeu that neuhaldh ngon neupiké, u 16n ureueng ubit
that, meungsaboh babahneuh pi kadang tan, teuma nyang patdt that
nenpikd’ bk alah bal foju jr6h soilbics, hancé hatélén
‘oh 16n ingat, keureuna kadang ................ kadang hana padum tréb I
................ alah hai po 16n, pakrikeu kamoe wate hana 1¢ droeneuh ?'

”Yo6hnyan kheun singa : "Peue nyang meukeusut kah kapeugsh
oyan ?” :
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Seudt peulanddk : "Hai raja meutuah, teumakét that-that uldn
tan, yo 1on meugeudsk-geudok, han 16n tuné Singa saboh raya sila-
goe ékna, sijanyoe meuteumée bak rét teungoh 16njak keunoe ............

alah hai raja ............. sang-sang hana sagai jithée na droe-
neuh nyang raja dalam uteuen nyoe, nyang kamoe seumah ngon kamoe
pumeulia geunab-nab uroe”

Kheun s‘nga : ”Saboh singa kapeugah, pat jih jinoe, peue na ji-
kheun bak kah ?”

Jaweueb peulandék : "Ampén tuanku meuribée ampdn, bit nyd
hana lontuné sigeulanteue lheue keu, raya silagoe ékna; 'Oh ban
meuteumée ngon ulén tuan jitanyong leugat : "Hai peulanddk, ho
kakeumeung jak nyan ro dikah ? Teuma ulén tuan peugah 16n keu-
meung jak keunoe, jak euntat makanan tuanku, “Ohban jideungd
meunan sira ngon beungehiih, hu mata-mata, jikheun bak ulén tuan :
"Hana laén raja dalam uteuen nyoe malingkan kée, sira jikheun nyan
jicenmardt lagée raya”. Jiceumardt tuanku jikheun : "Pané aneuk lém
paléhkeu ten eungkak-eungkak teuka keunoe ubak teumpar kée”.
"Teuma uldén tuan peugah laju, dikamoe hana 1& laén raja dalam
uteuen nyoe mal’ngkan tuanku, lom ulén tuan kheun, jih nyan meung
ulon turi pi hana, Sabab nyan meutamah beungthjih laju-laju. Ji-
teacom leugat ateneh ulén tuan. Adak meungkén bagah ulbn tuan
syén u geuniténg, hém, ............... hana meuhat trok pi 16njak keunoe,
japagab ulén tuan sira ngon jiceumardt. Uldn tuan plueng laju geu-
renbam-geureubum, 16n beu-eut langkah lapan-lapan, muwd-wd mu-
palét-palét ban saboh uteuen.

"Lhée seun meutajé 16n lam kubang meuseunom aneuk-aneuk’
mata, lom 16n karat lagée raya ......cccoiouenne alah hai po, bacut-bacut
treut rab meuteumee, adak meungkdn 16n langkah bintah, hana meu-
hat lheueh 16n keunoe pi lé”.

Kheun singa lom : ”Béh jinoe ho ka jih teuma singa nyang pa-
gab kah bunoe ?” i

Seu6t peulanddk : "Alah hai raja meutuah, békkeu neuingat lé
ulén tuan nyoe namiet nyang hina that, kadang pi tuanku ka deuek,
sabab ka jula that, lom pi hana neumakeuen, teuleubéh gét neupajoh
leugat ulon tuan, soe thée singa siceulaka paléh, kadang sit eutreut
tdk jih keunoe jijak mupaké ngon droeneuh, bék euntreut neumu-
paké ngon pruet soh hana makanan”.
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Kheun singa ; "Hai peulanddk, kupeugah bak kah, ayankeu mu.
soh kée nyang han jeuet han kupoh bumaté. Kapeugah leugat pat m
jih jinoe, kukeumeung jak seutSt”. :

Seudt peulanddk : "Pakri tuanku neujak seutdt jih sabab tuan
ku pi la'¢h that hana lom neumakeuen, teulebéh gét ...

Marit singa : "Kupeugah bak kah, seulama hana lom maté ke
poh musbhkuh nyan, sikali-kali han kukab kah lom, harevem asoe.
kah keu kée, teuma nyang gét kapeugah jinoe ho ka jijak musch ke
nyan.”

Kheun peulanddk : Ampdn tuanku, bunoe jipeugah bak 16n tuan,
jih na jipreh bak saboh mén nyang lhék that blahdéh uteuen nyoe,
beuji utak-utak jih. Meungnyd ka lheuh kupoh jih euntreut, kupajéh

Marit singa lom : "Bo6h btk 1¢ tréb kajak leugat kapeuleumah
keu kée pat jiduek aneuk lém paléh nyan, kukeumeung jak cah-cah
beuji utak-utak jih. Meungnyd ka lheuh tupoh jih euntreut, kupajdh
kah”.

Yéhnyan leugat peulanddk jibeudsh, jijak meuikot-ikét ngon si
nga ubak mdn nyang jipeugah bunoe,

Hana tréb leugat katrok bak binéh uteuen nyan, lanja jikheun l¢
peulandék ubak singa : "Ampon tuanku, han uldn tuan jeuet jak 1§
sabab ka rab that, nyan pat jih dalam m&n nyan” sira i peutunyok
ngon jatoe ubak saboh mon nyang lhok that; ”Bahlé neujak droe
neuh d’lée. neumat bak jaroe ulén tuan seureuta neujeungeuk leugat u
dalam mon”.

Disinga pi ka jipatéh lagée kheun peulanddk, laju jimat bak
jaroe peulanddk, sira jijak u b'néh mén. 'Oh ban saré jiglieb u dalam
mén sit ka leumah leugat saboh singa raya that-that di dalam mon,
na saboh peulanddk jimat bak jaroejih.

Yéhnyan leugat marit peulandék : "Alah hai raja jroh, bék neu
meulalélé jéh neukaldnkeu singa ceulakakeuh rayaji that-that ..........

O 1 A e s b jéh neu-eu peue jimat bak jaroejih, alah
hai ol el s ka jiteumée saboh syédara 16n, bek 1€ hai
raja neupiké panyang, neutiek leugat uldn tuan u geuniréngneuh, laju
.................... beu-awai droeneuh ateueh jih .....ccoviinni.”

Jideungd 1é singa narit peulandék meunan, leugat ka jisaling peu-
landok u geun’réng ................ "geureughum”, leugat jiteugom u da
lam mon, meuseumpom ulée dilée.
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Peuland6k kalon meunan macam, han jeuet taingat 16 pakriban
mangat atéjih ‘oh ji-eu singa ka meuseumpom dalam mén han jeuet:
jimeu-ungiek pi.

Yohnyan leugat jigrob jitinjak-tinjak ngon jisurak lagée raya, ji-
plueng leugat bak teumpat meuhimpén dumna meulatang uteuen. Ban
"Hai, katawoe lagoe 'teuku waki', peue hana ta jak ubak raja singa 2”7
"Hai, katawoe lagoe "teuku waki”, peue hana ta jak ubak raja singa?”

Jideungd 1é peulandék meunan, lanja jiseuét *Jikeumeung mu-
wayang ngon gob laén, meungnyd ngon kée peue jikeumeung meu-
cuca, kon puléh masam babahjih” ............... teuma jikheun lom sira
meudhdt : "Peue lom kaduek dum, pakén han kabeudsh kajak ang-
két aneuk batte, mangat tajak doe mon, hana ka-eu singa ka maté
kusinyok 1€ kée lam mdn ?” ”Bit bingong silagoe na dum !”

. Meulatang laén deungd kheun peuland6k meunan, laju jitanyong
lom : ”"Peue hana jikabteuh digata 1é raja singa, nyang ku-eu
ka tawoe ?” b

Seudt peuland6k ngon meundeungkéng raya nibak bunoe : *Bit
klo aneuk lém paléh dum, ka tapeugah singa hana I¢, ka taseumpom
lam mon 1€ “geutanyoe” sabé jitanyong, bit kuteumée trom han sa-
boh kawan”,

Kheun Iutdng : "Peue ‘teuku waki' na tamu paké ngon singa ?”
Seudt peulanddk : "Nyang kupeugah peue sit; ngon kée jikeumeung
meuseunda, kon kusumpaijih lam mén”.

Teuma dimeulatang laén pi 'oh ban jideungs “teuku waki” meu-
juara, leugat ka jisudi : "Pakriban :phén nyang jeuet keu roh bak ta-
mupaké ?”

Kheun peulanddk : ”Peue pakriban, 'oh ban trék kée keudéh
singa sigeulanteue Iheue keuh, sit jibeudsh laju jitaj6 jikeumeung teu-
SO RCR s e Kréb kumat bak cruk takuejih, kuputa 1€ ban
saboh nyan, jiklick meukrie-krie .............. peue kakliek kukheun 1é
kee, padum na le ka ngon kée kapajoh 1é kah, jinoe kupeuséb breueh
ma keuh”, :

"Kumat leugat bak gakijih, kusinyok-sinyok ban saboh nyan, ho-
ho nyang kuseumpom bandum jeuet kubang bubé-bé raya, dikée pi
jipd leuhob-leuhdb bak-bak ruengkuh. Nyan ta-eu hanjeuet, abéh meu-
luténg ban saboh badankuh, nyoe euntreut bandumkeuh kajak seuma-
noe kée, meung soe-soe nyang han tém jiingat keudroe”.
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?Singa sigeukoh uléckeu, teuga silagoe ékna, jimeulawan rab teul-
heueb aneuk jaroekuh, seun-seun sigé 'tam’' 1¢ kutampa, teubiet meuk
matajih na Thée naléh tabu”.

"Tréh silagoe ékna jimeureupah ngon kée, rab-rab kulakde bantu
teuma teuingat laju keu mon, meungkuhue jth treut leungat keunan
lagée aste hue kulét, meugruh-gruh Iuka rueng-tueng jih. 'Oh ban
rab bak binéh mon, kubeu-dt 1€ meulayang, ”geureubum” kisinyok
lam mén”.

"Peue lom nyang kapeutahe droekeuh teuma dum, peue han ka-
jak leugat kadoe ngon batée, mangat bek jeuet jiteungoh 1é, bah maté

jih di sinan”. '

Bandum meulatang uteuen nyan pi leugat jimuplueng ubak mén,
maséng-maséng jimé kayee, batte, tukék, ngon geulupak bandum ji-
pantak u dalam mon, sampoe rata santenet ngon tanoh laén.

‘Oh lheuh maté singa nyan bandum meulatang sit ka mangat that
até, macam-macam nart jipujoe 'teuku waki'.

Teuma dipeulanddk pi jijak u krueng jigulam 1¢ gajah, badeuek,
rimueng, meugantoe-gantoe,

Trék u krueng jidong bak binéh teuleueng, tron meulatang laén
dum jak cok e seumance 'teuku waki' ngon ji-uet leuhSh dum ban
saboh hadan.

'Oh Iheuh manoe’ teuma maséng-maséng bandum ka jiwoe u bak
teumpat droe ka seunang silagoe na.

Terjemahkanlah cerita di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia !

2. PEULANDOK NGON SIPOT

Bak sturoe po peulandsk niphon beungoh hingga ka cb6t uroe
hana Jom meuteumée eumpeuen, Boh beulangan pi meusakét that, sa-
bab ka réh jijak lam uteuen nyang hana timoh bak beulangan.

Teuma jijak laju-laju mata sésd wie uneun lagée mata pancuri.
Jikalon kadang pat-pat na leumah bak beulangan, adak hana boh beu-
langan, boh-boh barangkapeue pi jeuet, teutapi hingga ka trék watée
leuhd hana sapeue pi na meuteumée lom.
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Na sikeujab lheuh nibak nyan, peulandék jijak trék bak binch
krueng. Teuma 'oh ban leumah jikalon ie ilé, até peulandok pi na
meunyum mangat bacut, leumah piké dalam atéjih : ”Bahlé kutrén
dalam krueng kujak keumeukueb, kukueb udeueng-udeueng kadang ék
meuteumée meusigantang”. . '

Lanja jimita teupin jikeumeung tron u krueng.

'Oh tr6k u bineh krueng laju jitamuek dalam ie na keu 'oh teudt,
jfipuphon’ laju jikeumeukueb. Seun-seun jikueb seun-seun jibeust ja-
roe hana peue laén nyang mtuteumde, meuléngkan siseuek dum nyang
na meukeumat bak jaroejih.

Na masak bu siaré breueh ka peulanddk keumeukueb, meungsa-
boh aneuk udeueng pi hana lom meuteumee, nyangsa udeueng jiplu-
eng-plueng ban saboh krueng, jai lagte mumeunt, meujan-jan jiléb u
vub batée raya-raya.

Hana lawan sakét até peuland6k keu udeueng, sabab han jiteu-
mée jikueb. 'oh jikeumeung-keumeung drob 1¢ peulandsk “cru” ji-
taj6 lam Thok,

Peulanddk beungeh lagée raya, jimup'ét,-mup'ét, seureuta jiceuma-
tét sira jikheun : ”"Bit bajeueng that udeueng ceulaka, kleuet lagte ci-
cém, tacukéh keunoe jitajo keudéh, ka-eu keuh kupeugah bak bubrang
mangat jikueb beuabéh ................ ho nyang katajé nyan, 'hh', hah,
dong, dong ................ kadéng hai ................ meulatang sdm”.

Sira jimup'ét-mup'et sira jikueb laju udeueng, jiraba dalam si-
seuek. "Nyan ho kakeumeung plueng lom ................ kén ka kuteu-
mée saboh, nyoe kon meung kumamoh treut laju, mubiek deuekkn
that-that”. '

Sira jikheun meunan laju jitaték jaroejih dalam ie jikeumeung
paj6h udeueng. :

'Oh ban jikeumeung 'ab meungjikalén treuk ka kon udeueng,
ka ji-eu saboh sipét leumsd.

Han tatupeue 1é pakriban beungth peuland6k ngon jiceumarét :
"Bit meulatang som, jipuwayang keée, kukueb udeueng keupeue nyang
meuteumee j'h, sip6t ceulaka paléh, kugeadham beukah mupieng-pieng,
lanja jiglawa bak batée, ”nyan rasa”. ;

Lheuh jirhom sipdt nyan u darat, jiteukui lom jikeumeung kueb
laén, meungteutapi sapeue pi hana meuteumée.
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Ho nyang jijak jih abéh jiplueng udeueng dum ngon meugara
nyang na tinggai sit meung sipét, jikheun I¢ peulandék : "nyang na le
sit meung meulatang batée paléh sém dum, meu'eue-meu'eue ban sa-
boh krueng, abéh jiplueng udeueng geutanyoe jijak peukaru lé jib.

Dalam kawan sipdt nyang le dalam ie, na saboh sipbt leumd
nyang le that akaijih, 'oh jideungd narit peulandSk meunan bagoe,
yohnyan 1¢ jijaweueb :

"B6h peue nyang mup'ét-mup'ét teuma, lagée inong geutaleuek
seupdt mameugang, gata kueb udeueng 'oh han tateumée “tapubeu-
ngeh droe keu gob. Beék meunan ro digob, 'oh han ¢k puta Iungkge
taputa 6n punyueng, €k tublém mantSng, lagée ureueng hana lawan
saré”.

Ban jideungd kheun sipo6t meunan, dipeulandék pi makén beu-
‘ngehjih that, lanja jikheun : "Soe teuma keumeung lawan ke, pand
ureueng nyang meutdb ulte u langet, 'oh dum rimueng nyang jitakét
1é bubé na meulatang laén, 'oh trok ngon kée gadsh sh jih sit, ngon
kah nyang meuseuek-meuseuek treuk kée kumalée”.

Seuét sipdt : “Han mée digob geumarit narit teukabd lagee nyan.
teugoe takalon kée meuseuek-meusuek, ngon gata nyang caca pi han
kutuka. Peue tatém teuma muplueng-plueng mubé-bé ngon kée ?”

Jaweub peulanddk : "Po nyoe lakée mubé-mubé ngon kee, sa-
boh langkah kée han tr6k sibuleuen ka 'eue”. :

Kheun sipt lom : ”B6h trok, boh han trgk, taci han jeuet sigo.
mangat tarasa, eu teuplSh keurawatteuh”. .

Jaweueb peulanddk : "Pajan teuma katém muplueng-muplueng
ngon kée, jadéh saja, dikée meungtaloku ngon kah pi hom, si tald
kabdh ‘nan kde.”

Kheun sipdt : "Hai bit ro nyan ?”

Seudt peulanddk lom : "Dikée meungnyo tald kumuplueng-plueng -
ngon kah, saboh gajah kumeutardh kubri keu kah, teuma dikah peue
kabri meungnyd meunang kee”.

+ Jaweueb sipbt : "Meungnyd meunang gata, nankeu bard kuthee,
gata carong lom pi teuga, nyankeuh bard kupatéh bit-bit gata nyo
*Waki raja”.

Kheun peuland6k : "B6h pajan teuma jadéh katém geutanyoe ta-
muplueng-plueng ?”
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. Kheun sipdt : "Bak kée bek tatanyong, barangkajan nyang galak
kutém, beukit jinoe pijeuet, jak udéh !”

Kheun peulanddk lom : "B6h kén meunan, uroe nyoe dikée han
keumah, sabab na buetku bacut di rumoh, meungnyd meunan .........
uroe nyoe uroe Haméh, singoh uroe .............. Seulasa, lusa uroe
Alenhat, lusa £a78. cooiucierinsrosenssy PrO€ Rabur i m, m, meung-
na umu lusa raya uroe Rabu, ka jadéh geutanyoe tamuplueng-plueng,
beuh ! ...cccoceeenree. preh dilée, pat teuma ta puphdn 27

Seudt sipdt : ”Peue pat, kon di kuala sidéh tabeudth, keudéh
tapiyoh u pucdk krueng”,

Kheun peulanddk : "B6h ka jadéh, meungnyd meunan dikée ku-
jak woe dilée siat kujak peukeumah buet na bacut ........ccccennce nyan
husa raya bék 1é mubalék-balék”.

Lheuh nyan dipo peulandok geuteungoh leéugat u darat, ngon geu-
jak mita eumpeuen.

Ban leupah peulanddk, bek lalé dipo sipdt geukrah 1é bubé na
kawdm keurabat droe, bandum jibri haba, jipeugah uroe Rabu lusa
ka jadéh tamuplueng-plueng ngon peulandck.

Niphon di mieng kuala hingga tr6k u pucﬁk krueng bak ie meur-
hek-rhék bandum jiatd kawan sipdt, maséng-maséng jibri narit peu-
ingat : 'Oh trék ba uroe tanggoh, ka jadéh mubé-mubé — watée
jimeuhei 1€ peulanddk, bek sagai-sagai ka seudt di likot, meung nyang
rab ngon jih pi bek, sabé watte jimeuhei kaseudt nyang kawan di
keue jih, kada siploh deupa atawa limong deupa, bahlé bak teubiet
cirétjih jiplueng”.

'Oh saré ka keumah jiatd, ngon jipeugah macam-macam narit peu-
ingat, teuma uroe bak tanggoh pi ka tr8k bak uroe Rabu.

Dipeulanddk pi ban beungoh ka trék jijak bak mieng kuala, lanja
jidéng bak binth lubdk ngon jimeuhei :

"Ho ka teu ro ’teuku’ sipdt ?”

Seubt sipdt : "Nyoe pat 16n 'teuku waki', katrok teu oh beék lalé
meukeumah leugat mangat tamuplueng-plueng 5

Haba keudéh keunoe pi ka keumah, teuma yShnyan lanja geucok
T R PSSR | T v lhte, ”cru” leugat peu-
landék jiplueng, }1kac ie ngon meutaga, tincu boh-boh punggongjih.

Disipét mupayah jih tan bubé nan buet, jiduek keu droejih bak
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Po peulanddk plueng ngon teubiet cirét-cirét dalam uteuen seuti
bineh krueng, meujan-jan jigrob limong nam boh langkah.

Na saboh linggong ka jiplueng taloe binth reuleveng teuma pey.
landdk jimeuhei sipét = 70O, "teuku' sip6t ho ka teuh ?”

Teuma jiseudt 16 sipdt kira-kira na siploh deupa di keue peulan.
dok. "Nyoe pat keupeue nyang karu that”.

'Oh ban jideungs 1é peulandék sipdt seudt di keue jih, teupiké
dalam atéjih : O, aneuk 1ém paléh teuga raya jiplueng, ka leupah jith
u keue”.

Bek lalé' jikarar 1é ngon meutaga, teusuet lidah-lidah, jiplueng
lumba sipdt. Trék bak saboh linggong treuk ka jiplueng, jimeuhei lom
1é peulanddk : O, ’teuku’ oo i el

Jiseudt 1€ sipdt di keue peulandsk na kada dua ploh deupa -
"Nyoe pat ku hai”.

Hingga meunan-meunan keuh sabé, jeueb-jeueb saboh linggong
peulandék meuhei 1 sigs, nyang jeuet seun jimeuhei sabé jiseudt lé
kawan s'p6t nvang di keue. Na nyang sipléh deupa, na sit nyang lhée
atawa peuet deupa.

Seun-seun jimeuhei, seun-seun jiseudt sabé di keue.

Dipo peulandék pi ka jikarat ngon p'tamjih, meujan-jan reubah-
jih mupunvo-punvo lam rangkeuem, jibeudsh sinan jiplueng lom teu-
pingkom-pingkom_

Trok bak saboh lingong nyang j'0h that, di sinan krueng muputa,
lam até peulanddk leumah akaj sulét, jikeumeung tipée sipbt, lanja ji-
koh aréh taloe pantdn. hana 1€ iiplueng-plueng taloe reuleuene krueng.

'Oh ban ka tr8k bak binth krueng blahdéh, lanja jiheuhei: "0
steuku’ sipdt 1”7

'Oh ban j'deungs jiseudt 1é sipst : Yo ho kit
sidéh di keue na lhée pléh deupa.

"Alah hai kée”, euntdng na kuplueng kukoh pantén, adak sit ka
paloe raya, meuhat ka jarak that tinggai kée di likét”. Meunanken
sangka po peulandék lanja geuplueng lom ngon cuen-maruen, mupeu-
tah-peutah,

Hingga jeueb meuteumee linggong krueng, sabékeu peulandék han’
t6m 1€ jiplueng taloe binth reuleueng, lam simasa jipeungeut sipdt
sabé jikoh ardh, jiplueng taloe pantdn. Teutapi bit dumnan lam si-
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masa sit po peulanddk tinggai' di lik6t sabé, hingga trok u pucdk
krueng.

Disip6t ka awai ka na sinan, 'oh ban trdk peulandék lanja ji-
unyong : "Peue tréb that di likét, peue na sisat teuh ?”

Hana meujan jimarit pi dipeulandk lanja reubah meuseumpom
mla pingkui, hek jih silagoe-lagoe na. Meung naphah han jeuet jipeul-
heueh 1€

Bak uroe nyan ka teutab po peulandék talo muplueng-plueng
ngon sipot, ;

Na sikeujab ’oh lheuh puléh jih nibak pangsan, teuma jimarit bak
sipot : "Hai “teuku’ sipdt hai, jinoe kée ka tald bak muplueng-plueng
ngon gata, teuma kuharab bak gata, meungnyé gata na takeumeung
weng meuneunang bak kée, haba nyoe bek sagai-sagai jithée 16 meu-
latang laén”.

"Meungny6 tapeugah bak gob laén, gata taingat keudroe, meu-
hat teuma kupeugah bak raja, gata ka tapumalte kee, teuma gajah pi
meubat han kubri”.

Teuma jikheun 1¢ sip6t : "Béh ka han tabri peugah, han kupeu-
gah peue teuma”.

Lheuh nibak nyan dipeulandék pi jibeudsh jiléb lam uteun

Sira jijak mita 1¢ boh-boh kayte peue-peue nyang meuteumde ji-
pajbh sabab pruet jih ka deuek that.

——000000——
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